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ABSTRAK

ANGGI IDWAR PRATAMA: Pengembangan  Model Pelatihan
“Communication Skill Training Circle” untuk Meningkatkan Keterampilan
Komunikasi Siswa Sekolah Menengah Pertama. Tesis. Yogyakarta: Fakultas
IImu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilan model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama, (2)
menghasilkan model pelatihan yang layak untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama, dan (3) menghasilkan model
pelatihan yang efektifuntuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
Menengah Pertama

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang menggunakan
pengembangan model Borg & Gall, yang melaksanakan 9 tahap: Penelitian awal
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba
konseptual ahli, revisi uji coba konseptual ahli, uji coba konseptual praktisi, revisi
produk uji coba konseptual praktisi, uji coba operasional, dan revisi produk akhir.
Subjek uji coba konseptual ahli adalah satu ahli materi dan satu ahli media, uji
konseptual praktisi tiga guru bimbingan dan konseling atau konselor, dan uji
operasional 9 siswa. Kelayakan produk model pelatihan divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media serta melibatkan guru bimbingan dan konseling atau konselor. Uji
efektifitas dilakukan dengan mengukur perbedaan skor pre-test dan post test.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, skala dan observasi.
Analisis data dilakukan adalah desktriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) menghasilkan model pelatihan
yang bern ama Communication Skill Training Circle yang terdiri dari empat
tahapan analisis, tahapan Bimbingan Kelompok, tahapan Permainan Simulasi,
dan tahapan Evaluasi. Produk yang dihasilkan berupa panduan yang terdiri dari
enam bagian: Bab | Pendahuluan, Bab Il Keterampilan Komunikasi, Bab IlI
Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa, Bab IV
Panduan Model Pelatihan, Bab V Penutup, Daftar Pustaka, dan Lampiran, (2)
hasil penilaian ahli media dengan persentase 84% dikategorikan sangat layak,
penilaian ahli materi dengan persentase 88,46% kategorisasi sangat layak, 3 guru
bimbingan dan konseling atau konselor dengan persentase 89% kategorisasi
sangat layak, dan (3) model pelatihan efektif untuk digunakan karena nilai sig
0,008<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara
skor pretest dan posttest artinya treatmen efektif terhadap kemampuan komunikasi
siswa.

Kata Kunci: Model pelatihan, Keterampilan Komunikasi, Siswa



ABSTRACT

ANGGI IDWAR PRATAMA: Development of Training Models to Improve
Junior High School Students’ Communication Skills. Thesis. Yogyakarta: Faculty
of Education, Yogyakarta State University, 2021

This study aims to: (1) produce a training model to improve teh communication
skills of junior high school students, (2) produce a proper training model to
improve the communication skills of junior high school students, and (3) produce
an effective training model to improve communication skills of junior high school
students.

This research is a research and development that uses the development of the
Borg & Gall model, which carries out 9 stages: Initial research and information
gathering, planning, initial product development, expert conceptual testing,
revision of expert conceptual trials, practitioner conceptual trials, revision of
product trials. practitioner conceptual trials, operational trials, and final product
revisions. The subjects of the expert conceptual trial were one material expert and
one media expert, the conceptual test for practitioners of three guidance and
counseling teachers or counselors, and the operational test of 9 students. The
feasibility of the training model product is validated by material experts and
media experts and involves guidance and counseling teachers or counselors. The
effectiveness test was carried out by measuring the difference in the pre-test and
post-test scores. Collecting data using interviews, questionnaires, scales and
observations. The data analysis was conducted using descriptive quantitative.

The results of this study indicate that (1) produce a training model called the
Communication Skill Training Circle which consists of four stages of analysis, the
Group Guidance stage, the Simulation Game stage, and the Evaluation stage. The
resulting product is a guide consisting of six parts: Chapter I Introduction, Chapter
Il Communication Skills, Chapter Il Training Model to Improve Student
Communication Skills, Chapter 1V Training Model Guide, Chapter V Closing,
Bibliography, and Appendix, (2) results assessment of media experts with a
percentage of 84% is categorized as very feasible, assessment of material experts
with a percentage of 88.46% categorization is very feasible, 3 guidance and
counseling teachers or counselors with a percentage of 89% categorization is very
feasible, and (3) the training model is effective to use because of sig 0.008 <0.05,
then Ho is rejected and Ha is accepted, that is, there is a difference between the
pretest and posttest scores which means that the effective treatment of students'
communication skills.

Keywords: Training models, communication skill, Students
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Siswa dituntut untuk selalu berkomunikasiketika proses pembelajaran
berlangsung.Pembelajaran akan efektif apabila komunikasi yang dilakukan
oleh siswa intensif, seperti yang dikatakan Masdul (2018:25) komunikasi
akan efektif dalam proses pembelajaran ketika informasi dua arah antara
guru dengan siswa dan informasi yang disampaikan sama-sama direspon
dengan baik antara guru dan siswa dengan intensif. Siswa tidak akan
terlepas melakukan komunikasi dengan guru dan teman sekelasnya. Karena
di dalam pembelajaran siswa mengirimkan informasi dari guru kepada siswa
untuk tujuan tertentu atau sebaliknya siswa mengirimkan kepada guru dalam
tujuan tertentu. Inah (2015:152) mengatakan pembelajaran di dalam kelas
akan berlangsung baik apabila adanya hubungan timbal balik antara guru ke
siswa atau sebaliknya siswa keguru ketika melakukan komunikasi.
Komunikasi merupakan syarat utama terjadinya proses pembelajaran.

Lanani (2013:15) komunikasi merupakan syarat utama terjadinya
hubungan antara siswa dengan guru dan sebagai alat yang digunakan dalam
menyelesaikan berbagai macam masalah belajar. Harun & Ardianto
(2011:19) mendefinisikan komunikasi sebagai persyaratan kehidupan
manusia. Kehidupan manusia akan tampak hampa atau tiada kehidupan
sama sekali apabila tidak ada komunikasi. Ketika melakukan komunikasi

siswa bisa belajar dari orang lain dan memperoleh informasi tentang materi



dalam proses pembelajaran berlangsung.Komunikasi merupakan cara siswa
menyampaikan sesuatu informasi atau gagasan kepada gurunya.

Handoko (2013:272) mengatakan komunikasi merupakan proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang
ke orang lain.Seorang tokoh Bernald Berelson and Gry A. Steiner (didalam
Mulyana, 2014:68 & Khalik, 2014:22) mengatakan komunikasi merupakan
transisi informasi, gagasan, emosi dan keterampilan dengan menggunakan
simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur,grafik, tindakan atau proses transisi
itulah yang biasanya disebut komunikasi.Di dalam melakukan komunikasi
siswa bukan hanya sekedar siswa menyampaikan informasi kepada guru
atau teman kelasnya, komunikasi yang dilakukan memerlukanketerampilan
untuk bisa siswa menyalurkan ide atau infromasi yang didapatkan,
menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan menyimak
guru menjelaskan.

Sutardi &Endang (2010:62) mendefinisikan keterampilan sebagai cara
seseorang atau siswa untuk melakukan sesuatu.Lestari, Muslihan & Elan
(2020:339) mengatakan bahwa keterampilan merupakan kemampuan untuk
menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan,
mengubah atau membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari apa yang sudah kita perbuat. Ketika proses
belajar siswa harus bisa komunikasi menggunakan keterampilan sehingga
bisa menggunakan akal, pikiran dan ide ketika menyampaikan pendapat,

berdiskusi dan bertanya.



Cook & Weaving (2012) mendefinisikan keterampilan komunikasi
sebagai suatu kemampuan untuk mengekspresikan dan menginterpretasikan
konsep, pemikiran, perasaan, fakta dan opini baik melalui lisan maupun
tulisan. Majid & Rochman (2014:194) keterampilan komunikasi merupakan
proses siswa untuk menyampaikan informasi yang mana komunikasi akan
berhasil tergantung bagaimana siswa untuk menyampaikan infromasi
tersebut atau cara siswa untuk menyampaikan. Cangara (2011:99)
mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi dilakukan siswa dengan
cara verbal menggunakan bahasa dan nonverbal menggunakan bahasa
isyarat atau tidak menggunakan bahasa. Siswa akan mudah
mengkomunikasikan berbagai hal yang mengenai kehidupan sehari-
hari,potensi diri, materi pembelajaran, permasalahan siswa dengan guru,
permasalahan siswa dengan siswa lain dan aktivitas belajar lainnya apabila
memiliki keterampilan komunikasi.

Wilhalminah, Rahman & Muchlisah (2017:40) & Maryanti, Zikra&
Nurfarhanah (2012:3) keterampilan komunikasi mempunyai hubungan yang
sangat signifikan dengan aktivitas belajar. semakin baik keterampilan
komunikasi siswa, maka semakin baik pula aktivitas belajarnya. Sebaliknya,
semakin tidak baik keterampilan komunikasi siswa maka semakin tidak baik
pula aktivitas belajarnya. Bahkan keterampilan komunikasi berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa sebesar 74,7%.Noviyanti (2011:81)
menjelaskan bahwa keterampilan berkomunikasi sangat penting untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi. Keterampilan



komunikasi perlu dikembangkan supaya siswa pandai bertanya,
menyampaikan pendapat, berdiskusi, bergaul dan moral anak sesuai dengan
kondisi memahami berbagai aturan yang berlaku disekolah dan memahami
masalah kehidupan masyarakat.

Afifah, Triyono dan Hotifah (2016:28)siswa yang memiliki keterampilan
komunikasi yang baik, maka akan benar-benar mengekspresikan apa yang
diinginkan dan guru akan mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh
siswa tersebut. Keterampilan komunikasi menjadi hal yang penting untuk
dikembangkan sejak usia pendidikan dasar. Hal ini sebagai bekal siswa
untuk tetap eksis di masa yang akan datang, karena keterampilan
komunikasi berkembang melalui serangkaian proses berkelanjutan dan
komunikasi dilakukan sepanjang waktu (Koprowska, 2008:6). Siswa
sekolah menengah pertamamerupakan fase perkembangan masa remaja dan
juga merupakan masa peralihan antara Sekolah Dasar (SD). Masa remaja
merupakan masa transisi menuju perkembangan masa dewasa yang sehat.

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak dan masa dimana
keingintahuan tentang segala sesuatu yang remaja belum tahu, termasuk di
dalam proses kegiatan pembelajaran. Apabila siswa tidak tau cara
menyampaikan pendapat, berdiskusi dan menghargai orang lain ketika
berkomunikasi dapat menyebab kan siswa tidak bisa mengeluarkan potensi
yang dimiliki. Menguasai keterampilan komunikasi merupakan salah satu
proses perkembangan yang harus dikuasia oleh siswa pada remaja awal atau

Sekolah Menengah Pertama. Panduan Operasioan Bimbingan dan konseling



(2106:13) salah satu proses perkembangan yang harus di kuasai siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu keterampilan komunikasi. Akan
tetapi siswa sekarang masih banyak yang belum menguasai keterampilan
komunikasi.

Fitriyanti & Wilani (2019:3) mengatakanketika berkomunikasi di depan
umum, siswa takut salah ketika berpendapat, menjadi pasif di kelas dan
organisasi, memiliki pemikiran takut ditertawakan dan pemikiran takut
penolakan. Permasalahan siswa yang tidak memiliki keterampilan
komunikasi bukan hanya terjadi di Indonesia. Delima & Delima (2012:51)
di dalam penelitiannya mengatakan bahwa di Asia, siswa masih pasif dan
tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, siswa memahami dengan
baik pertanyaan yang diajukan oleh guru akan tetapi siswa tetap diam dan
tidak menyela atau menganggu guru bahkan dengan sebuah pertanyaan
sekalipun. Sikap diam siswa semacam itu sering disebut sebagai reticence.
Sikap diam siswa ini merupakan sebuah perilaku yang sering terjadi ketika
siswa menghindari proses komunikasi yang terjadi dalam proses
pembelajaran dengan anggapan bahwa lebih baik diam saja dari pada
berisiko untuk tampil.

Hasil studi pendahuluan dan pengumpulan informasi pada tanggal 07
November 2019 di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. Hasil observasi
yang peneliti lakukan terlihat masih ada  siswa yang tidak mau
menyampaikan pendapatnya ketika proses pembelajaran berlangsung, ketika

presentasi masih banyak siswa yang malu karena takut salah dalam



menjelaskan atau pun dalam menyampaikan pendapat dan hasil wawancara
dengan guru bimbingan dan konseling atau konselor mengatakan kalau
siswa masih ada yang asal ketika berbicara dengan gurunya sendiri, karena
ada beberapa guru yang mengadu atau bercerita mengatakan bahwa siswa
ketika berbicara tidak membedakan antara guru dan siswa walaupun itu
hanya beberapa siswa saja dan tidak secara keseluruhan. Hasil observasi
Wati, Maulidia, Irnawati & Supeno (2019:276) menunjukkan siswa SMP
kelas VII kurang terampil dalam berkomunikasi sehingga membuat belum
tercipta proses pembelajaran aktif yang sesuai dengan harapan. Beberapa
siswa merasa takut dan malu untuk bertanya, siswa kurang aktif menjawab
ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan, siswa kurang nyaman ketika
harus dilakukan pembelajaran diskusi secara kelompok karena siswa tidak
dapat menciptakan komunikasi yang akrab dan terbuka antar teman. Siswa
juga masih kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, siswa
kurang percaya diri, siswa tidak yakin untuk menjawab sehingga menjawab
dengan suara pelan, pandangan siswa tidak fokus kepada guru, dan lebih
sering memandang ke bawah atau keteman sampingnya. Siswa tidak berani
untuk bertanya saat tidak paham karena takut jika pertanyaan terlalu mudah
dan ditertawakan oleh siswa lainnya, siswa tidak memiliki keberanian untuk
menanggapi pertanyaan siswa lain atau pertanyaan guru meskipun dia
paham.

Hasil analisis skala keterampilan komunikasi pada tanggal 07 Mei 2020

melalui google form di SMP Islam Al- Azhar 26 Yogyakarta,134 siswa 83



siswa masuk dalam kategori sedang (62%), 2 siswa masuk kedalam kategori
sangat rendah (1%), 48 siswa masuk kategori rendah (36%), 1 siswa masuk
dalam kategori tinggi (1%) dan 0 siswa masuk dalam kategori sangat tinggi
(0%). Hasil data menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih
ada yang rendah dan 134 siswa 83 siswa keterampilan komunikasi masih
sedang, hal ini menunjukkan bahwa masih belum optimal keterampilan
komunikasi yang dimiliki siswa. Hasil analisis data yang dilakukan oleh
Haryanti & Suwarma (2018:49) menunjukkan keterampilan komunikasi
lisan siswa sekolah menengah pertama (SMP) terdapat 43,75% siswa
berada pada kategori “sesuai standar” dan 56,25% siswa berada pada
kategori “tidak memenuhi standar”.Maizuroh, Yuliani & Erman (2016:4)
keterampilan komunikasi siswa SMP kelas VIII tidak tuntas untuk
komunikasi lisan dengan skor rata-rata sebesar 1,63 dengan kategori C-.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa masih
berada pada kategori Intermediate untuk berkomunikasi tertulis dan “tidak
memenuhi  standar” untuk keterampilan komunikasi lisan.Bahkan
Keterampilan komunikasi siswadengan teman sebaya 66,66% masih dalam
kategori cukup (Musliah,Purwanti dan Yuline, 2015:1) . Trilling &Fadel
(2009:7) menjelaskan bahwa masih banyak kegagalan siswa di sekolah,
diakibatkan rendahnya keterampilan dalam berkomunikasi. Tamatan
sekolah menengah, diploma dan bahkan pendidikan tinggi, sangat kurang
dalam penguasaan keterampilan dasar dan sebagian besar keterampilan

terapan, salah satunya keterampilan komunikasi oral maupun tertulis. Masih



banyak siswa yang tidak memiliki keterampilan komunikasi membuat tidak
mampu untuk mengoptimalkan setiap kemampuannya.

Keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh siswa belum optimal,
kadang-kadang membuat siswa melontarkan kata-kata yang tidak pantas
untuk diucapkan. Seperti yang dikatakan oleh Wilhalminah, Rahman &
Muchlisah, (2017:40) dalam proses pembelajaran, siswa kadang-kadang
melontarkan kata-kata yang tidak pantas diucapkan, seperti menghina teman
ketika berdiskusi dan mengucapkan kata-kata kotor ketika sedang berdiskusi
dengan temannya, siswa juga kurang memberi tanggapan baik, seperti malas
mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi pelajaran dan
mengabaikan teman pada saat berbicara, menyalahkan teman jika ada
masalah dalam kelas, dan menyudutkan teman jika melakukan kesalahan.
Padahal salah satu standar proses pembelajaran adalah komunikasi
(Rachmayani, 2014:14).

Hasil studipendahuluan dapat disimpulkan siswasangat memerlukan
layanan bimbingan dan konselinguntuk mengoptimalkan keterampilan
komunikasi yang dimiliki dan keterampilan komunikasi bukanlah
keterampilan yang dimiliki sejak lahir maka siswa perlu latihan dan
bimbingan untuk memiliki keterampilan komunikasi. Leonard (2012:6)
mengatakan keterampilan komunikasi bukanlah keterampilan yang Kkita
miliki sejak lahir, keterampilan komunikasi bisa didapatkan dengan belajar.
Keterampilan komunikasi yang akan ditingkatkan yaitu komunikasi verbal,

nonverbal dan interpersonal. Koenig & Rapporteur (2011:40) mengatakan



keterampilan komunikasi adalahproses siswa menafsirkan informasi verbal
dan nonverbal dari orang lain untuk merespon dengan tepat. Ketika siswa
menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal otomatis akan
menggabungkan  keduanya sehingga  menggunakan  komunikasi
interpersonal. Untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
danmencegah sesuatu hal terburuk terjadi seperti siswa tidak bisa
mengungkapkan pendapat dan perasaan ketika proses pembelajaran
berlangsung maka peneliti membuat model pelatihan.

Mulyana (2014:131) berpendapat model digunakan untuk mempermudah
menjelaskan fenomena, sedangkan pelatihan memberikan pelajaran dan
untuk selanjutnya dipraktikkan kepada siswa agar memiliki pengetahuan
dan keterampilan (Syafaruddin et al, 2019:6). Kamil (2012:4)
menjelaskanpelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem
pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan
menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori.
Tujuan diadakannya pelatihan adalah menambahkan pengetahuan,
menambahkan keterampilan dan mengubah sikap seseorang (Sedarmayanti,
2010:170).Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan Model pelatihan
merupakan proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu relatif
singkat, dan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari

pada teori berdasarkan fenomena yang sudah dibuat. Pelatihan Keterampilan



komunikasi terbukti efektif karena dilakukan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran melalui pengalaman (expreriental learning) yang
sesuai dengan materi yang telah diberikan, berupa keterampilan
mengevaluasi, mengekspresikan dan memodifikasi perilaku (Martiani
2016:19; McCalliste, et. al 2015:520; Boissy, et. al 2016:1;Sprangers, et. al
2015:331; Feraco, et. al 2016:968; Pangastuti, 2014:32;Mukhlis&
Koentjoro, 2015:203; Ridha, 2018:14). Miranda, et. al (2014:357) &
Ardiwinata, et al (2016:55)mengatakan pengembangan model pelatihan
keterampilan komunikasi sangat penting dan efektif untuk menambah
pengetahuan, menambah keterampilan dan merubah sikap seseorang.

Model pelatihan terbukti efektif didalam proses kegiatan dan hasil latihan
yang dicapai oleh siswa, berdasarkan skor pre-test dan post-
testmenunjukkan bahwa siswamemperoleh peningkatan secara meyakinkan,
tergolong dalam Kkategori sangat terampil (Darmiany, 2016:47,Herdi,
2012:115, Kumar, et. al, 2015:1). Model pelatihandibuat dalam bentuk
kelompok. Beberapa tokoh seperti Yalom (1985), Corey, Callanan & Rusel
(1988), Trotzer (1989), dan Dyer dan Vriend (1980) (dalam Rusmana,
2009:15) mengatakan penggunaan latihan dalam situasi kelompok sangat
dibutuhkan dan memandang kegunaan latihan sebagai bantuan yang sangat
bernilai bagi konselor, anggota dan proses kelompok.

Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
Sekolah Menengah Pertama yang dimaksud adalah suatu tahapan pelatihan

atau model pelatihan yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan
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komunikasi siswa. Keterampilan yang dimaksud adalah bagaimana siswa
menyampaikan ide, pendapat, dan berdiskusi ketika proses pembelajaran
berlangsung. model pelatihan ini dikembangkan untuk diterapkan oleh guru
bimbingan dan konseling atau konselor dalam melakukan layanan di
sekolah. Model dikembangkan berdasarkan konsep teoritis bidang keilmuan
bimbingan dan konseling hingga bisa menjadikan tahapan-tahapan
pelaksanaan pelatihan. Model pelatihandibuat sesuai dengan kebutuhan
siswa. Model pelatihan akan diaplikasikan berbentuk sebuah produk berupa
buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Buku panduan berisi tahap-tahap atau cara penggunaan
model pelatihan yang sudah dibuat.

Penelitian ini sangat diperlukan karena didunia pendidikan lebih
mengenal dengan model pembelajaran dari pada model pelatihan.
bimbingan dan konseling lebih mengutamakan praktik dari pada teori maka
dibuatlah model pelatihan. Teori yang mendasari prosedur pelatihan adalah
layanan bimbingan kelompok (group guidance). Bimbingan kelompok bisa
dijadikan metode dalam melaksanakan latihan. Sehingga modelpelatihan
bisa meningkatkan keterampilan komunikasi dan memudahkan siswa di
dalam proses pembelajaran untuk bisa lebih aktif, pandai bertanya dan
berani untuk mengutarakan pendapatnya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkanlatarbelakang masalah yang diuraikan, identifikasi masalah

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Siswa dituntut untuk selalu berkomunikasi ketika proses pembelajaran
berlangsung

2. Keterampilan komunikasi dibutuhkan siswa di dalam proses
pembelajaran untuk bisa menyampaikan ide, berani bertanya,
mengungkapkan perasaan, dan menghargai orang ketika berkomunikasi.

3. Masih rendahnya keterampilan komunikasi Siswa di Indonesia dilihat
dari penelitian yang relavan

4. Keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

5. Siswa membutuhkan bimbingan dan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi

6. Belum adanya model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, salah satu alternatif adalah pengembangan model
pelatihandan menginplementasikan kedalam buku panduan penggunaan
model pelatihan.

7. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai siswa Sekolah
Menengah Pertama adalah keterampilan komunikasi

Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, peneliti membatasi

permasalahan pada pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah

yang peneliti tetapkan adalah sebagai berikut:
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Seperti apakah model pelatihanuntuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama?
Bagaimana kelayakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswaSekolah Menengah Pertama?
Bagaimana  keefektifitasmodel pelatihan  untuk  meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa sekolah mengah pertama?

Tujuan Pengembangan

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.

1.

Menghasilkan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama

Menghasilkan model pelatihan yang layak untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama
Menghasilkan model pelatihan yang efektif untuk meningkatkan

keterampilan komunikasisiswa Sekolah Menegah Pertama.

Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian iniberupa model pelatihan

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah

Pertama:

1.

2.

Hasil pengembangan adalah model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa.
Buku panduan penggunaan model berbentuk buku yang berukuran A5 (5,

83 cm x 8, 27 cm) menggunakan huruf ukurang 9 dengan spasi 1,5.
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Untuk judul dan sub judul ukuran 11 sedangkan sub bab menggunakan
ukuran 10.

3. Model pelatihan dibuat dalam bentuk kelompok yang terdiri dari 2-10
siswa. Tahapan dan pelaksanaan pelatihan menggunakan layanan
bimbingan kelompok teknik diskusi, yang akan digunakan untuk
memberikan materi atau menjelaskan sedikit materi tentang keterampilan
komunikasi dan teknik bermain peran (role playing) digunakan untuk
siswa mempratekkan apa saja peran yang bisa untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi

4. Materi dalam model pelatihan berupa beberapa teori tentang
keterampilan komunikasi, komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, dan
cara berlatih meningkatkan keterampilan komunikasi secara mandiri

5. Permainan simulasi di dalam model pelatihan dibuat berdasarkan aspek-
aspek keterampilan komunikasi yang berjumlah 7 permainan yang terdiri
dari permainan (a) Mari bercerita, (b) Jawab Pertanyaanku?, (c) Bisik-
Bisik, (d) Siapa Aku?, (e) Pilih Emoticon, (f) Tebak Gambar, dan (g)
Debat Kusir.

6. Model pelatihan terdapat instrumen analisis keterampilan komunikasi
dan instrumen evaluasi.

Manfaat Pengembangan
Pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

komunikasi siswadilakukan memperoleh manfaat yaitu

1. Manfaat teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan
bimbingan dan konseling terkhususnya untuk membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi

2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan model
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang dikemas
didalam bentuk buku panduanuntuk guru bimbingan dan konseling
atau konselor
b. Bagi siswa
Hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai salah satu media
yang dapat digunakan untuk memfasilitiasi siswadalam meningkatkan
keterampilan komunikasi.
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor

1) Hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai alternatif yang
digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.

2) Penelitian ini  mampu menjadi dasar praktisi dalam
mengimplentasikan ~ model  pelatihan  dalam  meningkat
keterampilan komunikasi siswa.

3) Penelitian ini mampu membantu guru bimbingan dan konseling
atau konselor untuk memberikan layanan bimbingan dan

konseling.
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4) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
meningkatkan keterampilan komunikasi.
5) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
model pelatihan yang akan digunakan untuk siswa.
d. Bagi sekolah
Kontribusi penelitian ini untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar yang ada disekolah tersebut, dengan adanya
penelitian ini siswa lebih aktif dan memahami bahwa keterampilan
komunikasi penting untuk digunakan dalam abad ke-21, sehingga
tidak ada yang merasa malu lagi untuk berkomunikasi didepan umum,
tidak berani bertanya ketika belajar, meningkatkan hasil belajar siswa
dan meningkatkan kualitasPendidikan.

Asumsi Pengembangan
Asumsi  pengembangan model pelatihan untuk  meningkatkan

keterampilan komunikasi siswayaitu membantu siswa untuk meningkatkan

keterampilan komunikasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini didasari beberapa alasan :

1. Pengembangan model pelatihan pada penelitian ini berdasarkan pada
siswa perlu bimbingan dan latihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi, karena masa remaja awal merupakan masa peralihan dari
anak-anak menuju masa dewasa yang terjadi masa 12 sampai 14 tahun.
Pada saat masa peralihan siswa membutuhkan bimbingan dan pelatihan

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. Penelitian ini akan

16



menghasilkan model pelatihan keterampilan komunikasi.Buku panduan
dapat menjadiacuan dalam memberikan pelatihan keterampilan
komunikasi disekolah guna meningkatkan keterampilan komunikasi pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

. Joseph & Czemiak (2014:65) membagi keterampilan komunikasi
menjadi tiga komponen :

a. Kebutuhan untuk berbicara mengenai suatu materi pembelajaran

b. Kebutuhan untuk menjelaskan/menyampaikan dengan jelas

c. Kebutuhan untuk mendengarkan hati-hati apa yang orang lain katakan

sehingga miskomunikasi tidak terjadi.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi

Kamil (2012:4) mengatakan pelatihan merupakan bagian dari pendidikan
yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang
relatif singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan
praktik dari pada teori. Pendapat yang sama dari Yusuf (2015:69) pelatihan
merupakan bagian dari pendidikan, karena Pelatihan bersifat spesifik,
praktis dan segera. Spesifik berarti pelatihan berhubungan dengan bidang
pekerjaan, praktis dan segera berarti pelatihan bisa  untuk
dipraktikkan.Pelatihan berorientasi kepada pengembangan kemampuan
siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih bagus,maksimal agar Kkinerja
siswa semakin meningkat dan berkualitas (Syafaruddin et. al, 2019:6).

Devi & Shaik (2012:723)&Nda & Fard (2013:91) mendefinisikan
pelatihan sebagai proses penyampaian pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan dengan cara terorganisasi.Justice & Prevention (2019:3)&Al-
Mughairi (2018:22) Pelatihan merupakan kegiatan yang sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku yang
dibutuhkan oleh seseorang indvidu untuk efektif melakukan tugas. Berbeda
dengan pendapat sebelumnya, Afiatin, Sonjaya & Pertiwi (2013:13)

menjelaskan pelatihan (Training) merupakan salah satu cara pengembangan
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sumber daya manusia, selain pendidikan dan pengembangan. Untuk bisa
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, pelatihan memerlukan
model.Cangara (2011:39) menjelaskanmodel sebagai cara untuk
menunjukkan sebuah objek, dimana model dijelaskan kompleksitas suatu
proses, pemikiran, dan hubungan antara  unsur-unsur yang
mendukungnya.Mulyana (2014:131) mengatakan model dibangun agar
dapat mengidentifikasi, menggambarkan atau mengategorisasikan
komponen-komponen yang relafan dari suatu proses. Model adalah
representasi suatu fenomena, baik nyataataupun abstrak, dengan
menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. Model digunakan
untuk mempermudah menjelaskan fenomena atau pelatihan.

Severin, Tankard & Hariyanto (2014:54) mendefinisikan model adalah
kerangka kerja yang bisa digunakan untuk mempertimbangkan suatu
masalah, meskipun dalam versi awalnya model tidak akan membawa kita
menuju prediksi yang berhasil. Sebuah model bisa menunjukkan
kesanjangan penting dalam pengetahuan yang tidak tampak, dan ini bisa
diartikan adanya area yang masih memerlukan riset (tujuan penutupan
wilayah yang masih terbuka).Sutton & Barto (2014:196) mengemukakan
model digunakan untuk meniru atau mensimulasikan pengalaman, diberikan
keadaan awal dan tindakan, model menghasilkan kemungkinan transisi, dan
distribusi.

Hydren & Cohen (2015:3524)model pelatihan merupakan kerangka kerja

yang terkonsep akan tetapi perlu penyelidikan dan peninjauan lebih lanjut
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sehingga penggunaannya optimal. Hampir sama dengan sebelumnya Leris,
Fidalgo & Echaluce (2014:4)& Cubillo, Ramirez & Gaubil (2015:33)
mengungkapkan bahwa model pelatihan merupakan kerangka kerja yang
dibuat berdasarkan konsep yang mempunyai tujuan dan konsekuensi dari
pelaksanaan pelatihan. model pelatihan digunakan sebagai panduan untuk
melatih apa yang harus diajarkan atau dipelajari sesuai dengan konsep dan
kerangka yang sudah dibuat.

Model pelatihan yang di dalam penelitian yang dilakukan yaitu model
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa yang
berfungsi untuk membuat kerangka kerja yang terstrukturdan sederhana
sehingga menjadi panduan dalam melaksanakan pelatihan. hal ini
dikarenakan model pelatihan merupakan proses belajar untuk memperoleh
serta meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku
dalam waktu yang relatif singkat dan menggunakan metode yang lebih
mengutamakan praktik dari pada teori dengan cara membuat kerangka kerja
yang terstruktur dan model pelatihan bisa digunakan sebagai panduan dalam
pelaksanaan pelatihan.

Keterampilan Komunikasi Siswa Sekolah Menengah Pertama

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu bagian dari
keterampilan  abad ke 21. Hargie (2006:11) mengatakan bahwa
keterampilan komunikasi mengacu kemampuan seseorang mewujudkan
tujuan komunikasi sambil berperilaku dengan cara yang sesuai yang terjadi

di sekolah, masyarakat dan tempat kerja. Pendapat yang sama dari Chatab
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(2007:29) mendefinisikan keterampilan komunikasi sebagai kemampuan
seseorang mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau
media, sehingga infromasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik.
Jalaludin (2014:110) mengemukakan keterampilan komunikasi merupakan
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi yang mampu untuk
menyampaikan ide, informasi dengan baik kepada orang lain tanpa
memandang ras, agama dan status sosial. Kumar (2017:56) keterampilan
komunikasi merupakan komunikasi dengan jelas, tidak agresif, nada positif,
formal dan menggunakan bahasa tubuh sehingga bisa meyakinkan orang
lain.

Cangara (2011:11) menjelaskanketerampilan komunikasi merupakan
suatu yang bisa membantu diri seseorang dalam meningkatkan perannya
sebagai anggota masyarakat, baik melalui hubungan antar manusia, maupun
dalam meningkatkan keterampilanya dalam bentuk kreativitas yang bisa
dijadikan sebagai lapangan kerja. Sedangkan Majid & Rochman (2014:194)
mengatakan bahwa keterampilan komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses penyampaian informasi dimana kesuksesan komunikasi
tergantung kepada desain pesan atau informasi dan cara
penyampaiannya.Shubhangi & Khambayat (2017:8800) keterampilan
komunikasi adalah keterampilan esensial yang mencakup beberapa elemen,
seperti mendengarkan, berbicara, membaca dan keterampilan menulis.

Greenstein (2012:36)ada beberapa indikator operasional keterampilan

komunikasi: (1) Menggunakan berbagai jenis komunikasi verbal
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(Percakapan, diskusi dan debat) (2) Mengidentifikasi berbagai jenis
komunikasi secara tertulis (Formal & Informal) (3) Terlibat secara aktif
dalam membangun dialog dengan orang lain. (4) Menerapkan komunikasi
secara tepat dengan berbagai kondisi dan media (6) Memilih informasi yang
sesuai dari berbagai sumber (7) Memahami gramatikal dan gaya penulisan
(8) Membaca dan memahami dari berbagai tipe bacaan (9) Mendengarkan
ataupun menyimak secara efektif untuk memahami maksud isi dari tulisan
dan komunikasi verbal (10) Membedakan maksud dan informasi dari sebuah
gambar dan video (11) Membuat komunikasi yang efektif dengan berbagai
media dan teknologi (12) Menyampaikan pemikiran dan ide secara efektif
baik melalui komunikasi oral, tertulis, dan komunikasi nonverbal (13)
Berkomunikasi secara jelas dan efektif sehingga mudah dipahami oleh
audience atau pendengar (14) Berkomunikasi untuk berbagai tujuan
(misalnya memberi informasi dan membujuk).

Cangara (2011:99) berpendapat bahwa keterampilan komunikasi siswa
terdapat dua macam kode:
1. Kode verbal

Menggunakan bahasa, bahasa meruapakan seperangkat kata yang

telah disusun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang

mempunyai arti. Bahasa dalam menciptakan komunikasi yang efektif,

mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk mengetahui sikap dan perilaku,

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai

buday, serta untuk menyusun sebuah ide yang sistematis.
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2. Kode nonverbal
Bahasa isyarat atau bahasa diam, yang mempunyai beberapa fungsi,
yaitu meyakinkan sesuatu yang diucapkan, menunjukkan perasaan dan
emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati
diri, dan menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan

belum sempurna.

Rayes (2016:10)keterampilan komunikasi melibatkan pengiriman dan
penerimaan pesan dari segi dua arah, keterampilan komunikasi tidak
terlepas dari komunikasi verbal (komunikasi melalui suara dan bahasa) dan
komunikasi nonverbal (komunikasi disampaikan melalui gerak tubuh,
wajah, ekspresi dan postur). Mulyana (2014:261) komunikasi verbal
meruapakan sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud kita.
Komunikasi verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan
berbagai aspek realitas individual. Mukaram & Rusdiana (2017:36)
mengemukakan komunikasi verbal merupakan informasi yang disampaikan
secara lisan atau verbal melalui ucapan/perkataan dan cara mengatakannya..
Informasi yang disampaikan secara lisan melalui ucapan kata-kata atau
kalimat disebut dengan berbicara yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan perasaan dan gagasan.

Wambui, Kibui & Gathuthi (2012:2) mendefinisikan komunikasi verbal
merupakan bentuk komunikasi dimana pesan dikirimkan secara lisan,
komunikasi dilakukan dari mulut ke mulut dan tulisan. Ngalimun (2017:45)

menjelaskan komunikasi verbal merupakan jenis simbol yang menggunakan
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satu kata atau lebih. Maulana & Gumelar (2013:78) komunikasi verbal
merupakan proses komunikasi berkaitan dengan kata dan makna, proses
komunikasi mencakup pengiriman pesan dari sistem saraf kepada saraf
orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan makna yang serupa dengan
yang ada dalam pikiran.

Kurniasih  (2014:27) & Kacharava & Kemertelidze (2016:105)
menjelaskan komunikasi verbal sebagai perwujudan simbol-simbol dan
makna Kkata-kata yang tidak pernah jelas atau absolut sehingga Kkita
membangun makna dalam proses komunikasi dan melalui dialog kita
mampu berfikir tentang kata yang telah diucapkan atau dituliskan. Liliweri
(2011:377) komunikasi verbal merupakan pesan-pesan lisan yang
dikirimkan melalui suara. Komunikasi lisan biasanya melibatkan simbol-
simbol verbal.

Keterampilan komunikasi juga tidak terlepas dari komunikasi nonverbal.
Berbeda dengan komunikasi verbal, Ngalimun (2017:49) mengatakan
komunikasi nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua
peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis.Sarwono &
Meinarno (2014:26) Komunikasi nonverbal didefinisikan sebagai cara orang
berkomunikasi tanpa kata-kata, baik secara sengaja maupun tidak sengaja,
dalam komunikasi nonverbal kita mencermati tekanan tekanan suara,
sentuhan, gesture (gerakan-gerakan tubuh), ekspresi wajah, dan tanda-tanda

nonverbal lainnya. Hargie (2018:83) seperti lidah berbicara ke telinga,
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komunikasi nonverbal menggunakan gerakan tangan untuk berbicara
dengan mata sehingga seseorang paham komunikasi yang dilakukan.

Mukaram & Rusdianan (2017:36) menjelaskan bahwa pesan nonverbal
yang paling bermakna adalah ekspresi wajah, khususnya pandangan mata.
Komunikasi nonverbal menggunakan isyarat (gestures), gerak-gerik
(movement),benda, cara berpakaian, atau sesuatu yang dapat menunjukkan
perasaan (expression) pada saat terpenting, misalnya sakit, gembira, atau
stress. Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan
kata-kata (Mulyana, 2014:343& Phutela, 2015:43). Wahyuni (2017:82)
mengungkapkan bahwa komunikasi nonverbal memainkan peran penting
dalam interaksi sosial manusia dan peran penting dalam proses komunikasi.
Sheth (2017:69)& Gaur (2020:3572) Komunikasi nonverbal adalah
komunikasi yang terdiri dari berbagai fitur yang digunakan bersama untuk
membantu mengeluarkan ekspresi, gerakan tubuh, ekspresi wajah, nada
suara, penggunaan ruang, pakaian dan sikap

Liliweri (2011:384) mengatakan bahwa komunikasi nonverbal dapat
dirinci dalam beberapa komponen, yaitu: bahasa isyarat (gestures), gerakan-
gerakan tangan (gesticulations), ekpresi wajah, kontak mata, dan tampilan.
Budyatna & Leila (2011:110)komunikasi nonverbal adalah setiap informasi
atau emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan Kkata-kata atau
nonlinguistik, seperti sentuhan, waktu, daya tarik fisik, pakaian dan
lingkungan. Cherry 2014 (dalam Bujalkova & Zrnikova, 2016:176)membagi

beberapa tipe komunikasi nonverbal: (1) Raut wajah, seperti senyuman,
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cemberut, marah, takut dan sedih, (2) Gerakan, seperti melambai, menunjuk
dan menggunakan jari untuk menunjukkan jumlah, (3) para-linguistik
mengacu komunikasi vokal yang terpisah dari komunikasi, seperti
kenyaringan,infleksi dan nada, (4) Bahasa tubuh dan postur tubuh dapat
menunjukkan perasaan dan sikap, (5) Tatapan mata, Melihat, menatap dan
berkedip menjadi perilaku nonverbal yang penting. Ketika orang bertemu
dengan orang lain yang mereka sukai, keepatan mereka berkedip meningkat
dan pupil membesar. Melihat orang lain dapat menunjukkan suatu
jangkauan emosi, termasuk permusuhan, minat dan ketertarikan, (6)
Sentuhan, berkomunikasi melalui sentuhan adalah perilaku nonverbal
penting, sentuhan dapat digunakan untuk mengomunikasikan kasih sayang,
keakraban, simpati dan emosi, dan (7) Penampilan, pilihan warna, pakaian,
gaya rambut, dan penampilan merupakan komunikasi nonverbal.

Wibowo & Hamrin (2012:224) contoh penggunaan bahasa tubuh atau

komunikasi nonverbal seperti di bawah ini
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Tabel 1. Contoh komunikasi nonverbal

No Bahasa Tubuh Interpretasi
Menunjuk Agresif

2. | Menggaruk Kepala atau Sulit ditebak, cemas, takut resiko
muka

3. | Melotot Tidak sopan atau menantang

4. | Mengigit tangan Menyesal

5. | Membungkukkan badan Memberi hormat

6. | Mengacungkan jempol Menyatakan bagus, benar, indah,baik

7. | Mengacungkan kelingking Jelek,buruk,salah,tidak baik

8. | Menganggukkan kepala Setuju, sudah paham

9. | Mengepalkan tangan Mengancam berkelahi

10. | Menggelengkan kepala Tidak setuju

11. | Melambaikan tangan Memanggil

12. | Mengerut dahi Berpikir serius

13. | Menyalami Menyampaikan ucapan selamat,

berduka cita

14. | Menyalami sambil memeluk | Keakraban atau rindu

15. | Merengut Marah,kecewa,benci

16. | Membuang muka Sompong, memutuskan hubungan,

17. | Meneteskan air mata gig(i:rll,terharu,kecewa,bahagia

Krakowie (2016:18) mencontohkan cara menggunakan komunikasi
nonverbal (1) Gerak tubuh, seperti gerakan lengan, tangan, jari, kaki, kepala
dan tubuh, (2) Ekspresi wajah, (3) Sentuhan dan kontak fisik, (4)
Penampilan fisik, cara berpakaian, dandanan dan eksposur visual, (5) Suara
paralinguistic, seperti desahan, geraman, tangis, bersiul, mengerang, tawa
atau suara apa pun yang tidak membentuk kata-kata, (6) Elemen prosodi,

yang terdiri dari intonasi, penekanan, nada suara, kenyaringan, ritme, bicara
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dan nada suara, (7) Kontak mata, (8) Postur, tingkat ketegangan atau
relaksasi , (9) Jarak fisik antara lawan bicara

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang tidak menggunakan
kata-kata karena didalam komunikasi nonverbal lebihmengutamakan
menggunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajahsehingga membuat
komunikasi lebih efektif. Komunikasi nonverbal juga menarik, peneltian
yang dilakukan oleh Albert Marabian 1971 (dalam Cangara, 2011:105)
menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7
persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara dan 55 persen
dari ekpsresi muka.Siswa juga harus bisa mempraktekkan komunikasi dan
menguasai  komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal bisa
dikatakan sebagai proses komunikasi yang menggabungkan antara
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Mulyana (2008:81)
komunikasi interpersonal dilakukan dengan cara verbal dan nonverbal.
Contoh dari komunikasi interpersonal adalah percakapan tatap muka,
telepon dan surat menyurat. Hampir sama dengan pendapat Mulyana,
Advalue (2010:4) secara tidak langsung komunikasi interpesonal dilakukan
dengan cara verbal dan nonverbal. Moradi, Faghiharam & Ghasempour
(2018:2); Barseli, Sembiring, Ifdil, & Fitria (2018:130); Roy, Khattar &
Ujwal (2020:11) ; Govindaraju &Kunachagaran (2020:2483) mengatakan
komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi untuk mendistribusikan

atau bertukar informasi dan perasaan melalui verbal dan nonverbal.

28



Suranto (2011:5) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai
proses penyampaian pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima
(receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. De Vito
(Soyomukti, 2010:143) menyatakan “Communication interpersonal the
process of sending anda receiving massages between two person, or among
a small group of person, with some effect and some immediate feechack.”
Komunikasi interpersonal merupakan proses pengeriman dan penerimaan
pesan-pesan antara dua orang, atau orang-orang dalam kelompok kecil yang
mana pesan akan langsung mendapatkan umpan balik. Komunikasi
interpersonal merupakan proses penyampaian informasi antara pengirim
pesan dan menerima pesan dengan cara menggabungan antara komunikasi
verbal dan komunikasi nonverbal, hal ini dibuktikan dengan di sekolah
siswa selalu melakukan interaksi ketika pelajaran berlangsung, supaya guru
bisa lebih mudah memahami apa yang disampaikan harus menggunakan
komunikasi verbal menggunakan kata-kata dan komunikasi nonverbal
menggunakan bahasa tubuh agar komunikasi lebih efektif.

West &Turner (2013:36) mengungkapkan komunikasi interpersonal
(interpersonal communication) merujuk pada komunikasi yang terjadi
secara langsung antara dua orang. Devito (2013: 231) mendefinisikan
komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi yang berlangsung diantara dua
orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas.Sarwono
(2011:10) mengatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan suatu

prosespertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi.
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Orang yang saling berkomunikasi tersebut adalah sumber dan penerima.
Sumber melakukan encoding untuk menciptakan dan memformulasikan
menggunakan saluran. Penerima melakukan decoding untuk memahami
pesan, dan selanjutnya menyampaikan respon atau umpan balik.Sedangkan
Laksana (2015:67) menjelaskan komunikasi interpersonal adalah proses
pemindahan informasi dan pengertian antara dua orang atau lebih, yang
masing-masing berusaha untuk memberikan arti pada pesan-pesan simbolik
yang dikirim melalui suatu media yang menimbulkan umpan balik.Hampir
sama dengan pendapat Laksana, Munawaroh (2015:142) mengatakan
komunikasi interpersonal adalah tatap muka atau interaksi antara dua orang
atau lebih, pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan
penerima dapat menerima atau menanggapi langsung.

Wood (2016:14) komunikasi interpersonal sebagai proses sistemik yang
selektif yang memungkinkan orang untuk merefleksikan dan membangun
pengetahuan satu sama lain dan menciptakan makna bersama.
Suranto(2011:5) komunikasi Interpersonal adalah proses penyampaian dan
penerima pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver)
baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi interpersonal
secara tidak langsung dapat dilakukan melalui telepon atau pesan singkat
dan media internet seperti email, sosial media, dan lain sebagainya.

Komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk menyampaikan sesuatu
kepada seseorang. Suranto (2011:19) mengungkapkan tujuan komunikasi

interpersonal adalah mengungkapkan perhatian kepada orang lain,
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menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar, membangun dan
memelihara hubungan yang harmonis, memepengaruhi sikap dan tingkah
laku, mencari kesenangan, menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
dan memberikan bantuan. Di sekolah tujuan komunikasi interpersonal untuk
membangun hubungan dengan guru, teman dan personil sekolah lainnya,
dengan menguasai komunikasi interpersonal siswa dapat melaksanakan
proses belajar mengajar dengan baik seperti yang dikatakan oleh Harapan
dan Ahmad (2014:56) di sekolah komunikasi interpersonal sangat penting
dilakukan karena komunikasi interpersonal membantu perkembangan
intelektual dan sosial siswa.

Keterampilan Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terdapat lima
aspek, seperti yang dijelaskan Majid (2013:291) kelima aspek yang perlu
dipahami dalam melakukan komunikasi secara efektif: (1) Kejelasan,
komunikasi harus menggunakan bahasa yang jelas dan mengemasnya
dengan sedemikian rupa sehingga mudah diterima dan dipahami oleh
komunikan, (2) Ketepatan, menyangkut penggunaan bahasa yang benar dan
kebenaran informasi yang disampaikan, (3) Konteks, bahasa dan informasi
yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana
komunikasi itu terjadi, (4) alur, bahasa dan informasi yang akan
disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana
komunikasi itu terjadi dan (5) budaya, aspek in berkaitan dengan etika dan

tatakrama yang harus kesesuaian dengan budaya orang yang diajak
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berkomunikasi, baik dalam penggunakaan bahasa verbal maupun non
verbal, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman.

Santrock (2007:115) menjelaskan aspek-aspek keterampilan komunikasi
adalah sebagai berikut: keterampilan berbicara, mencakup keterampilan
berkomunikasi di depan umum. Keterampilan menggunakan teknik
komunikasi informasi secara jelas, melalui gaya berkomunikasi yang tidak
menampakkan kesan menghakimi lawan bicara merupakan penggunaan
gaya komunikasi dengan menghindari beberapa pesan, mengakibatkan si
pembicara cenderung menghakimi lawan bicara dan menempatkannya
dalam posisi defensif misalnya menggunakan pesan “saya” dari pada “aku”.
Bersikap asertif yaitu mengekspresikan isi perasaan, meminta apa yang
dimaksudkan dan berkata “tidak” untuk sesuatu yang tidak diinginkan.
Apabila individu bertindak maka tindakan itu diarahkan demi kepentingan
diri  yang terbaik, mengekspresikan pandangan secara terbuka,
memperjuangkan hak yang benar, konsistensi agar perilaku yang salah harus
dibenahi dan ada penolakan dalam pemaksaan dan manipulasi dengan
menggunakan tata bahasa yang tepat.

Mulyana (2005:68) mengatakan untuk mendapatkan berkomunikasi
secara efektif aspek-aspek komunikasi yang diperlukan adalah sebagai
berikut:

1. Komunikator, pengirim (sender) yang mengirim pesan kepada

komunikan dengan menggunakan media. Unsur yang sangat
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berpengaruh dalam komunikasi, karena merupakan awal (sumber)
terjadinya suatu komunikasi

2. Komunikan, penerima (receiver) yang menerima pesan dari
komunikator, kemudian memahami, menerjemahkan dan akhirnya
memberi respon

3. Media, merupakan saluran (channel) atau tempat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan sebagai sarana berkomunikasi. Baik
secara verbal maupun non verbal

4. Pesan (massage) merupakan apa yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan. Kejelasan pengiriman dan penerima pesan sangat
berpengaruh terhadap kesinambungan komunikasi

5. Tanggapan, merupakan dampak (effect) komunikasi sebagai respon

atas penerimaan pesan

Akkuzu & Akkaya (2014:125) Development and Validity-Reliability
Study of Communication Skills Scale For Student Teachers: Suggestion of
an Alternative Model, menyatakan bahwa keterampilan komunikasi terbagi

empat aspek:

1. Kompetensi komunikasi, mengungkapkan pengetahuan dan kapasitas
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas secara efektif, perasaan
percaya diri individu, menyampaikan pesan secara efektif dan
menggunakan struktur bahasa yang baik.

2. Hambatan Komunikasi, merupakan sesuatu hal yang berhubungan

dengan hambatan yang muncul selama proses komunikasi, yang
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membuat siswa tidak bisa memberi atau menerima pesan secara efektif,
prasangka negatif, ketakutan, kecemasan, rasa malu, berpikiran selalu
ingin memuaskan orang ketika berkomunikasi, gugup dan kurang
percaya diri. Ketidakmampuan untuk menemukan kata-kata yang sesuai
dan ketidak mampuan untuk berbicara di depan umum. Kecemasan
komunikasi yang tinggi dapat membuat menjadi kurang termotivasi dan
membuat prestasi yang rendah di kelas dibanding yang memiliki
kecemasan yang rendah.

3. Bahasa tubuh Komunikasi, siswa berkomunikasi menggunakan gerak
tubuh dan gerak tangan, menggunakan ekspresi wajah dan postur tubuh
dalam menyampikan pesan.

4. Menghargai ketika Komunikasi, siswa menghormati seseorang dalam
berkomunikasi, memahami lawan bicara, dan toleransi antara pengirim

dan penerima.

Berbagai pembahasan di atas keterampilan komunikasi merupakan cara
siswa untuk menyampaikan pendapat, ide dan gagasan kepada orang
laindengan baik sehingga orang tersebut mudah memahami apa yang
dikatakan oleh siswa.keterampilan komunikasi tidak lepas dari (1)
komunikasi verbal, komunikasi yang menggunakan Kkata-kata, (2)
nonverbal, komunikasi menggunakan ekpresi dan bahasa tubuh, dan (3)
interpersonal, gabungan antara komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal. Keterampilan komunikasi siswa juga berdasarkan aspek (1)

kompetensi komunikasi, (2) hambatan komunikasi, (3) bahasa tubuh
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komunikasi dan (4) Menghargai ketika berkomunikasi. Meningkatnya
keterampilan komunikasi siswa dapat memudahkan siswa untuk melakukan

proses pembelajaran.

Siswa Sekolah Menengah Pertama

Siswa Sekolah Menengah Pertama merupakan masa-masa remaja. Masa
remaja dibagi menjadi dua kelompok, kelompok remaja awal dan remaja
akhir. Remaja awal berkisaran antara 12- 17 tahun dan masa remaja akhir
17-22 tahun. Siswa SMP rata-rata berusia 12-14 tahun tergolong pada
remaja awal. Masa remaja awal siswa dihadapkan untuk mencari jati diri
mereka sendiri dan masa perubahan. Remaja memiliki ciri-ciri khusus,
karena mereka sedang mencari jati diri jadi akan terlihat jelas perubahan
yang terjadi pada remaja, Umami (2019:2) mengemukakan remaja ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku, baik positif maupun tingkah laku
yang negatif. Masa remaja mengalami perubuhan yang tidak menentu dari
masa anak-anak menuju remaja. Masa remaja siswa dipengaruhi oleh
adanya perlakuan-perlakuan dari lingkungan.

Fatmawaty (2017:57) menjelaskan tentang masa remaja yang memiliki
ciri-ciri tertentu yang bisa membedakan masa anak-anak menuju remaja:
1. Masa remaja sebagai periode yang penting

Masa remaja periode penting karena pada saat mencari jati diri,
akibatnya langsung terhadap sikap dan perilaku dalam jangka panjang.
Pada periode remaja ada periode perubahan fisik dan psikologis.

2. Masa remaja merupakan masa peralihan
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Masa remaja sebagai periode peralihan memiliki status yang tidak
jelas dan terdapat keraguan akan apa yang dilakukan. Masa remaja bukan
lagi sebagai anak dan juga orang dewasa, sehingga membuat status yang
tidak jelas.

3. Masa remaja Sebagai Periode perubahan

Ada lima perubahan di masa remaja, (1) meningginya emosi, (2)
perubahan tubuh, (3) perubahan minat dan peran yang diharapkan oleh
kelompok sosial untuk diperankan, (4) perubahan nilai-nilai, pada masa
anak-anak dianggap penting, sekarang menjadi tidak penting, (5) aspek
kuantitatas tidak penting tapi lebih pada aspek kualitas.

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah

Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit di atasi,
karena para remaja menolak untuk ditolong karena merasa diri mandiri,
tetapi minimnya pengalaman menjadikan penyelesaian seringkal tidak
sesuai harapan.

5. Masa Remaja sebagai masa mencari identitas

Identitas diri yang dicari remaja beruapa usaha untuk menjelaskan
siapa dirinya, apa perannya dalam masyarakat, apakah ia seorang anak
ataukah orang dewasa, apakah nantinya ia dapat menjadi seorang ayah
atau ibu, apakah ia mampu percaya diri dan secara keselruhan apakah ia
kan berhasil atau gagal.

6. Masa Remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
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Masyarakat mengatakan bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak
rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak membuat orang
dewasa harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda yang
takut akan tanggung jawab merasa tidak simpatik terhadap perilaku
remaja yang normal.

7. Masa remaja merupakan sebagai masa yang tidak realisis

Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia

inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan

dengan status dewasa, yaitu merokok, minum minuman Keras,

menggunakan narkoba, dan terlibat dalam perbuatan seks.

Jatmika (2010:10) mengatakan ada beberapa ciri-ciri remaja yang harus
diperhatikan, (1) Remaja sudah bisa untuk menyampaikan kebebasan untuk
menyampaikan pendapat dan idenya sendiri, (2) Remaja cepat dipengaruhi
oleh teman-temannya berbanding terbalik ketika masih kanak-kanak, (3)
remaja mengalami perubahan fisik dan (4) Remaja sering menjadi terlalu

percaya diri sehingga sulit untuk menerima nasihat.

Pada masa transisi remaja bukan hanya memilki ciri-ciri khusus, remaja
juga mengalami beberapa tugas perkembangan di dalam kehidupannya.
Menurut pop bk (2016:13) siswa SMP bersifat khas, pada tugas

perkembangan nya seperti tabel di bawah ini:
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Tabel. 2 Tugas perkembangan remaja awal

No Tugas perkembangan Aspek perkembangan dalam
SKKPD
1. | Mencapai perkembangan diri Landasan Hidup Relagius

sebagai remaja yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Mengenal sistem etika dan
nilai-nilai bagi pedoman hidup
sebagai pribadi, anggota
masyarakat, dan minat manusia

Landasan perilaku etis

Mengenal gambaran dari sikap
kehidupan mandiri, secara
emosional, sosial dan ekonomi

Kematangan emosional

Mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan untuk
mengikuti dan melanjutkan
pelajaran, mempersiapkan karir
dan kehidupan masyarakat

Kematangan intelektual

Memantapkan nilai dan cara
bertingkah laku yang dapat
diterima dalam kehidupan
sosial

Kesadaran tanggung jawab sosial

Mencapai pola hubungan yang
baik dengan teman sebaya
dalam perannya sebagai pria
atau wanita

Kesadaran Gender

Mempersiapkan diri, menerima
dan bersikap positifserta
dinamis terhadap perubahan
fisik dan psikis

Pengembangan pribadi

Memiliki kemandirian perilaku
ekonomis

Perilaku
Kewirausahaan/Kemandirian
Perilaku ekonomis

Mengenal kemampuan, bakat,
minat, serta arah
kecenderungan karir dan
apresiasi seni

Wawasan dan kesiapan karir

10.

Mencapai Kematangan
hubungan dengan teman

Kematangan hubungan dengan
teman sebaya
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William Kay (di dalam Jahja, 2013:238) mengemukakan beberapa
tugas-tugas perkembangan remaja adalah: (1) Menerima fisiknya sendiri
berikut keragaman kualitasnya, (2) mencapai kemandirian emosional dari
orang tua atau figur-figur yang mempunyai otoritas, (3) mengembangkan
keterampilan komunikasi dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau
orang lain, baik secara indvidual maupun kelompok, (4) menemukan
manusia model yang dijadikan identitasnya, (5) Menerima dirinya sendiri
dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri, (6)
Memperkuat self-control (kemampuan megendalikan diri) atas dasar skala
nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup, dan (7) Mampu meninggalkan
reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan.

Sary (2017:9) Seorang tokoh bernama piaget mengatakan pada masa
remaja, mereka aktif membangun dunia kognitif mereka, infromasi yang
mereka dapatkan tidak langsung diterima begitu saja, remaja mampu
membedakan antara hal-hal yang harus diterimaatau tidak. Remaja mampu
untuk mengolah cara berpikir mereka sehingga memunculkan suatu ide
baru. Remaja awal atau SMP harus bisa menguasai atau melalui tugas
perkembangan yang baik dan benar. Dianda (2018: 126) mengatakan
apabila siswa gagal melaksanakan tugas perkembangan pada usia
sebenarnya, perkembangan pada tahap berikutnya akan mengalami
gangguan, lalu mencetuskan masalah pada diri remaja. Untuk bisa
mengatasi atau mencegah terjadinya gangguan tersebut, Sumanto

(2014:78) mengatakan ketika remaja , siswa harus mengembangkan
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keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan bagi warga
negara. Masa remaja banyak sekali terdapat konflik baik pada dirinya atau
kepada orang lain, Sarwono (2013:103) menjelaskan siswa SMP atau
remaja memiliki konflik peran yang dapat menimbulkan gejolak emosi
dan kesulitan-kesulitan lain pada masa remaja dapat dikurangi dengan
memberi latihan-latihan agar anak dapat mandiri sedini mungkin. Dengan
kemandiriannya siswa berkembang lebih mantap.

Berdasarkan pemahaman di atas siswa Sekolah Menengah Pertama
merupakan remaja awal yang berusia antara 12-14 tahun dan termasuk
remaja awal. Remaja awal memiliki ciri-ciri adanya perubahan pada fisik
atau psikologisnya dan sudah bisa untuk menyampaikan pendapat yang
mereka miliki. Remaja awal sangat cepat dipengaruhi oleh lingkungan dan
memiliki tugas perkembangan yang harus dikuasai salah satu nya
keterampilan dalam komunikasi, karena apabila siswa gagal melaksanakan
tugas perkembangan akan membuat masalah pada tahap perkembangan
selanjutnya, dengan adanya model pelatihan dapat memberikan pelatihan
kepada siswa bagaimana menguasai keterampilan komunikasi sedini
mungkin dan membimbing siswa untuk bisa mencapai atau menguasai
tugas perkembangannya.

B. Kajian PenelitianYang Relavan
Penelitian sebelumnya berfungsi untuk membedakan penelitian yang
sebelumnya dan juga untuk mempertegas penelitian yang dilakukan saat ini

yakni penelitian mengenai model pelatihan untuk meningkatkan
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keterampilan komunikasi Adapun penelitian yang relavan yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

1. Penelitian Sudarsana (2014) Pengembangan Model Pelatihan Upakara
Berbasis nilai PendidikanAgama Hindu untuk meningkatkan perilaku
kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan
perilaku kewirasahaan. Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa model
pelatihan upakara menunjukkan keberhasilan.

2. Penelitian Kodariyati& Astuti (2015) Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi dan pemecahan masalah
Matematika Kelas V SD SE-Gugus V Kecamatan Kasihan Bantul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model BPL berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika dengan nilai
signifikan.

3. Sofyan (2015) Pengembangan Model Pelatihan Sistem Manajemen Mutu
Berbasis Website menunjukkan indikator tingkat kebergunaan dan
kemanfaatan bahan dan materi pelatihan yang didesain berbasis web
memberikan manfaat yang cukup besar. Pada saat uji coba lapangan
model pelatihan juga terbukti sangat baik untuk diterapkan.

4. Penelitian Hidayat (2016) Pengembangan Model Pelatihan PLC Berbasis
Kompetensi pada karyawan Pt Bukaka Teknik Utama Jakarta. Hasil
penelitian Perangkat model pelatihan PLC yang dihasilkan secara
keseluruhan memiliki kategori kualitas sangat baik (SB) dengan

persentase keidealan mencapai 85,9% berdasarkan penilaian oleh
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reviewer. Hasil dari angket yang dibagikan kepada peserta pelatihan,
menunjukkan model pelatihan dapat dikatakan efektif dengan kategori
kualitas sangat baik, skor rata-rata mencapai 3,1 dan persentase
keefektifan sebesar 78%

. Penelitian Febriana (2016) Identifikasi komponen Model Pelatihan
Pedagogi untuk meningkatkan profesionalitas calon guru kejuruan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komponen model
pelatihan pedagogi untuk meningkatkan profesionalitas calon guru
kejuruan. Hasil penelitian menggunakan metode kuantitatif mengatakan
komponen model pelatihan dinilai sangat penting.

. Penelitian Darmiany (2016) Pengembangan Model Pelatihan Soft-skills
pada siswa sekolah menengah pertama negeri (SMPN) di Kota
Mataram.Hasil penelitian menunjukkan pengembangan model soft-skills
menghasilkan pedoman pelatihan untuk konselor dan siswa, serta materi
pelatihan soft-skills yang memenuhi kriteria keberterimaan dari
kegunaan, kemanfaatan, dan kelayakan. hasil uji-t pre-test dan post-test
kelompok terbatas siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan soft-skills siswa dalam keterampilan kendali emosi, dan
keterampilan komunikasiantara sebelum dan setelah pelatihan soft-skills
diberikanPerubahan tingkat kendali emosi cukup tinggimencapai 75%,
dan kemampuan berkomunikasi 63%. Perubahan yang terjadi setelah
pelatihan menunjukkanpada dua jenis keterampilan cukup tinggi, dapat

dijelaskan bahwa dua keterampilan tersebut sangat dibutuhkandan
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menjadi kebanggaan bagi siswa bila dapat mengendalikan emosi
terutama emosi negatif, serta memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan baik di depan umum merupakan suatu kebanggaan pada remaja.

7. Gunawan et al (2020) Pengembangan model pelatihan berbasis Kinerja
bagi peningkatan kompetensi manajerial perusahaan  Stur-up
menunjukkan bahwa model pelatihan yang dikembangkan dapat
memberikan kontribusi pada penguatan teori pelatihan dan Model
pelatihan terbukti bisa untuk meningkatkan kompetensi pemimpin
perusahaan Star-up.

Penelitian terdahulu memiliki banyak peran terutama mengenai
model pelatihan yang ingin peneliti kembangkan. Relevansi yang di
dapat dapat disimpulkan bahwa model pelatihan terbukti efektif dalam
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi,
meningkatnya keterampilan komunikasi siswa dapat membantu untuk
menyampaikan pendapat, meneluarkan ide dan menghargai pendapat
orang lain sehingga membuat komunikasi di dalam pembelajaran lebih
efektif. Model pelatihan bisa menjadikan panduan untuk melaksanakan
pelatihan sehingga memudahkan siswa untuk melaksanakan latihan dan
memudahkan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
C. Kerangka Pikir

Masa remaja awal merupakan masa siswa memasuki masa peralihan

dalam jenjang pendidikan dari sekolah dasar (SD) menuju Sekolah

Menengah Pertama (SMP). Pada masa peralihan siswa memiliki
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lingkungan, teman, guru dan proses pembelajaran yang berbeda. Dimasa
remaja perkembangan kognitif mulai berubah, banyak ahli yang mengatakan
bahwa masa remaja aktif mengembangkan kemampun kognitif mereka
melalui informasi yang didapatkan, akan tetapi informasi tersebut tidak
diterima langsung oleh remaja, mereka mampu membedakan antara hal-hal
atau ide-ide yang lebih penting dibandingkan ide lainnya serta remaja dapat
mengembangkan ide-ide tersebut hingga dapat memunculkan ide baru.
Untuk bisa mengembangkan ide dan mengungkapkan pendapat siswa
membutuhkan keterampilan untuk menyampaikannya atau keterampilan
komunikasi.

Proses pembelajaran siswa membutuhkan keterampilan komunikasi
untuk bisa menyampaikan ide, untuk membuat proses pembelajaran aktif,
bertanya apabila tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru dan
membentu siswa memperoleh keterampilan berpikir. Pembelajaran aktif
bukan hanya siswa mendengarkan dan mencatat pengetahuan yang
diberikan oleh guru, melainkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan
yang diperoleh melalui pertanyaan, ide, perasaan dan diskusi yang
dilakukan. Untuk bisa mendapatkan proses pembelajaran aktif siswa
membutuhkan keterampilan komunikasi. Dilapangan masih ditemukansiswa
belum bisa menguasai keterampilan komunikasi yang baik. Pada siswa
jenjang SMP dituntut untuk selalu berkomunikasi efektif dan bertanggung
jawab dengan menerapkan komunikasi melalui prinsip 3 M yaitu

mendengar, menganalisa, menyampaikan secara efektif. banyak penelitian

44



mengatakan bahwa keterampilan komunikasi memiliki hubungan dengan
hasil belajar siswa dan prestasi belajar siswa.

Model pelatihan di buat berbentuk sebuah kelompok yang memudahkan
untuk melaksanakan pelatihan dan meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa. Model pelatihan dikembangkan agar dapat meningkatkan potensi
siswa dan membantu siswa dalam proses pembelajaran agar bisa lebih aktif,
berani untuk mengutarakan pendapat dan menyampaikan ide kepada
guru.Model pelatihan menggunakan kajian keilmuan bimbingan dan
konseling khususnya bimbingan kelompok karena ada teori mengatakan
bahwa bimbingan kelompok bisa dijadikan untuk melakukan latihan dan
model pelatihan di aplikasikan ke dalam bentuk buku panduan agar
memudahkan melaksanakan kegiatan pelatihan.Secara singkat kerangka
berpikir dalam penelitian pengembangan ini digambarkan pada Gambar 1.

sebagai berikut
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Keterampilan komunikasi
siswa

4

Integrasi model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi

@ Permasalahan

Hown

1. Masih ada siswa yang tidak berani untuk menyampaikan pendapat, ide dan

perasaan yang siswa miliki

Proses pembelajaran masih ada siswa yang tidak aktif

Proses pembelajaran siswa membutuhkan keterampilan komunikasi

Keterampilan komunikasi merupakan kompetensi yang dibutuhkan siswa

saat proses pembelajaran berlangsung

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada keterampilan komunikasi lisan
56,25% siswa berada pada kategori “Tidak Memenuhi Standar”

6. Keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 74,7%.

Solusi ! !

b

Model pelatihan

keterampilan komunikasi

asil

1y

Buku panduan pelaksanaan
model pelatihan

Meningkatnya Keterampilan
komunikasi siswa

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Pengembangan Model Pelatihan
untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan masalah yang telah disebutkan dalam Bab | dapat dijabarkan

dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu

1.

Bagaimana model pelatihan yang bisa meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa?

Bagaimanamodel pelatihan untuk  meningkatkan  keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dapat dinyatakanlayak
oleh ahli materi?

Bagaimana model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dapat dinyatakan layak
oleh ahli media?

Bagaimana model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dinyatakan layak oleh
Guru bimbingan dan konseling?

Bagaimanamodel pelatihan untuk  meningkatkan  keterampilan
komunikasi siswa sekolah menengah pertama efektif untuk siswa

Sekolah Menengah Pertama?
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BAB Il

METODE PENELITAN

Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D).Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono
(2014:407) Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifitas produk tersebut.
Penelitian ini menghasilkan model pelatihan yang diaplikasikan dalam
bentuk buku panduan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
yang berisi materi pelatihan, petunjuk pelaksanaan danlangkah-
langkahmenggunakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.

Model pengembangan yang digunakan adalah Borg & Gall dengan
sepuluh langkah penelitian, namun dalam penelitian ini dicukupkan pada
sembilan langkah karena butuh penelitian lebih lanjut untuk menyelesaikan
hingga langkah akhir dan tahap uji coba lapangan diganti menjadi uji coba
konseptual. berikut tahapan pelaksanaan penelitian:

1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi
2. Membuat perencanaan

3. Melakukan pengembangan draft produk awal

4. Uji coba konseptual ahli

5. Reuvisi uji konseptual ahli

6. Uji coba konseptual praktisi
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7. Revisi Produk uji konseptual praktisi
8. Uji coba operasional

9. Revisi produk akhir (Borg & Gall, 1983:775)

Penelitian ini hanya dicukupkan pada sembilan langkah saja untuk
melakukan penelitian karena selama pendemi tidak memungkinkan untuk
mencari tambahan sekolah untuk melakukan penelitian dan peneliti
memiliki keterbatasan terhadap waktu pelaksanaan. Tahap uji coba lapangan
peneliti ganti menjadi uji coba konseptual karena peneliti ingin menilai
konsep model pelatihan yang peneliti buat. Pengembangan model pelatihan
yang telah peneliti lakukan agar dapat dipertanggungjawabkan perlu
memperhatikan langkah-langkah pengembangan. Cohen, Manion &
Marrison (2018:414) mengatakan penelitian dan pengembangan terjadi
dalam siklus penyempurnaan, pengujian dan umpan balik (desain,
penetapan, dan analisis) sehingga langkah dapat disederhanakan, pendapat
yang sama dari Emzir (2013:271) membatasi penelitian dalam skala kecil
dan membatasi pada langkah yang disarankan dalam penelitian
pengembangan. Selain itu Penelitian juga memperhitungkan waktu dan

biaya.

Wasis (2004:4) mengatakan bahwa dalam penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) peneliti dapat memilih dan
menemukan langkah yang paling tepat bagi penelitiannya berdasarkan
kondisi dan kendala yang dihadapi peneliti. Peneliti mengalami kendala

untuk mencari sekolah yang bisa melakukan penelitian, membuat peneliti
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hanya menggunakan satu sekolah saja untuk melaksanakan penelitian dan

tahap ke enam melakukan uji coba konseptual model pelatihan.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang peneliti gunakan dalam mengembangkan
model pelatihan untuk  meningkatkan  keterampilan  komunikasi
siswamengacu pada Borg & Gall (1983). Model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama
dalam penelitian ini dinamai Model Pelatihan Communication skills training

circle. Berikut prosedur pengembangan diperjelas sepeti Tabel 3 berikut ini

Tabel3. Prosedur Pengembangan

No

Tahapan Metode Output
Penelitian

Penelitian  awal | a. Analisis Kebutuhan, langkah awal pengembangan

dan pengumpulan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

infomasi komunikasi siswa adalah peneliti mengenalisis
diperlukan atau tidak pengembangan model,
layanan dan materi atau masalah apa yang
dibutuhkan atau hadapi oleh guru bimbingan dan
konseling atau konselor. Analasis dilakukan untuk
mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi
siswa disekolah dengan menggunakan skala
keterampilan komunikasi yang diadaptasi.

b. Merumuskan masalah, Bagaimana
mengembangkan Model Pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa,
karena model pelatihan digunakan oleh guru
bimbingan dan konseling atau konselor yang
memiliki standar kelayakan serta dapat
dimanfaatkan guru bimbingan dan konseling atau
konselor dan mudah dipahami oleh siswa.

c. Studi Literatur, Penelitian ini mengambil berbagai
studi literatur dengan memahami atau mempelajari
literatur-literatur yang sesuai dengan variabel dari
penelitian.
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No | Tahapan Metode Output
Penelitian

2 Perencanaan a. Merancang model pelatihan untuk meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa.

b. Merancang buku panduan untuk guru bimbingan
dan konseling atau konselor untuk bisa
mengaplikasikan model pelatihan

3 Pengembangan Tahap pengembangan model pelatihan  untuk
produk awal meningkatkan  keterampilan  komunikasi  siswa

merupakan proses pembuatan berdasarkan hasil
rancangan. Model pelatihan diaplikasikan dalam
bentuk sebuah buku panduan yang diperuntukkan
untuk guru bimbingan dan konseling atau konselor
sehingga memudahkan untuk mengaplikasikan model
pelatihan yang sudah dibuat.

4. | Uji konseptual Tahap ini model pelatihan yang berupa produk buku
ahli panduan diuji konseptual nya dengan melakukan

validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media, setelah dilakukan uji ahli materi dan media,
dilakukan uji coba kesiapan lapangan dengan
melibatkan praktisi guru bimbingan dan konseling
atau konselor sehingga buku panduan layak untuk
digunakan. Peneliti menggunakan ahli materi dan ahli
media dalam melakukan uji coba konseptual
dikarenakan peneliti hanya menggunakan satu sekolah
dan sekolah tersebut hanya terdapat 3 guru bimbingan
dan konseling atau konselor

5. | Revisi konseptual | Produk yang telah divalidasi pada para ahli kemudian
ahli direvisi berdasarkan pertimbangan, penilaian, serta

saran dari ahli materi dan ahli media kemudian

menghasilkan draft 2.

6. | Uji coba Pada tahap ini dilakukan uji coba produk yang berupa
konseptual Model Pelatihan keterampilan komunikasi yang
praktisi berbentuk buku panduan kepada tiga guru bimbingan

dan konseling atau konselor

7. | Revisi coba Produk yang telah diujikan pada uji coba konseptual
konseptual dilakukan perbaikan draft 3
praktisi

8. | Uji Coba Setelah diperbaiki kemudian dilakukan uji efektivtas
Operasional terhadap model pelatihan dengan melibatkan siswa

9. | Revisi Produk Setelah melakukan revisi maka menghasilkan produk

Akhir

akhir atau final
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Desain Uji Coba Produk
Desain Uji Coba
Model pelatihan diaplikasikan berbentuk buku panduan. Buku
panduandilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas dan kelayakannya.
Uji coba produk adalah bagian dari rangkaian tahap, validasi dan evaluasi,
sebelum uji coba buku panduan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi
dan ahli media kemudian dilakukan revisi tahap 1. Produk yang telah
direvisi kemudian divalidasi oleh guru bimbingan dan konseling, kemudian
dilakukan revisi tahap 2. Produk revisi tahap 2diujicobakan kepada siswa.
Desain uji coba yang dikembangkan melalui penelitian pengembangan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah
sebagai berikut:
a. Pravalidasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing tentang produk buku panduan. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari dosen pembimbing
tentang kualitas buku panduan sebelum ahli/pakar melakukan validasi.
Diharapkan masukan dari dosen pembimbing akan membuat produk
semakin berkualitas.
b. Validasi ahli
Model pelatihan dibuat dalam produk berupabuku panduan, agar dapat
diketahui kekurangan dan kesalahan yang masih ada. Hasil dari validasi

ahlimenjadi bahan untuk membuat revisi produk. Ahli menilai buku
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panduanditanjau dari validasi materi dan validasi media. Sebelum diuji
coba konseptual praktisi. Penetapan ahli dilakukan dengan sampling
purposif. Menurut Purwanto (2016:115) sampling purposif adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan petimbangan tertentu, artinya ialah
berdasarkan keahlian yang berkaitan dengan hal pengembangan produk
buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.
c. Uji konseptual praktisi

Uji konseptual praktisi ialah uji coba yang dilakukan oleh peneliti
setelah buku panduan model pelatihan selesai divalidasi oleh ahli dan
dinyatakan valid oleh expert judgment. Uji coba konseptual praktisi
dilakukan oleh 3 guru bimbingan dan konseling atau konselor bertujuan
untuk mengatahui kelayakan produk yang telah dikembangkan
berdasarkan penilaian guru bimbingan dan konseling atau konselor.

d. Uji coba lapangan operasional

Uji coba lapangan operasional dilakukan setelah menerima masukan
dari 3 orang guru bimbingan dan konseling atau konselor. Uji coba
lapangan operasioanl dilakukan terhadap 9 siswa SMP Islam Al-azhar 26
Yogyakarta.

2.  Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini dilakukan kepadaahli yaitu materi
dan media. Ahli materi yaitu Dr. Agus Basuki, M. Si dan ahli media yaitu

Dr. Haryanto, M. Pd. Kemudian subjek atau validasi praktisi adalah guru
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bimbingan dan konseling atau konselor yang bertugas di SMP Islam Al-
Azhar 26 Yogyakarta yang berjumlah 3 orang dan untuk uji lapangan
operasional dilakukan terhadap 9 orang siswa.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes dan studi
literatur. Rizgiyah (2018:11) Teknik non tes dilakukan dengan pengamatan,
wawancara, angket, skala dan lain sebagainya. Teknik non tes digunakan
untuk pengumpulan data non tes berupa lembar validasi kelayakan model
dari para ahli dan praktisi serta penilaian efektifitas model yang digunakan
untuk memperoleh data tentang keefektifan model latihan dari siswa.
Teknik pengumpulan data juga menggunakan studi literatur.

Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan aspek-aspek untuk
mengembangkan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Studi literatur atau studi pustaka seperti yang dijelaskan
oleh Nazir (2013:93) merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan penelaan buku, catatan, atau artikel yang ada hubungan dengan
penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data
a. Angket
Model pelatihan dibuat di dalam bentuk buku panduan model

pelatihan yang layak dan siap digunakan untuk penelitian memerlukan
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validasi ahli media, materi dan guru bimbingan dan konseling atau

konselor. Validasi media dan materi dilakukan oleh 2 orang validator

yang berkompeten dibidang media dan materi bimbingan dan konseling,

sedangkan guru bimbingan dan konseling atau konselor merupakan

lulusan s1 bimbingan dan konseling.

(1)Validasi ahli materi

Ahli materi menilai produk yang berupa buku panduan. Buku

panduan terdiri dari aspek isi yang terdiri dari kelayakan isi, penyajian
dan bahasa yang digunakan. Instrumen digunakan untuk mengetahui
penilaian dari ahli materi dan memperoleh tanggapan (pendapat atau
saran) buku panduan sebelum tahap implementasi. Hasil dari angket
dijadikan masukan dan bahan evaluasi untuk merevisi produk buku
panduan model pelatihan agar layak di ujicobakan. Kisi-kisi
instrument ahli materi yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Instrumen validasi ahli materi buku panduan

Aspek Indikator No item
Kelayakan isi | Kesesuaian materi dengan kurikulum 1-2
bimbingan dan konseling
Kakrutan materi 3-6
Kelengkapan materi 7-13
Penyajian Teknik penyajian 14-20
Penyajian layanan 21 -24
Kelengkapan penyajian 25-26
Bahasa Ketepatan Bahasa 27-28
Kejelasan Bahasa 29-31

(2) Validasi ahli media
Ahli media menilai produk yang dikembangkan. Ahli media

menilai buku panduan berdasarkan indikator tampilan dan aspek
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karakteristik. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui penilaian
dari ahli media dan memperoleh tanggapan (pendapat atau saran)
untuk media sebelum tahap implementasi. Hasil akan dijadikan bahan
evaluasi untuk merevisi produk agar layak diuji cobakan.

Tabel 5. Instrumen Penilaian Ahli Media

Aspek Indikator No item
. Tampilan buku panduan 1-11
Desain —
Karakteristik buku panduan 12-16

(3) Penilaian validasi guru bimbingan dan konseling atau konselor
Guru menilai buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa apakah sudah layak untuk digunakan
atau tidak. Penilaian menggunakan instrumen angket untuk
memperoleh tanggapan dari guru bimbingan dan konseling atau
konselor setelah menggunakan buku panduan yang sudah dibaca.
Buku panduan divalidasi agar layak untuk digunakan sehingga bisa

untuk dilakukan efektivitas dari model pelatihan tersebut.

Tabel 6. Instrumen penilaian praktisi

Aspek Indikator No item
Kelayakan isi | Kesesuaian materi dengan kurikulum 1-2
bimbingan dan konseling
Kakrutan materi 3-6
Kelengkapan materi 7-13
Penyajian Teknik penyajian 14-20
Penyajian layanan 21 -24
Kelengkapan penyajian 25-26
Bahasa Ketepatan Bahasa 27-28
Kejelasan Bahasa 29-30
Desain Tampilan buku panduan 31-41
Karakteristik buku panduan 42-57

56



b. Skala

Skala digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan pada
teknik analisis data. Skala juga digunakan untuk mengetahui
efektivitas buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Skala merupakan seperangkat
pertanyaan yang disusun dalam mengungkapkan atribut tertentu
melalui respons terhadap pertanyaan tersebut (Azwar, 2017:5).
Pengukuran yang diharapkan akan menghasilkan data yang valid dan
harus dilakukan secara sistematik.Berikut Kisi-Kisi skala keterampilan
komunikasi:

Tabel 7. Kisi-kisi Skala Keterampilan Komunikasi

Item
No Variabel Aspek Jumlah
Fav Unfav
1 Keterampilan | Kompetensi 1-12 - 12
komunikasi Komunikasi
2 Hambatan - 13-25 13
komunikasi
3 Bahasa tubuh 26,27,2 30 5
Komunikasi 8,29
4 Menghargai 32,35,3 | 31,33,34 6
Ketika 6
Komunikasi
Jumlah 19 17 36

Instrumen penilaian keefektifan menggunakan skala peneliti
modifikasi dengan menggunakan 4 kategori atau alternatif jawaban

seperti tabel 8 berikut
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Tabel 8. Kategori Skala Likert

Skor
Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Sangat sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak sesuai 1 4
(STS)

Pemberian 4 kategori didasari karena alasan terdapat kelemahan di
5 kategori karena responden atau siswa cenderung memilih alternatif
yang ada ditengah (karena dirasa aman). Skala peneliti adaptasi dari
Nalan Akkuzu & Nevin Akkaya (2014) Development and Validity-
Reliability study of communication skill scale for student teacher:
Suggestion Of an Alternative Model. Peneliti mematuhi aturan
melakukan adaptasi terhadap skala, sesuai dengan yang dikatakan oleh
Azwar (2017:188) mengadaptasi tes pada prinsipnya adalah
menjadikan tes yang aslinya berasal dari luar negeri (dalam bahasa
asing) dapat digunakan bagi responden indonesia, adaptasi skala tidak
boleh mengubah aspek-aspek keperilakuan dari atribut yang diukur,
tidak boleh mengurangi atau menambah indikator keperilakuannya,
juga tidak boleh mengubah format dan banyak aitem, dan tidak boleh
mengubah format respons serta cara skoringya, sehingga tampilan
skala setelah diadaptasi nanti akan serupa seperti aslinya hanya

disajikan dalam bahasa indonesia.
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Skala terdiri dari 4 aspek dan 36 item pernyataan. koefisien alpha
Cronbach dari seluruh skala dihitung skor 0,89. Sebelum skala
disebarkan peneliti melakukan penerjamahan aitem, agar bisa
digunakan untuk menganalisis keterampilan komunikasi siswa dan
juga untuk digunakan sebagai alat uji efektivitas penelitian. Sebelum
skala disebar peneliti melakukan validasi terlebih dahulu kepada ahli,
karena aitem harus disesuaikan dengan budaya yang ada di indonesia
atau bisa dibilang menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
benar. Artikel yang diadaptasi bisa dilihat pada (Lampiran 13
halaman 138)

. Lembar observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung tentang keadaan sekolah yang akan digunakan sebagai
tempat uji coba produk. Azwar (2017:25) menjelaskan bahwa objek
observasi adalah perilaku individual dan perilaku kelompok serta
fenomena-fenomena sosial yang dibiarkan terjadi secara alamiah,
dalam melakukan observasi perlu menggunakan lembar observasi.

Lembar observasi digunakan untuk melihat bagaimana
keterampilan komunikasi siswa di kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Arikunto (2017:272) mengatakan bahwa lembar
pengamatan (observasi) adalah sebuah instrument atau alat
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti melalui panca indra.

Ditinjau dari modelnya ada lembar observasi sederhana dan hasil
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pengamatannya ditulis lengkap disebelah kanan dari objek yang
diamati. mengumpulkan data dengan pengamatan dan pencatatan
pada fenomena-fenomena yang terjadi di SMP Islam Al alzhar 26
Yogyakarta.

d. Pedoman wawancara

Wawancara dalam proses penelitian berupa tanya jawab secara
lisan dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi atau keterangan yang ditanyakan (Achmadi
& Narbuko, 2015: 83). Wawancara dilakukan kepada guru bimbingan
dan konseling atau konselor guna mendapatkan informasi
keterampilan komunikasi siswa. Selain itu wawancara dilakukan pada
guru untuk mengetahui kebutuhan model pelatihan dan produk yang
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yaitu
buku panduan. Supaya wawancara lebih terarah peneliti menggunakan
pedoman wawancara. Arikunto (2017:69) menggunakan pedoman
wawancara membuat wawancara lebih terarah pertanyaannya.
E. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian ini terbagi atas dua yaitu teknik analisis kelayakan
produk dan teknik analisis efektivitas produk.
1. Teknik analisis kelayakan produk

Data hasil penelitian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitan

pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

komunikasi siswa. Pada penelitian ini, data diolah menggunakan analisis
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deskriptif kuantitatif. Teknik data deskriptif kuantitatif ini dipakai untuk
mengetahui kelayakan buku panduan berdasarkan validasi yang
dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan guru bimbingan dan
konseling atau konselor.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
_xxi
P= Sx x 100

Prensentase = Jumlah skor yang diperoleh

x 100

Total skor yag maksimal
Keterangan :

P : persentase penilaian

Y xi : Jumlah jawaban dari subjek
X : Jumlah jawaban tertinggi

Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam tabel agar bisa
membaca hasil penelitian dengan mudah. Range nilai konversi dan

kriteria kualitatif ditetapkan berdasarkan Tabel berikut:

Tabel 9. Presentase Kelayakan

Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan
76-100 Sangat Baik Sangat Layak
51- 75 Baik Layak
26-50 Cukup Kurang Layak
0-25 Kurnag Baik Tidak Layak

Sumber : Riduwan (2012:29)
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Buku panduan dinyatakan baik dan valid apabila produk memperoleh

nilai kelayakan minimal “baik™ yaitu pada nilai konversi mencapai 51-

75.

2. Teknik analisis data keefektifan

Analisis terhadap keefektifan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa menggunakan uji Wilxoson non parametrik
dengan bantuan SPSS 20.Sudjana (2002:104) mengatakan bahwa uji
Wilxoson adalah mencari perbedaan mean pretes dan postes. Karena subjek
penelitian kurang 25, maka distribusi datanya dianggap tidak normal dan
mengunakan data ordinal, maka statistik yang digunakan adalah
nonparametrik (sugiyono, 2012:213). Sedangkan SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk ilmu Sosial) adalah sebuah
program komputer yang digunakan untuk membuat analisis statistika

(Purnomo, 2016:21)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Hasil Pengembangan Produk Awal

Pada penelitian awal dan pengumpulan data dilaksanakan untuk
mengetahui permasalahan dasar dalam pengembangan model pelatihan.
Adapun langkah-langkah penelitian awal dan pengumpulan informasi
dilakukan pada guru bimbingan dan konseling atau konselor dan siswa SMP
Islam Al azhar 26 Yogyakarta sebagai berikut:
Penelitian Awal dan Pengumpulan Data

Tahap penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan atau
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan analisis skala
keterampilan komunikasi. wawancarapeneliti lakukan dengan guru
bimbingan dan konseling atau konselor, hasil wawancara mengatakan
bahwa keterampilan komunikasi siswamasih rendahyang ditunjukkan
dengan masih ada siswa ketika berkomunikasi asal berbicara, malu, gugup,
masih banyak siswa yang tidak mau untuk mengungkapkan ide, tidak
percaya diri dan masih takut salah apabila ingin mengungkapkan sesuatu.
Padahal keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan siswa di dalam proses
pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti simpulkan bahwa keterampilan
komunikasi siswa masih rendah, hal ini dibuktikan dengan masih ada siswa
yang pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, masih memilih teman

dan masih ada yang siswa berkomunikasi asal berbicara tidak memikir
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dampak terlebih dahulu dan Guru bimbingan dan konseling atau konselor
membutuhkan buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa agar bisa mengaplikasikan model pelatihan
yang sudah dikembangkan. Hasil wawancara bisa dilihat pada (Lampiran
21 halamanl189)dan untuk pedoman wawancara bisa di lihat pada
(Lampiran 20 halaman188).

Peneliti juga melakukan observasi untuk memperkuat hasil wawancara
yang peneliti lakukan. Observasi ingin melihat bagaimana keterampilan
komunikasi siswa di kelas. Peneliti melakukan observasi sederhanaseperti
Tabel 10 dibawah ini

Tabel 10. Observasi Sederhana

No Indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan
1 | Siswa berkomunikasi Dari hasil pengamatan yang
dengan jelas dilakukan oleh peneliti, siswa

berbicara dengan jelas, akan tetapi
suara yang jelas dikarenakan siswa
menaikkan nada ketika berbicara dan
tidak mengatur bagaimana
berkomunikasi yang baik. Nada yang
keras dilakukan oleh beberapa siswa,
tidak semua siswa menaikkan nada
ketika berkomunikasi

2 | Siswa Memperhatikan Ketika melakukan observasi, peneliti
penjelasan guru melihat ada beberapa siswa tidak
memperhatikan guru menjelaskan,
siswa yang asik mengobrol dengan
teman, siswa yang menganggu teman
ketika guru menjelaskan dan siswa
yang asik bermain sendiri.

3 | Mencatat materi Siswa mencatat penjelasan yang
pembelajaran yang diberikan oleh guru dan juga
disampaikan guru mencatat apa yang sudah guru

jelaskan di papan tulis.
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No Indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan

4 | Memperhatikan teman Ketika peneliti melakukan observasi,
berbicara peneliti melihat bahwa masih ada
siswa yang tidak memperhatikan
teman ketika berkomunikasi dan
ketika teman menjelaskan, masih ada
siswa yang sibuk sendiri dengan
aktivitas yang dilakukannya dan
tidak memperhatikan temannya.

5 | Siswa menanggapi pendapat | Ketika peneliti melakukan observasi,
dan mengajukan pertanyaan | siswa masih ada yang pasif ketika
belajar, akan tetapi masih ada
beberapa siswa yang aktif serta
antusias menanggapi pertanyaan dari
teman dan mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan tabel di atas dapat peneliti simpulkan bahwa masih ada
siswa yang tidak memiliki keterampilan komunikasi, karena masih ada
siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan, tidak memperhatikan
teman menjelaskan, pasif dan siswa yang malu serta tidak mau
menyampaikan pendapatnya sesuai yang dikatakan oleh guru bimbingan
dan konseling atau konselor. Terakhir Peneliti menyebar skala
keterampilan komunikasi untuk mengetahui keterampilan komunikasi
siswa miliki. Sebelum menyebarkan skala keterampilan komunikasi
peneliti melakukan validasi. Hasil validasi bisa dilihat (Lampiran 9
halaman 126).Setelah skala divalidasi peneliti kemudian menyebarkan
skala kepada siswa SMP Islam Al-azhar 26 Yogyakarta. Subjek penelitian
134 siswa,hasil dari analisis keterampilan komunikasi 134 siswa 83 siswa

dalam kategori sedang (62%), 2 siswa kategori sangat rendah (1%), 48
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siswa kategori rendah (36%), 1 siswa kategori tinggi (1%) dan O siswa
kategori sangat tinggi (0%).

Hasil analisis menunjukkan keterampilan komunikasi siswa kategori
sedang, akan tetapi masih ada siswa yang memiliki keterampilan
komunikasi rendah, dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan skala
keterampilan komunikasi 48 siswa (36%) yang masih memiliki
keterampilan komunikasi kategorisasi rendah. Peneliti kemudian

menyajikan dalam berbentuk Tabel seperti dibawah ini:

Tabel 11. Hasil analisis keterampilan komunikasi

Variabel Skor Kategori Subjek
F Persentase
X< 72 Sangat 2 1%
Rendah
Keterampilan 72 <X <96 | Rendah 48 36%
komunikasi 96 <X <120 | Sedang 83 62%
120 X <144 | Tinggi 1 1%
144 < X Sangat tinggi | O 0%
Total 134 100%

Peneliti tidak hanya melakukan analisis skala keterampilan komunikasi
secara keseluruhan, peneliti menganalisis berdasarkan empat aspek

keterampilan komunikasi, yang disajikan sebagai berikut:

a. Kompetensi Komunikasi
Ketika berkomunikasi, siswa memerlukan kompetensi, Sudarmanto
(2009:45) menjelaskanKompetensi merupakan suatu atribut untuk
melekatkan sumber daya manusia yang berkualitas unggul, atribut

mengacu pada karakteristik tertentu yang diperlukan untuk dapat

66



melaksanakan pekerjaan secara efektif.Siswa harus menguasai
kompetensi  komunikasi,Akkuzu & Akkaya (2014) Komptensi
komunikasi terdiri dari hal yang berkaitan dengan perasaan percaya diri
siswa mengekpresikan ide, menyelesaikan tugas secara efektif, memberi
informasi dengan baik, menjelaskan secara baik dan menggunakan
struktur bahasa yang baik dan benar. Berikut hasil analisis aspek
kompetensi komunikasi seperti Tabel 15 berikut:

Tabel 12.Aspek Kompetensi Komunikasi

. Subjek
Aspek Skor Kategori = Persentase
X<24 Sangat 4 3%
Rendah
Kompetensi | 24 <X <32 | Rendah 43 32%
berkomunikasi | 32 <X <40 | Sedang 71 53%
40 X <48 Tinggi 16 12%
48 < X Sangat tinggi | 0 0%
Total 134 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
komunikasi 134 siswa 71 siswa kategori sedang (53%), 4 siswa
kategori sangat rendah (3%), 43 siswa kategori rendah (32%), 16 siswa
kategori tinggi (12%) dan O siswa kategori sangat tinggi (0%). Dari
hasil analisis terlihat jelas masih ada siswa yang memiliki kompetensi

komunikasi kategorisasi sangat rendah dan rendah.

b. Hambatan berkomunikasi
Hambatan komunikasi adalahsesuatu yang menghalangi siswa ketika
berkomunikasi. Devito (2009:11) hambatan komunikasi memiliki

pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat mendistorsi pesan atau yang
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menghalangi menerima pesan. Hambatan komunikasi mencegah siswa
untuk melakukan komunikasi dengan baik. Akkuzu & Akkaya (2014)
mengatakan bahwa hambatan komunikasi muncul karena keadaan
psikologis individu, seperti ketakutan, kecemasan, rasa malu, kurang rasa
percaya diri yang membuat siswa mencegah untuk mengekpresikan ide
dan selalu ingin memuaskan orang ketika ingin berkomunikasi. Apabila
dibiarkan berlarut-larut membuat siswa nyaman dengan hambatan yang
mereka miliki, siswa merasa bahwa mereka tidak bisa melakukan apa-
apa karena tidak pandai dalam hal menyampaikan pendapat dan
mengekspresikan ide yang mereka miliki. Padahal siswa hanya kurang
berlatih untuk mengurangi hambatan yang siswa miliki.

Hasil analisis hambatan komunikasi siswa dapat dilihat pada Tabel

13dibawah ini:
Tabell3. Aspek hambatan komunikasi
" Subjek
Aspek Skor Kategorisasi E T Persentase
X <26 Sangat Rendah 8 6%
Hambatan 26 <X <35 | Rendah 67 | 50%
berkomunikasi 35<X <43 | Sedang 51 | 38%
43 X <52 Tinggi 8 6%
52 < X Sangat tinggi 0 0%
Total 134 | 100%

Berdasarkan tabel diatas, hambatan komunikasi 134 siswa 67 siswa
kategori rendah (50%), 8 siswa kategori sangat rendah (6%), 51 siswa
kategori sedang (38%), 8 siswa kategori tinggi (6%) dan O siswa
kategori sangat tinggi (0%). Dari hasil analisis masih ada siswa yang

memiliki hambatan komunikasi.
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c. Bahasa tubuh komunikasi

Peneliti menganalisis bahasa tubuh atau komunikasi nonverbal yang
digunakan oleh siswa,Arni (2014:130) mendefinisikan komunikasi
nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak
menggunakan kata-kata akan tetapi menggunakan gerakan tubuh, sikap
tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekpsresi muka,
kedekatan jarak dan sentuhan. Akkuzu & Akkaya (2014) mengatakan
bahwa pembicara yang sukses menggunakan bahasa tubuh selama
berkomunikasi, seperti ekspresi wajah dan postur tubuh. Berikut peneliti
sajikan hasil analisis bahasa tubuh seperti Tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14. Aspek bahasa tubuh komunikasi

Aspek Skor Kategori = Sugé e;is(en tase
X<11 Sangat Rendah 18 13%
Bahasa 11<X<14 Rendah 87 65%
tubuh 16 <X<17 Sedang 28 21%
Komunikasi | 17 X <20 Tinggi 1 6%
20< X Sangat tinggi 0 0%
Total 134 100%

Berdasarkan tabel atas, dapat disimpulkan bahasa tubuh
komunikasi 134 siswa 87 siswa kategori rendah (65%), 18
siswakategori sangat rendah (13%) , 28 siswakategori sedang (21%), 1
siswakategori tinggi (1%) dan O siswakategori sangat tinggi (0%).
Hasil analisis menunjukkan bahwa bahasa tubuh komunikasi siswa

masih rendah, karena rata-rata siswa masuk kategorisasi rendah (65%).
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d. Menghargai Ketika Komunikasi

Siswa harus memiliki sikap menghargai ketika melakukan
komunikasi. apalagi di Indonesia memiliki banyak sekali budaya atau
masyarakat yang multicultural. Suastika (2020:7) perbedaan komunikasi
antara masyarakat beda suku bisa menyebabkan penceraian. Siswa harus
bisa belajar menghargai perbedaan yang terjadi di sekolah, apabilagi di
sekolah siswa akan bertemu berbagai macam budaya, etnis, suku dan
siswa harus bisa berkomunikasi dengan baik dengan guru, teman dan lain
sebgainya. Akkaya & Akkuzu (2014) menghargai ketika komunikasi
adalah siswa saling menghormati, memahami atau toleransi ketika
berkomunikasi dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. Sikap
menghargai membuat komunikasi lebih efektif, karena siswa mengetahui
cara menempatkan diri ketika melakukan komunikasi. berikut hasil
analisis seperti Tabel 15 dibawah ini:

Tabel 15. Aspek menghargaiketika komunikasi

. Subjek
Aspek Skor Kategori F Persentase
X <26 Sangat 5 4%
Rendah
Menghargai | 26 <X <35 Rendah 103 77%
Ketika 35<X <43 Sedang 26 19%
Komunikasi | 43 X <52 Tinggi 8 6%
52< X Sangat 0 0%
tinggi
Total 134 100%

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa menghargai ketika
Komunikasi 134 siswa 103 siswa dalam kategori rendah (77%), 5

siswakategori sangat rendah (4%) , 26 siswa kategori sedang (19%), O
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kategori tinggi (0%) dan O siswa masuk kategori sangat tinggi (0%).
Hasil analisis menunjukkan aspek menghargai ketika komunikasi siswa

masih rendah dengan persentase 77%.

Hasil analisis skala keterampilan komunikasi menunjukkan masih ada
siswa yang tidak memiliki kompetensi komunikasi, masih memiliki
hambatan komunikasi,komunikasi nonverbal masih rendah dan
menghargaiketika komunikasi rendah. Keterampilan komunikasi sangat
banyak memilki manfaat untuk siswa. Wulansari, et. al (2020:42)
mengatakan siswa di sekolah harus memiliki keterampilan komunikasi
untuk membantu menyampaikan, mendengarkan, memahami makna
pengetahuan, nilai, sikap dan perhatian. Dewi, et. al (2020:88) siswa
yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, siswa dan guru akan
lebih akrab ketika proses pembelajaran dan siswa akan mendapatkan
pengetahuan baru. Dari hasil analisis secara keseluruhan dan aspek
keterampilan komunikasi peneliti simpulkan bahwa keterampilan
komunikasi siswa rendah dan perlu di tingkatkan menggunakan model

pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan analisis skala keterampilan

komunikasi dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih

rendah,maka perlu adanya inovasi dalam dunia pendidikan khususnya

bimbingan dan konseling. Peneliti membuat model pelatihan untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, dan untuk memudahkan

guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk menggunakan model
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pelatihan peneliti membuat buku panduan pelaksanaan model pelatihan.
Perlu diketahui siswa tidak hanya membutuhkan nilai ketika sekolah, siswa
membutuhkan penunjang untuk meningkatkan potensi yang dimiliki yakni

keterampilan atau lebih tepatnya keterampilan komunikasi.

2. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti merancang model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Model pelatihan peneliti buat
berdasarkan kajian ilmu bimbingan dan konseling agar memudahkan untuk
melaksanakan pelatihan. Model pelatihan dikembangkan berdasarkan layanan
bimbingan kelompok dan digabungkan dengan kajian keilmuan yang lain
sehingga model pelatihan menjadi empat tahapan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Memudahkan menggunakan model pelatihan
peneliti merancang buku panduan untuk bisa mengaplikasikan model
pelatihan.Media yang dikembangkan berupa bahan cetak yaitu buku panduan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. buku panduan
berisi langkah-langkah atau tahap-tahap pelaksanaan model pelatihan.
3. Pengembangan produk awal
a) Model pelatihan
Pada tahap pengembangan model pelatihan peneliti mengkaji beberapa
teori yang cocok untuk digunakan, model pelatihan menggunakan empat

tahapan pelaksanaan seperti gambar di bawah ini:
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Evaluasi Analisis
Permainan Layanan bimbingan
simulasi kelompok

Gambar 2. Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi

Dari gambar secara umum pengembangan model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama

terbagi menjadi empat tahapan yaitu:

1) Analisis

Tahap analisis digunakan untuk mencari terlebih dahulu atau
melihat bagaimana keterampilan komunikasi siswa miliki. Pada tahap
ini ingin melihat bagaimana keterampilan komunikasi siswa SMP.
kegiatan analisis digunakan mengidenntifikasi peluang, menemukan
dan mendesfkripsikan masalah, menyatakan pertanyaan, membangun
hipotesa, mengurangi kemungkinan, menggambarkan hubungan antar
bagian dan elemen yang ada, memisahkan fakta dan fiksi serta
memberikan penilaian dan rekomendasi.Analisis sebagai alat dan
teknik ulang digunakan untuk mengarahkan dan membangun suatu
kesimpulan.Analisis di dalam model pelatihan digunakan untuk

mengidentifikasi bagaimana keterampilan komunikasi siswa di
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2)

sekolah. Melalui kegiatan ini maka dapat memberikan arah yang jelas
kepada pengguna model pelatihan informasi ingin diketahui. Analisis
ini juga digunakan untuk mengetahui aspek apa saja yang ingin
ditingkatkan sesuai dengan skala keterampilan komunikasi. Skala
keterampilan komunikasi terdiri dari aspek kompetensi komunikasi,
menghargai dalam komunikasi, hambatan komunikasi dan aspek
bahasa tubuh dalam berkomunikasi.
Bimbingan kelompok

Setelah melakukan analisis keterampilan komunikasi siswa,
langkah selanjutnya adalah melakukan Bimbingan kelompok.
Bimbingan Kelompok merupakan layanan yang digunakan untuk
latihan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Bimbingan
kelompok merupakan bantuan yang akan dierikan kepada kelompok
kecil yang terdiri dari 2-10 siswa atau konseli agar mereka mampu
melakukan pencegahan masalah, pemeliharaan nilai-nilai dan
meningkatkan keterampilan.Teknik bimbingan kelompok
menggunakan teknik diskusi dan bermain peran. Teknik diskusi
diberikan untuk menyampaikan materi untuk latihan sedangkan teknik
bermain peran digunakan untuk siswa mempraktekkan peran yang
akan memudahkan mereka untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi., contoh bermain sebagai pembawa acara, bermain sebagai

seorang guru dan bagaimana bertanya dengan guru.
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3) Permainan simulasi

Tahap ketiga adalah melakukan permainan simulasi. Permainan
simulasi dilakukan supaya siswa bisa mempraktikkan apa saja yang
sudah dilakukan dan dipelajari pada saat bimbingan kelompok.
Pemilihan permainan simulasi dikarenakanmemudahkan siswa dalam
melaksanakan latihan, siswa melakukan pelatihan tetapi
menggunakan sistem permainan, permainan disesuaikan dengan skala
keterampilan komunikasi yang digunakan.Tahap permainana simulasi
siswa melakukan pelatihan menggunakan komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal dan komunikasi interpersonal.

4) Evaluasi

Tahap keempat atau tahap terakhir melakukan evaluasi terhadap
semua komponen pelatihan dan pelaksanaan program pelatihan..
Evaluasi dilakukan secara keseluruhan agar mengetahui apa saja
kekurangan dan kelebihan dari model pelatihan.Evaluasi menggunakan
model Kirkpatrick Evaluation (the four level) yang dikembangan oleh
profesor Emeritus dari University Wisconsin Amerika Serikat dan
pernah menjabat sebagai direktur American Society For Training and
Development (ASTD) dan merupakan ahli evaluasi program pelatihan
dalam sumber daya manusia. Evaluasi Kirkpatrick terdiri dari empat
aspek yang dikembangkan (1) Evaluasi Reaksi, evaluasi raksi untuk
mengukur kepuasan siswa dalam mengikuti program pelatihan, (2)

Evaluasi Belajar, ingin melihat bagaimana peningkatakan keterampilan
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b)

1)

2)

3)

4)

komunikasi siswa setelah mengikuti pelatihan, (3) Evaluasi Reaksi,
ingin melihat seberapa jauh keterampilan komunikasi sudah siswa
praktekkan, dan (4) Evaluasi Hasil, meningkatknya keterampilan
komunikasi siswa dengan melihat langsung dengan cara melakukan
observasi.
Buku panduan
Pada tahap pengembangan buku panduan model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa disusun sebagai berikut:
Pengembangan yakni berupa buku panduan model pelatihan
untukmeningkatkan keterampilan komunikasi
Produk digunakan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor
berupa buku panduan
Standar kompetensi dalam buku panduan adalah guru bimbingan dan
konseling atau konselor dapat mempraktekkan model pelatihan yang ada
dalam buku panduan
Secara garis besar buku panduan berisikan beberapa komponen:
a) Cover buku berisi judul buku dan nama penulis.
b) Kata Pengantar
c) Daftar isi
d) Daftar tabel
e) Daftar gambar
f) Daftar lampiran

g) BAB I Pendahuluan, mencakup:
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h)

)

1) Rasional model pelatihan dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

2) Pengertian komunikasi

3) Fungsi komunikasi

4) Unsur-unsur komunikasi

BAB Il Keterampilan Komunikasi, mencakup:

1) Pengertian keterampilan komunikasi

2) Manfaat keterampilan komunikasi

3) Berlatih meningkatkan keterampilan komunikasi

4) Aspek-aspek keterampilan komunikasi

5) Komunikasi verbal

6) Komunikasi nonverbal

7) Komunikasi interpersonal

BAB IlIPeranan Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

komunikasi siswa, mencakup:

1) Peranan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

2) Konsep model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi peserta didik

3) Tahapan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

BAB 1V Panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

komunikasi, mencakup:
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1) Analisis kebutuhan model pelatihan

2) Bimbingan kelompok model pelatihan

3) Permainan simulasi model pelatihan

4) Evaluasi model pelatihan
k) BAB V Penutup, mencakup:

1) Kesimpulan

2) Saran
I) Daftar pustaka berisi sumber referensi yang digunakan oleh penulis
m) Lampiran

n) Tentang Penulis

Pada tahap pengembangan produk awal desain awal ialah tahap
rancangan awal dari buku panduan model pelatihan. Buku panduan yang
sudah dikembangkan (draft 1) dibuat dengan desain cover depan dan

desain cover belakang sebagai berikut:
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Gambar 3. Desain Cover Model Pelatihan
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Model Pelatihan

wnbul Meninghotikan “eteromaics

KOMUNIKASI

SISWA

Maodel pelatihan merupakan proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang
berlaku. Waktu yang relatif singkat dan menggunakan metode
yang lebih mengutamakan praktik danpada teor menjadi bagian
dan implementasi mode! pelatihan. Mode! pelatihan digunakan
untuk menjelaskan suatu fenomena yang menunjukkan
kesenjangan dalam pengetahuan yang belum tampsk nyata.
Kerangka kerja yang terstruktur adalah cara untuk meningkatkan
sejumlah keterampilan,

Keterampilan yang ditingkatkan dalam model pelatihan ini adalah
keterampilan komunikasi, Keterampilan komunikasi merupakan
keterampilan yang sangat dibutuhkan pada abad ke-21. Siswa
dibimbing untuk dapat survive baik di dunia pendidikan maupun
kelak saat memasuki dunia pekerjaan. Keterampilan komunikasi
dibutuhkan pada semua bidang baik pribadi, sosial, belajar, dan
karir,

LR '
iKam w' "t:‘

UNY Press
JF, Gesyan, GG Alamaisga, Kompled Fabigtas Texrit UNY
Marmpus UNY Karengmalang Yogpakarss 55261
Teko 0274 - 536048
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Argioh haten Penertl indorese (KAPY)

Argzota Asosas Penartst Perguruan Tinggl Indenesis (APPTI)

Gambar 4. Cover Belakang Buku Panduan
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B. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji coba konseptual
Tahap ini model pelatihan yang berupa produk buku panduan diuji

validitasnya oleh ahli materi dan ahli media. Setelah dilakukan uji ahli
materi dan media, dilakukan uji coba kesiapan lapangan dengan
melibatkan praktisi guru bimbingan dan konseling atau konselorsehingga
buku panduan layak untuk digunakan dan melakukan uji keefektifan
model pelatihan terhadap 9 siswa.
a. Uji ahli media

Penilaian buku panduan dilakukan oleh Dr. Haryanto, M. Pd yang
merupakan dosen S2 Teknologi Pendidikan PPs UNY vyang
berkompeten di dalam bidang media pembelajaran. Hasil penilaian
buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa yang telah dikembangkan mendapat penilaian oleh
ahli media diperoleh dengan kategori “sangat baik atau sangat layak”.
Sesuai yang didapatkan pada hasil perhitungan (Lampiran 11
Halaman 133).

Hasil penilaian ahli media terhadap kelayakan buku panduan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
mendapatkan jumlah skor 84 dengan kategori “sangat baik atau sangat
layak” dan juga mendapat masukan dari ahli media untuk

kesempurnaan buku panduan seperti dibawabh ini:
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1) Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ini
tidak ada bedanya dengan buku teks. Model pelatihan mestinya
disetiap awal Bab ada capaian pembelajaran yang akan dicapai dan
pada  pembahasannya lebih  banyak  aktivitas  untuk
melatih/mengasah agar keterampilan komunikasi meningkat.

2) Kata pengantar tidak perlu ada kalimat basa-basi bahwa buku
masih belum sempurna. Itu memakasa ornag untuk dan atau harus
memaklumi kekurangan

3) Pada Bab 1 dan 2 perlu diberi ilustrasi gambar, bagan, atau grafik
agar tidak membosankan

4) llustrasi gambar pada halaman 18 sebaiknya pilih foto yang lokal
saja

. Uji ahli materi
Penilaian materi buku panduan dilakukan oleh Dr. Agus Basuki,

M. Pd yang merupakan dosen s2 Bimbingan dan Konseling PPs UNY

yang berkompeten di dalam bidang Materi/isi Bimbingan dan

Konseling. Hasil penilaian buku panduan model pelatihan untuk

meningkatkan  keterampilan  komunikasi siswa yang telah

dikembangkan mendapat penilaian oleh ahli Materi/isi diperoleh
dengan katerogri “sangat baik atau sangat layak”. Sesuai yang

didapatkan pada hasil perhitungan pada (Lampiran 10 halaman 130).

Hasil penilaian ahli materi/isi terhadap buku panduan model

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa jumlah
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skor 88,46 dan mendapat masukan dari ahli materi/isi untuk
kesempurnaan buku panduan adalah bobot pelatihan perlu ada

tambahan sehingga orang membaca buku akan mampu mempraktikkan

c. Uji coba konseptualGuru bimbingan dan Konseling atau konselor

Uji coba konseptualdilakukan setelan merevisi buku panduan model
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi  siswa
berdasarkan hasil masukan pada uji ahli media dan ahli materi/isi. Pada
uji coba konseptual bertujuan untuk menguji cobakan buku panduan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Uji
coba konseptualdilakukan pada 3 guru bimbingan dan konseling atau
konselor di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.Hasil dari penilaian 3
guru bimbingan dan konseling atau konselor terhadap buku panduan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
dilakukan setelah guru bimbingan dan konseling mempelajari, melihat
dan memahami buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Hasil uji coba konseptual bisa dilihat (Lampiran 12
Halaman 135)

Hasil uji coba konseptual terhadap buku panduan model pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa jumlah skor 89
masuk kedalam kategoriasasi “sangat baik atau sangat layak”. Buku
panduan juga mendapatkan masukan dari guru bimbingan dan konseling

atau konselor berupa
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a) Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi
b) Memberikan kesimpulan terhadap tahap-tahap penggunaaan model
pelatihan
2. Data Hasil Uji Kefektifan
Peneliti melakukan uji efektifitas terhadap model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Berdasarkan hasil penerapan
model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
Subjek uji coba berjumlah sembilan siswa. Pelatihan dilaksanakan selama
satu minggu. Hasil yang diperoleh nilai pre-test dan post test menggunakan
analisis uji Wilcoxon Nonparametrik menggunakan SPSS pada Lampiran
halaman. Berikut peneliti sajikan hasil efektivitas model pelatihan dalam
bentuk tabel:

Tabel 17. Hasil Uji Wilxocon Non Parametrik

Pre test — Post test N Mean Rank Sum of Ranks
Negatif Rank 0 .00 .00

Positive Ranks 9 5.00 45.00

Ties 0

Sig 00.8

Penjelasan tabel hasil uji Wilxocon Non Parametrik di atas adalah hasil
dari negatif Rank atau selisih (negatif) antara pre-tes dan post tes adalah 0,
baik itu nilai mean rank dan sum of rank. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengurangan nilai terhadap nilai pre-tes ke nilai post tes. Hasil dari positif
rank atau selesih (positif) antara pre-tes dan post tes terdapat 9 data positif (N)

yang artinya semua siswa mengalami peningkatan keterampilan komunikasi
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dari nilai pre-tes ke nilai post tes. Mean Rank atau rata-rata peningkatan
tersebut sebesar 5,00 sedangkan sum of rank senilai 45,00. Nilai ties adalah 0,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pre-tes dan
post test. .Hasil uji hipotesis dengan uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai sig
0,008<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara
skor pretest dan postest, artinya treatment efektif terhadap kemampuan

komunikasi siswa.

C. Revisi Produk
Produk yang telah diujikan pada para ahli kemudian direvisi
berdasarkan pertimbangan, penilaian, serta saran dari ahli materi, ahli
media dan uji coba lapangan utama. Berikut ini akan disajikan hasil revisi
buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.
1. Revisi Produk dari ahli media
Produk buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa yang dikembangkan kemudian direvisi
sesuai saran yang telah diberikan oleh dosen ahli media pada gambar
penilaian. Berikut saran perbaikan dari dosen ahli media:

a) Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ini
tidak ada bedanya dengan buku teks. Model pelatihan mestinya
disetiap awal Bab ada capaian pembelajaran yang akan dicapai dan
pada pembahasannya lebih banyak aktivitas untuk melatih/mengasah

agar keterampilan komunikasi meningkat.
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BABII
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

A. Pengertian Keterampilan Konmmnikasi

Bebarapa dafinisi tantang keterampilan konmmikasi tslah dikutip dar
‘bebarapa literatur. Salsh satu dari Chatsb (2007:29) menyatskan behwa

hubungan lewsat saluran komunikssi manusia atan madia, sehmgg-,s pasan
atan informasi dapat dipshami dengan baik. Senada dengan ite Mgjid &

ﬁ Rochman (2014:194)

mempskan suatu proges p dimana

menysmpaikannya

komunikasi tergantunz  kepada desain  atan  informasi

Krzjcik & Czemisk (2014:165) Meangatskan bshwa siswa hsrus
memiliki i 3 ikasi, karena iliki tiga

panting:

untuk barbi i suate maten p

i tidsk t=dadi

1
2 untuk yjelask i dengan jelas
3. ksbutuhan untuk mendsnzarcan hati-hati apa yang orang lain katakan

e
Gambar 3. Siswamen jelaskan slide ppt yang ditayangkan

Sebelum Revisi

BABII
KETERAMPILAN KOMUNIKASI
A. CapaianPelatihan
Sizwa Mamshami Pengertisn dan manfast ksterampdlmm kommmil=si
B. Indikator Capaian Pelatiban |
1. Siswa T & jalaskan pangartion katarsmypilm
2. Bizwamampn vntek berlatih ketsrampilan koommdleasi sendin

i h g zakolah & e remsja
3. Siswa T & jlaskan & -
nonverbal dan intspersonal
C. Pengertian Keteram; Conmnikasi
Esbharapa dafinizi teantang pilan kormmikasi telsh dilotip dani

bebarapa literatur, Sslsh sam Chatab {2007:29) menyatalan bahwa
Lstarsmpilan § ilasi oo & el
lewat zslursm k ikeasi i3 at=n madis, sshinges pesan
st infoemasi dapet dipshami dengan baik. Senads densan ite Majid &
Foochman (2014:194) mengstakan ketsrempilan bomunikasi pada dasamya
mempakan suatn prods: penvampaisn informasi dimeans koselzssam

Ergjcik & Czemisk (2014:163) Msngatskan bshwa zizwa hams

pentine:

1. lkebutuhsn untuk berbicara i suatn mater pembals)

2. ksbutchsn untek menjslaskan/menyampailan dengan jelas

3. ksbutvhan untuk mendengeroen hati-hati apa vang orsng lsin katskan
hinges misk RN ——

Sesudah Revisi

Gambar 5. Menambahkan Capaian Pelatihan

b) Kata pengantar tidak perlu ada kalimat basa-basi bahwa buku masih

belum sempurna. Itu memaksa orang untuk dan atau harus memaklumi

kekurangan.
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KATA PENGANTAR

AlhamdulillahiRabbil'alamin Puji dan syukur kepada Tuben yung
meha es2 alzs limpahan mbmat dan hidayeh-Nya schingga Buku moedel
pelatihan untuk  meningkatkan  kelerampilan kemunikasi saswa dapat
diselesaikan dempan baik. Buku ini menjelaskan secarn lenskap mengenai
ngkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Model pelatiben terdin dar empat t=hapan, vaitu tahapan

proses pengembangan medel pelaidhan untak me

amalisis, tahapan layanan bimbingan kelompok. Bhapan permazman simulasi
dan fahzpan evaluasi. Selan itu, dijelaskan mekanisme penggunaan madel
pelatihan yang diambal dari bidang keilmuan bimbingan dan konssling
khususnya layaman himbi kelompek schi dahcan
gy bi

bingan dan keaseling staw konselar antuk mengaplikasskannya.

Buku i merupakan papamn lnlang proscdur penggunaan model
pelatihan yang dilengkapi dengon skala kelermmpilan komunikass yang
digunakan untuk mengenalisis keterampilan kormnikas: sswa, mater
layanan hirmbingan kelampak, game permainan simalasi dan cvaluas: medel
pelatihan. Buke ini dismbkan unluk menadi acuan gure bambingan dan
kenscling untuk meningkatkan polensi yang dimiliki sswa khasusnya
kelerumpilan kemunikasi, karena kelemampilan kemunikasi siswa basa
digunakan dalam badany pribedi, sasial, belajar dan karsr. Dengan adanya
buku ini dapat merudahkan gure bimbingan dan keasding atzu konselor
untuk melsksamakan pelayanan di sckelah menengab schingma mampu
meningkalkan kinera den professanalisme scorang pare bimbingan dan
kenscling atau kanselar di sekalzh.

Ucapan termsa kasih kepadz semua pibak yang telah membantu dalam
nyusunan_buku model pelstihan untuk meningkatkan kelermmpilan

komunikasi siswa dan lenla sga penuls mersa buka ini jauh dani kata
scmpurna, karcna ita saran-saran perbaikan yang membangun dan semua
pihak, diterima dengan senang hati. Semepa buku ini memenubi hampan
pembaca dan bermanfaat umuk kita semua.

Yogyakarta, Agustus 2020

Penyasun

Sebelum Revisi

KATA PENGANTAR

AlhzmdulillzhPzbkil'dzmin  Puji dan synlur kamadz Toha yas
mzhz 232 2tzs lmpshan rshemet dan hidaydh-Myz sshingz= Buku madsl
palzthan umuk meninslalen keterzmpilan kommikzsi siwa dapat
dizdaszdkan denz=n bzl Buku ini menjdaden secadz lenskap mens=nz
prasss pengsmwhanzen modsl pelzthan untuk mweninsetian beterzapilan
Lommmdzzsi siswa Madsl pdathan tedid da smpattzhzpan, vaim tzhapan
znzlisis, tzhzpan layanzn bHwbinz=n kelompak, tzhapan penmeinzn simmlasi
dzn tzhapzn evduzsi. Balzin im, dfiglaskan makaizms pangmnzzn mwodal
palzthan yanz dizwbi dzd bidang keilmuan bmbinsn d= komsding
khususmya layanzn Haobnzn kdompok sehings= nantinyz merndzhlzn
s bimbingn dan konselinzatzn kansslor unmlemren s=plikasile=nny=.

Buku ini menmzlzn papafen tmtas prosedns pemgsunzan modd
pelathan yanz dilengfiep denzen skzlz ketsrampdlan bomomikssi yang
dizundzn wmbk menznzlisiz ketermmpilan kommikasi zsiswa, maten
lzyznm bimbinz=n bdompok, = permeinzn simmlzsi dzn evilusi modsal
palzthan. Buku ini dizrzhken mmk menjadi zma zum biobinsn dzn
konssling nomk weninsezlan potansi yanz dimddd siwa Hmsmayz
keterzmpilzn Jommilesi, kermz ketsrmmpilan kommiles siwe bz
dizunzn dzlam bidznz prikadi, sosicl, balzjzr dan kadr Denzen zdznyz
bulm in dzpat memadzhlizn zom birbingn dzn kanseling stz kansdar
untl: melalzznden palavena di szkolsh mensm=h sshinz== marpn
meningizfan kinerjz dzn profes s somnz mnm Hmbinsn dan
konsalingztzn komszlas i sekalzh

Tczpan terimz kasih kapada s iha: yang telzh werbann dzlam
snyuainzn bukun modsl pelathen ‘wok maindaka ketersapilan
promrmizsi siswa. Eritk dan szfan merbanmm kami hareplen mtuk
frenyempumzka bukn i & mesz vang zkan datanz semoz= buku in
fr=miliy bermenfzst bazi pawbacz padz wmoumwrz dan pembis pada

bhnsnsnyz.

Yaogvalartz, Amsms 2020

Panyusun

Sesudah Revisi

Gambar6. Mengganti Kata Pengantar

c) Pada Bab 1 dan 2 perlu diberi ilustrasi gambar, bagan, atau grafik agar

tidak membosankan
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Keownikasi merupakan dsdikon yung dilsiukon cleh siwa unedk

roca senang bheshi bergaul, dom bekerja sanm dengan
conng lain {Kemesdiknes, 2000 :10). Bebkan Permanoseri (3016203
menyoiakan melalui komuniknsi siswa dapat meningkoken kosy kata
mengembenginn  keteranspilan berbicare, menulis Gde don mendliki
Keterampilan belzjar yang baik.

Dari pengenion di s depar didefinisitan bahws konunikas
merupakan proses pertukaran i vang pasitif
dengan cramg Lin seperii rasa semang, bekerja sama dengen crang Lin.
Bergaul dan nueningkomkan keterznspilan sty petensi yang dilakukan aleh
siswa dengan seseorong. Sesecrang dising baik dengan gura, feman, orong
223 dan mosyarsint. Bonunikasi akan efektf opabils terdogat respon dosi
kedus belsh pibok dan dildduban dengan verbal dan nen werbal sera
Ronvanikesi bisa dilabokan kerena di atou tidak di

. Foopsi Komoaikasi

Beberapa ahli menyaszkon bahwa kemunikesi neemiliki beberapa
fungsi Sepemi wang dijeladan alsh Robbin & Timothy (2011:5)
mengotakan bahwa Bomunikasi memiilild enspat fungsi uina, yaiva (13
Kenrol k ki bisa I pesilaku opabila
Iokuken keselohan ki ika<i hiza dijadikan schagai temspat kearol
perilala terschut. Contchnya ketika temen kit naelabokan kesalaban kit
Bisa mencgur temen kita terssbut  ngar tidak melakukan sessam yang
dilaramg. (2] Mot K ikasi menjegn motivasi dilakokan dengan
cam memjelaskon kepads teman mengemai apa yang hares dilakuken,
scherapa baik pekefjomn merska don apa yong bz dilskukan unmk
rbaiki kinerja soki wang dimilsi kurzng baik. (33 Elspresi
emosiceal, fungsi komunikasi ini sdslah sshagai jalan bebasr doni perasos.

P dalam i b seial dan (4] Informasi.
Konmunikasi yai peran schagei pemberi ink i yang ditvorahl
baik alch individy maopon kel k yang digonakan uncok il

kepuiusan dengan corn menyampaikan datn unrdk mengidentifikasi dan
mengmialuasi pilihan-pilihan yang ada.

Serwanes (2016:32) menjelaskan fungsi koounikas sehagal kesdli
vang digenakan untuk iken pesilaku orang lain, schagei alar
wmiok menotivesi omong bin, schagai pengomgiap emosiona] perasaan
Kepads arang Lain dan sebagei slar nemberikan informesi.

@

L+
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Prases pewhalzjzen diletzlen sehagmi prases komnnilesi, Snrentsi
(2015:349) kearema memumjulk pada prases penyawpaizn pesan dati
seseareng (sumber peszn) kepads sessarzng stzu sekelampok arznz
(pemeria pasan) peszn vanzinsin dissrpaiian delam hal iniadalzh marer
palzjaran, prases lomunilzsi gum berfongsi ssbami suwber peszn dan
siswa seba=zzi penerimra Siswa jnm dapat menjadi snwher peszn apahila
siswa tidsk memshami suatn waten. siswa bisa wenanyalen kepada sum
vans zlan menjadi pemerima pesam Pendspat lain memmtzlen bahwa
Lamnnikzsi menzndung unsur kesenzjzan, tetzpi pada kenyatzznaya
matif kamnnikasi siswa terdiri dari 2lam sadar dan zlam bawzh sadar.
Matif yangdatanz davi alem sadar memdlili sifet prozkuf selatif terencana,
sedznscan matif yanszdatensdasi zlm bawah sader sifetnya vait wunenl
ssketilos, realerif, relatif tidsk tersncana (Wahsb, 2009:30%

‘Gambar 2 Froses pembelajnran dilatalonn sebagai proses komunilnsi

Tetzpi surm bisrhinzn dzn kansslins zrau kansslar hems sslalu insst
bahwa kamunikasi boken henys sekedsr menyempailan infasmesio
Eommnilkzsi mempaken tindzl=n yangz dilskulen alsh siswa notok
memperlihatian =52 senanz berbicara, berzzul, den bekerja sama denzn
ans lzin (Kemendilmas, 2010 :10) Bzhlen Permanasari (2016:28)
memyatslen melalui bomwnnikzsi siswa dzpat meningkatlan bosa keta,
menz=rhansien keterswpilan berbicara, menulis ide dan memiliki
Leterzmpilen belajer yanzbaik.

Sesudah Revisi

Gambar7. Menambah Gambar Pada Bab | Agar Tidak Membosankan

BAR I
HKETERAMPILAN KOMUNIKAST

A Pengertian Keterampilan Komunikask

Beberapa definisi tentang keterampilan komunikasi telah dilutip dari
beberapa literziur. Salab satu dari Chatab (2H7:2%) meoyatakan bahwa

hubungan lewat ==luran kamunikasi manusia alan media, schingga pesan
atau informas dapat dipahams deopan baik. Senods dengon itu Majid &
(Z014-1594) itan ikasi pada
merupskan  suala  proses B i i
komanikasi  terganmang kepada  desam amu  informasi dan cara

dimana

meenyampaikannya
Krajsik & Cxl:mlak. 42014:165) Meogatzkan bubwa siwa  haras
ikasi, karcoa iliki tiga
penting:
1. kebutuban untuk berhicara 3 =uatu materi
2. untuk i spaikan deogan jelas
3. antuk hati-hati apa yang crang lain kamakan

schingea miskomunikasi tdak terjadi.

Pendapal yang sama mengatakan bahwa siswa harus  memiliki
keteramepilan  kamumikasl, Telling  (B009:55)  menyatakan  bahwa
kewerampilan komunikasi barus dimsliki oleb siswa kareoa @ (1) dengan
adanya keterampilan komunikasi siswa bisa mengungkapkan kataskata
dengan jelas teotans hal-bal yang dipikickan socara cfcktf mencpunakan
aral, tulisan dan keperampilan komunikasi oon verbal dalam berbagai
kendisi suasana {2) mendengarkan secarn efcktif untuk menguraikan makoa,
termasuk peogetshusn, milai dan sikap. (3 menggunakan
dengan tgjuen tereota {memberd informasi. perintah dan meativasiy dan (43
menpzunakan berbagai media dan leknalogi.

Scjalan dengan i, keterampilan kemonikasi sinwa dapat dibags dua
macame (1) kode werbal, yang meopgucckan behasa, bahasa menapakan
seperangkal kala yang mempuoyai ars. Habasa dalam menciplakan
kemmuanikasi yang cfekiaf, mempuny=i lige fungsi. yaitu unluk mencelshui
sikap dan perilalu, ek itmu peng dan
milai-nilai budaya, seria untuk menyusun scbuah ide yang sistematis (2}

koamanikasi

Sebelum Revisi

@

Bsberapa definisi tenznzk telzh dikutip dasi
beberapa literatur. Salzh satu dari Ckamb (2007 29) menyatalan bahwa
ilan 1z wenz=dalan

hubunz=n lewat saluszn ommniicasi mannais san madie, sehinz= pasan
tzu informasi dapat dipzhami denzn baik. Senada denzn itu Majid &
Rachman (2014:194) menz=tzkan ipada
merupzkan suztu prasss p i i dimana k
i tarzntunz kepada desasin atzu informasi dan carm
menyampail=nnya.

Krsjcik & Czemizk (2014:165) Menmtzkan bzhwa siswa harus
memilili keterzmpilan komunikasi. katena memiliki tiz= komponsn

pentinz
Lk untok 2=n3i suztn mateni pacbalajaen
EI unruk 125k denzen jelas

R anrukmrend hati-hati 2pa yanzosznzlain katzlen

P

Gambar 3_Siswa menjelaskan slide ppt

Setelah Revisi

Gambar8. Menambah Gambar Bab Il Agar Tidak Membosankan
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d) llustrasi gambar pada halaman 18 sebaiknya pilih foto yang lokal saja

@

9]

- B

Dasi tabel diatas dzpat dijelaskan bzhwa bzhasa tubuh dzlam Dari tzbel diztas dapat dijelaskan bzhwa bzhasz tubuh dzlam
berkomunikasi wemiliki penzertizndan perzharan wasinz-masinz Sxtiap berkomunikasi wemiliki penzertizn dzn pemsheman wasinzmasinz Sxtizp
bzhasa tubuh zpabila kita tidak pzhamdi makz zkan membuat bzhasa tubuh apabila kita tidzk pchamdi meka zkan membuat
keszlzhpzhaman dalam komunikasi. Bzhasa tubuh wempakan pelansizp kesalzhpahamen dzlam komunikasi. Bzhasa tubuh wempakan pelenzizp
dzlam melzkukzn komunikasi 2z wemudzhlan wenjelaskan. dzlam welzkukzn komwunikasi 2z werudzhkan wenjslaskan.

Untuk siswz sendisi di selokh serinz melzkukan jzbat tanz=n denz=n Untuk siswa sendisi di sekokh serinz welzkukzn jabat tznz=n denz=n
Zurunya ztzn denzn taman nya sendis, jabat tanzn memupakan isyaat Zumunya atzn denzn teman nya sendis, jabat tanzn mempakan isyaet
menyzapa dan wempakan pesan nonverbal manyzpa dzn wempakan pesan nonverbal.

” Sanizer biggnal\lutos i ikd buk
Gambar 1. Jabat tangan siswa dan gurn Gambar 1. Jabat tangan siswa d.ln guru

Di k=las siswa juz serinz untuk menznskat tanzn apabila ingin Di kelzs siswa juz seringz untuk wenznzlat tanzn zpabilz inzin
bertanya atzu ingin wenjawab sesnat dan pertanyazn yanzdiberikan alsh bartanya atzu ingin wenjzwab sesnat dari pertanyzzn yanzdibarikan alsh
zuru, itu werupakan komwunikasi nonverbal yanzdilzkukan alzh siswa. Zur, itu werupakan komunikasi nonverbal yanzdilakukan olsh siswa.

Suerhitps:idachel.werdoress £om 2D1DA DI (pengaruhs s wa-berBim -
o morirgkakannasil ool S Kaas!
Glmblr 2_Meneanclat tanean
o 3 Glmblr2 \Ienvlnvutunvln

yang dxlz_\mlu alzh Alh-zﬂ A - a71 (d;_bm cnze, 2011 105) T T 3 o mmiEae Banrrer FEIRE
wenyiwpullan bahwa tingiatkepefiggaandari perbicaraan arenghanya 7 vang dilakukzn alsh Albert Naszbizn 1971 (dlam cenzra, 2011:105)
pessen berasal dari bahasa verbal, Jgpriendasi vocal suzra dan 35 persen menyirpulkan bahwa tingkatkeparcayazn dani perbicaraan orznzhanya 7

persen berasal dari bahasz verbal, 38 persendasi voczl suzrz dan 535 persen

i
! ] —

\ 18

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 9. Mengganti llustrasi Gambar Halaman 18

2. Revisi Produk dari Ahli Materi

Produk buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

komunikasi siswa yang dikembangkan kemudian direvisi sesuai dengan saran

yang telah diberikan oleh dosen ahli materi pada lembar penilaian. Saran

perbaikan yang diberikan oleh dosen ahli materi adalah bobot pelatihan

komunikasi perlu ditambah sehingga orang yang membaca buku mampu

mempraktikkan.
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Im.hk r
BricB-HH a = = 2. Tujuan Komunikasi Intaporsonal . 25
KETER: \\'ﬂ'll }.UM['SI ¥ ISV 25 3. Sifst Komunilasi Interpsrsonal . 7
A, Peranan model pelatihan) 4. Indikstor Eomunikasi I.ttarpar,m:al - e 2B
koownikesi siswa. ... | T - BAE ITI MODEL PELATIHAN UNTUK MENINCEATEAN
A Pelatiha KETERAMPIL AN KOMUNIKASISISWA . - -]
B. Konsep Model Pelatihas
komunilkssi siswa_ .. 27 A Permnan modal pelatihan untuk DEI'J]'_:,LET.LET_ Lﬂazaﬂptla:
komunikasi siswa ... - 2o

1. Definisi Model pelatiban__.
2. Tujuan Model pelatiban
3. Ruang Lingkup Pelstihan_.
€. Tahapan Model Pelatiban untuk
Komunikasi siswa_ ...

E. Km\loca_lplautatu:n_knantalaﬂatkﬂaﬂnpda:
komunikasi siswa ...
23 1. Defimisi Mogel palatiban..
2.  Tujuan Modal palatiban. ...
- e 29 3. Fouang Linglkup Pelatihan
1. Tahapan Analisas. .....cooooiceermen e e 0
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Gambar 10. Menambah bobot pelatihan meningkatkan keterampilan
komunikasi

3. Revisi Produk dari uji coba Konseptual

Setelah melakukanrevisi terhadap ahli materi dan ahli media, kemudian
peneliti melakukan tahapan selanjutnya revisi uji lapangan utama terhadap 3
guru bimbingan dan konseling atau konselor SMP Islam Al-azhar 26
Yogyakarta. saran perbaikan diberikan oleh guru bimbingan dan konseling atau
konselor terhadap buku model pelatihan. Saran dan perbaikan yang diberikan
oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor SMP Islam Al-azhar 26
Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan gambar animasi
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=2
S

ueru Bambngan CRSETINE ST Ronselar Deranyn 5
sizwa unbak mengetahui pemahaman siswa tentong makna
permainan

) Guru bimbingan dsn koaseling st konselor berianya kepads
siswa

3)  Guru bimbingon den keasding stas konsclor menarik kesimpulan
dari permaszna yans dimainkan

4) Guru
permainan yang Sitatosbon

i, Pola Permaionan
Dalam permaman mari bercersta siswa belajar untuk bagaimana

melihat kasdah penckanan dan intonasi serta belajar fokus selama
berkamunikas. Siswa disini juga belajar bagimana menyusun kalimat
kenka berkomunikasi_

makna dari

2. Juwab pertanyasnku?
Permunan  smulasi  jawsbh  pertanyuanku? Merupakan  jenis

umtak katk: siswa. Permainan
simulasi jawab pertany ? Dif: ik siswa dalam
dengan ekpresi, berani mengungkapkan

perasaan dan ide. Karena dedalam permaiaman ini siswa dissk umik
berpikir serta menuangkan ide serta perasaan yang mereka rasakan dengan
mecnjawab pertanya-pertanyaan yang sudab disisgpkan olch guns bimbingan
dan konscling. Pertanynan terscbut harus dijawab olch siswa agar mercka
belzjar unhik mengutarakan apa yang mereka pakirkan. Pertanyaan dijawab
dengan  menggunakan  alasan  agar  osiswa  lebih b umk
meengekpresikannya.

2 Farmat Permaiman : kelompok

b, Alokasi wakiu : 25 menit

73
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bimbinzn dan komslinzatau kanselor dan t2ma nye bebas kefia
bescerit

Cantah: pada swtubani hiduplzh.
Siswa: Hiduplah seorang anak
Permainan resdisi dard bab
kalimat minimal 10kata 1
10 kata. Terganmungberapa

&

Gambar 13. Guru bimbinzan dan kouselins memulai terlebil
hulu Thercerita

u permainan dengan carn
Evaluzsi dan Refleisi -
1) Gur bimbinzn dan M i atan kensslar bertanya kepada

siswa n.ntnl:menmh siFwa tentang
permainan
2y Gum bimbingn dan mhmsel«hm\ahepada

sisra bagmimana paras il pesmai
3) G bissoingn 4an komseling 2t kimsslor menarik kesimpuln
dari permaizna yang dimainkan
4) Gum bimbinzn dan konssling atzu kanselor menanyalen
lesulitan apa vans dialemi ketlls melaksanalen permainan
Pala Permaianan
Dialam permainan mari bercerita siswa belajer untuk bagsimams
melihar kzidah panskanan dan imonasi sema balajer folos selama
berkomunikasi Siswa disinijuzs belajer bazmimana menyusim kalimst
Lerika berkomunicasi
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Gambar 11. Memberikan Penjelasan Gambar Animasi

Lokass permainan : ruang kelas, ruang bimbmgan kelompok. lapangan

Alat dan bahan - kartu pertanysan

Jumiah peserta - sclurub anggota bimbingan kelompok

Tujuan saswa untuk dengan

mcngzunakan ckepresi, berans mengungkapkan peraasn dan ide

mercka

£ Aturan dan cara bermain ©

1) Gum dan

2)  Kelompok kemudsan dibuat dalam bentuk lingkaran

3) Kartu terdini dan 20 yeng biss dijawab
alets kv, tctapd sciies siive diber! kescmpatan hanya menjawsh

0 lan 1

o oan

4) Guru blmbxng:n dan kensclmg e ka:uu:lnr biss melibat atau

kartu da 1

5) Untuk memilib siapa yang akan menjmwab pertanyaan, dipilih
b

B Fualusg dan Reflek

1) Guru bimbingan dan konseling bertanya kepada peserta didik
untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang

permainan

2) Gum dan menarik dari
ungkapan para peserta

3) G kna dars

4)  Guru bimbingan dan koaseling memilih oAl i pertanyaan
untuk dibahas

i Pola Permsianan

Melalui berbagai pertanyaan yang didspatkan olch siswa. siswa dapat
h:la)nr bagasmana untuk mengekspresikan perasaan dan mengeluarkan ide

depan Untuk siapa yang akan menjawab

pcru:l)va pertama didapatkan dengan cara kescpakatan bersama, siswa
secara tidak langsung belajar memerima  walaupun hal stu  tidak
menyenangkan untuk siswa #tu sendiri

Sebelum Revisi
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B> ol

Gambar 14_ Siswa yang & wng,lh menjawnb pErtALYAAD YADE

sudah dibuat oleh n dan kons

b Evaluasi dan Refleksi:
1) Gur bimbingn dan ki
peserta didik nntu men;
falna permai

% 2tan kanszlor beranya kepads

i pamahemen pesers didiktenmng

nzn

2) Gum bimbingn dan ko:
dari ungkapan pars pes

3) Gurbimbingn den konselingatan konselor mensmyaian
kesulitan apa y i ketila

4)  Gur bimbinzn dan konsslinzatan konsslor memilih szlah satu

untuk dibahzs

£ =ten kanselor menasik kesimpalm

i DalaDermaizman
Mielalui berbiagsi pertanyzan yang didapatian olsh siswa, siswa dapat
belajar bamimanz nnmk perzszan dan
d:d.epm m temannya Untuk pmhm sizpa yang slan man_]awmh
dengzan barsama, siswa
it lmzuns. belyar memenme wasupua bal e fidek
menyenangian untuk sizwa itn sendisi.

3. Bisil-bisik
Permsinan simulasi bisil-bisil mempakan permainan yang dilskukan

untuk membuat siswa belgar bahwa ketika barkomunilasi kit tidak bisa

memenuhi harapan ssmuz ofang ser: memuaskan grans dan dalam

permainm imd siswa balzjar masi ketika kasi sangat

dibutubkan cafa penyampaian juzm siswa hars parhatikan Dermaian ini

termasuk kedalam aspek hembatan komunikasi.

3 Forms Permainm : kelompok

b Alokesi wakm : 25 menit

Setelah Revisi

Gambar 12. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi
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3. Bisik-bisik
Permainan simulasi bisik-bisik merupakan permainan yang akan
dilakuksn untuk membuat siswa belsjar bahwa ketika berkomunikasi kita
tidak biss memenubi harapen semus orang. serta memuaskan orang dan
dalam permsinan ini siswa belajar bshwa infonasi ketika berkomunikasi
sangat dibutuhkan cars penyampazan juga siswa harus perbatikan.
Format Permainan : kelompok
Alokasi waky : 25 menit
Lokasi permainan : ruang kelas. niang bimbingan kelompok. lapangan
Alat dan bahan
Jumiah peserta : seluruh anggota bimbingan kelompok
Tujusn: memshami bahwa kita Gdak bsa memenuhi harspan
berkomunikasi semua orang dan ketika berkomunikasi kita harus
melihat intorsasi dar komunskasi kita itu sendiri.
s -\Iur.ln dan cara bermain
Guru bimbingan dan konseling membagi menjadi 2 kelompok
n Kelompok kemudian diminta untuk berdini berbanjar dengan
pemimpm Lclumpul berada palins juns

mpen TR

3) Guru atsu menulis kalimat
yang akan dlsanpalk.ul
4) Tugs apa yang sudsh

dibisikkan atau tubskan oleh Aum bimbingan dan konsehng.
hanya diulangs 2 kali

$) Kalimat terscbut dissmpaiksn dengan cama bisik-bisik oleh
anggota kelompok

6) Kelompok yang berhasil sama dengan
kelompok sampaikan yang akan menjadi pemenangnya

7)  Kelompok yang kalah skan diberikan bukuman

Sebelum Revisi
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Lalkasi parmainam : mang kelas, ruans bimhingn kslorpok, lapanzn
Alat dan bahan : kertas kalimat

TJusilah pesers - sslurmh anzeatz bimbingn kslampal

Tujuan: siswa memshami bahwa kita tidak bisz memenuhi harapan
berkomunikasi semnz osanz dan ketika berkomunilasi kita hams
aelihat intonasi dari komunilesi kitaitn sendisi

R

£ Aturen dan cara bermain -
1) Gum bimbingn dan konsslingsrzu kansslor membagi menjadi 2
kslompok

2) Eslompok kerudian dimints untuk berdiri barbanjar dengan
pemimpin kslompok barada palingnjuns

3) Gum bimbingsn dan komssling stzu konsslar memhisikian stau
smenulis kalimat yangakan diserpziken
Contah kalimat:

SAYA MEMBACA BUKL KARENA INGIN MENAMBAH
WAWWASAN DAN ILMU PENGETAHUAN

4) Tums pemimpin kslompok menyampaikan zpa yang sodsh
dibisikian atan mlisdkan olsh snm birbinzan dan konsslinzatan
Lansslar

5)  Kalimer hanyz dspat dinlang sebanyak 2 kali

§) Ealima wase'hm diszrpaikan dengen carz bisik-bizik alsh
anzeata kelo:

7 Kelompokv—m='hahasﬂmmpmlznsmdmmpmm1n
kslompok sampaikan yang akan menjadi p

5) Eslompolk yang kalsh sien dfberkan it aman san belompak
yangsenan bisa dikasih hadizh.

it fiff

Gambar 15 Siswa membisillan kalimat yang sudah gurn
bimbingan dan konseling siaplaan

Setelah Revisi

Gambar 13. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi

T EvaTessy dan FeTTersT T
1) Guru bimbingan dan kenseling bertanya kepada siswa untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang makna permainan
2)  Gurn menjelaskan makna dari permainam yangs dilakkan
1 Pola Permaianan
Dalam permainan siapa aku? siswa belsjar untuk bagaimona ketika
berkemunikasi tidak boleh selaly berpikir negataf, karens belum tenta spa
wang kita pikirkan sama vang akan terjadi.

i carm bermai

siapa aku?

siapa sku? Merupak ke terdapat

ang
disa pibiak yaitu orang baik dan ocans pabat Karakter bask diwakils obels
karnkter siswa, karukler guru bimbingan dan kemseling, karakter wakil
kesiswaan dan karakier misterius, sedanghan karakier jahat diwakili oleh
Karakter penjabar bertopeng n:llimg cerita terdapat di dalam sebush sekolah.
& Cerita permainan sinpa ak
Ada sebuah sckolsh dnl:1.u|gl wolch penjahal yang mengincar semua

orang yang di sekolah. Penjohat ini skan membunch siswa ketiks jam
isitirahat berlangsing dan skan menyamar menjadi siswa binss ketika jam
belsjar berlangsung. unik it semun yang terlbist di sekolsh harus
menemukan penjabat tersebut dengan cam berdiskisi st mengintrogrsi
setiop  karakler didalun  permainan ini. spabila telsh  menemukan
kescpakatan tentang penjahat yang menyamar menjadi siswa biasa. maka
orang ity skan ditanpkap pada saat wake belsjar berlangsung dari voting
vang telah dilakukan

-ul..m perr-nlnx-

Pernmaman ini seluruly peserta b
gun bimbingan dan konseling yang bertugas sehagai modemtor atau
pengaiur jalan cerita Moderator membagikan karu s

ki kel k rermasuk

siswa, kart
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@

81

Be mak

Gambar 16. Siswa berdislusi untuk mencari sinpa diantara merela
vang mendapatizan karalter penjahat

b Evaluasidan Reflelsic
1) Gum bimbingen dan konseling arzu konselos berenya kepada
siswa unmk mengstabui pemahaman siswa tentang makma

pesmainan
2) Gum bimbingn dan ingatsn konsslor maima
dari parmainan yane dilskulkan

3) Cum bimbinmn den konssling atau konsslor menanyalem
kesulitan apa yang dislami ketika melaksansken permainan
i Pola Permaianan

Dalam permainan siapa alm? siswa belzjzr untuk bagsimana ketika
berkomunikasitidak balsh selaly berpikis nemnif ketens helum tenr zpa
yanskita pikircan sama yang akan tarjadi.

Tata cars bermain siapa slm?

Penmainan siapa sku” Mempakan permsinan vang mermpalen terdspat
dua pihak vaitn orang baik dan orang jzhat Earakter baik diwakili alsh
karalter siswa, karskter gum bimbingen dan konssling, karaker wakil
kesiswam dan karskier misterins. sedangian karskier jahat diwakili alsh
Yaralter penjzhat bertopenz setting cerita terdapat & dlem sshuzhsekalah
2 Coritz peerainan sizpa slu?

Ada ssbuzh sskolsh didatansi alsh penjshat yansmengincar semua
orang yang di sskolsh Pemjahat ini sken unub sizwa ketika jam

Berlnz aken meny menjadi siswa biasaketika jam
belsiar belmmuns unmk i sewus vans tedbiat di sskalsh hams
menerukan penjzhat tersebut denzn cars berdiskusi 2tz mengintrazrasi
setiap keralter didslam permasinen imi apabils tslah smenmeulan

setelah Revisi

Gambar 14. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi
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s.

menggunakan keterampilan komunikas sonverbal

Filily emoticon

Perminan

samulasi pilih emolicon merepakan permainan yang

Dalam permainan ini

siswa  belsjar  untuk  depst  mengpunsksn  ckspresi wajsh  dalam
berkomunikasi.
2 Format permainan © Kelompok

mAEAT

m

Alokasi wakia : 20 menil
Lokasi permainan : lapangan_ halaman_ maang terbuka, aula

Alat dan bahan
Jumlah peserta:

kartu emot
10 siswa

Tujusn: siswa menggimaka bahasa nonverbal ketika berkomunikasi
Aluran permainan :

i1
2

EN]

Guru bimbis dan k 1 jelask terlebil dabul
peraturon didalam permainan

Guru dan konseli cmbagi kelompok  menjadi
berpasang-pasangan

Guru  bimbingan  da seling  memine  sisws  untuk

memprakickkan 10 e ang sadah dipilh dan tidak boleh
mengeluarkan suars

Kelompok yang kalah daparkan hukunman

Gambar 17. Sisva mempralteldon kartu emoticon yang
didnpatkannya dan teman bertugas untul menebalk

J—
==~
e

Gum bimbinzn da ko

1y ztzu konsslor bertznya kepada
siswa untuk mengstahd siswa tentang makna
permzinan
2) Gum bimbingn dan ko z atau konselor bemanya apa sz
kesulitan di dalem melaks: permainan
3) Gurumenjelaskan mskna ermainan yang dilakukan
i, PolaPermsiznan
Melslui permsinan pilih emoticon. siswa digjatn unmk
menghepresikan wajah
6. Tebalkgambar

tully
S

Evaliasi dan Refleks :

i1
i)

E}]

Guru bimbingan dan
pemshaman siswa lents
Giuru bimbingan &m

i bertanya siswa uniuk mengetshoi
akna permainan

ny bertanya apa aja kesulitan didalam
melak sanakan permam

Guru makna dari

yang

a2 a7

a9
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Permzinan tebal: gambar mempskan permsinan yang mengsarkan
siswa untuk mengzunskan bahasa nonverbal, yaitu menzsunakan bahasa

uh, yanz merupakan sspek bahasa tubuh berkomunikasi

Farmat perrainan : Kelompok
Alokasi waktu : 20 menit

Laokasi permainan : lapangan_ halaman mane terbuka, anla
Alat dan bahan © zamhar

Tusmlzh pesera: 2-10 siswa

Tujuan : siswamengs bahasa nonverbal koetila bark
khususnya bahasa bk

Amiran peemain -

1y Gumbimbingn den konseling stsu konselor menjelaskan terlabh

2

dzhulu persturen di dalem permsinan
Gum bimbingn dan konseling atzu kanselor membasi kelompok
menjadi berpasang-pasangsn

Setelah Revisi

Gambarl5. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi

®

Gambar 19. Sizwa mempralteldan gambar yang didapatanaya dan

teman menebalms

a
b.
.
d

-

7

o e

Palz Penmainan
Melalui permainan rebak gembar, siswa disjaren nmuk mengmunalan
‘zrakan tubuh ketikz berbkomunikasi

Debat lusir
Permzinan debar kusis merupalen permainan unmk membangon sz
saling menshormati, kepercavazn dan toleamsi ketika bertomunikasi
Permiznan ini jugs mengsjarkan siswa unruk belsjar komunikasi yang baik
dengsn sum dan temen-temsn Karena dalam debat kusir mempunyai
persmuran yamg hamos pamubi oleh siswa dan termesuk dalam aspek
menghargsi dalam komunikasi

Fasmat permainen : Kslompok

Alokasi waktu ©

menit

Lokasi parmainan : Ruang kelas

Alat dam bahan - -

TJumlsh peserta: 2-10 siswa

Tujuan : siswa belzjar bagmimans nnmuk berknrunikasi feltif
Aturan permainn -

)
2)

B

Guru bimbinzn dan konseling atzn kmselor menjeladien terlsh
dahuln peratusan 4 dalam permainan

Gur bimbingan dan konsaling atan kmselor merbasi wenjadi 2
kelompak

Guru bimbingan dan konseling arsu konselor membagi tapik
pemhahzsan

Sebelum Revisi

Pola Permaianan

Melalyi permainan tebak emot, siswa disjarkan untuk menghepresikan

wajah

Tebak gambar
Permuinan tebak gmbar merupakan permuinan yang mengajarkan

siswa untuk menggunakan bohasa nonverbal. yaity mengrunakan bahasa
twbuh.

Format permainan : Kelompok
Alokssi wakn : 20 menit

Lokasi permainan :

lapangan_ halaman, nuang terbuka, sula

Alat dan bahan : gambar
Jurnlah peserta: 2-10 siswa

Tujusan :

siswa ) kan bahasa rhal ketika berk ki

khususnya bahasa nsbukb

Aluran perminan :

1
N
n

£l

Ciuru terlebih dabulu
persturan didalam permainan

Guru dan membagi kel menjadi
berpasang-pasangan

Gury  bimbingan  dan  kenseling  memints  siswa  untuk

memprakickkan 10 gambar yang sudsh dipilih dan tidak boleh
mengelsarkan suara
Kelompok yang menchak
menjadi pemenang
Gambar biss dipilih sendiri oleh gury bimbingan dan konseling
dari internet.

wambar paling banysk yang akan

83
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Gambar16. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi
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4) Gur bimbingsn dan konssling stzu kansslor menjslaskan bahwa
i dalam permainan tidak ads yangmenang dan kalsh

5) Gum bimbingn dan konssling bermess sshazi modaratar di
dalam debat kusir

h Evalussi dan Refleksi -
1) Gurs bimbingsn dan konscling bertsnyn kepada siswa untuk
mengetabii pemshaman siswa tentang makna permmi
2)  Curu bimbingan dan konseling bertamya apa aja Kewulitan didslam
melaksanakan permagnan
1) Ciurs menjelaskan makna dari permainan yang dilakukan.
i Pola Fermaianan
Melalii permsinan  penmainan debatl kusic  siswa  belajar  untuk
vengharpai pendapat orang lain.

D. Ewvaluasi model pelatihan

Tahap keempat atau tshap terskhir melikukan evaluasi terbsdap s
kempanen pelstiben serta terhadap pelaksanaan program pelatiban, Evaluasi
dapat disekngzarakan secara lerus-menerus, berkala, dan sewakiu-wakis
pada st sebelum, sedamp amu setelsh program pelatihan dilaksanakan
(Kasmil, 2012:60).

Muodel evalimsi yang cocok digunakan dalam medel pelstiban untk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa ini adalah model evaluasi
Kirkpatrick he Fowr Levels) dikembangkan oleh Professor Emeritus dan
University Wisconsin Amerika Serikat dan Pernah menjabat sebagai
direkter American Society for training end Developmment (ASTD) Gan
Demal Kirkpatrick shli evaluasi progmm pelatiban dalam bidangs sumber
daya manusia (SDM). Kirkpairick (2006:21) Model ini dikenal dengan
istilah Kirkpatrick four levels evaluation medel vang mencakup empat level
evaluas:

Sebelum Revisi

Gu 'bﬂr_hnm dzn ko
siswa untuk menzstzhu
pesmainan
) Gum bimbingm dam konl atzn komnsslor bemanys 3pa 3z
kesulitan di dalam melaks #Mban permainan
3) Gumbimbingen dan konssling stzu konsslor menjslasian makma
dasi permainan yang dilakulan
i PolaPermaianan
Melalui permzinan permainan debat lmsir sisws belsjar unmk
mengharzsi pendapat osang lsin, belsjar unmk tidsk selalu menerima
pendapar dari orang lain, karens kits mempunyai srsnment tersendiri dan
belzjar behwa tidaksemuza orans me mendenzrkan 2pa vanz kita kankan

siswa tentang malma

D. Evaluazi model pelatiban

Tahap kaerpat atan tshap terakchir malaknkan svaluasi srhadap samm
kompanen erta teshadan p peozram pelatihan Evalas
dapat diselengzerskan secars terus-menems, barkala, dan sewakin-wakt
pada sast sebelum, sadanz stan serslzh program pelarihan dilsksanalan
(Eamil 201260}
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Gambarl7. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi

b. Memberikan kesimpulan tahapan-tahapan Model Pelatihan

Pengertion Laya o Binsbingan Kelampok
b.  Manfuat Layanan Bimbingan Kelompok.

3. Tahapan Permainan Simulasi_
a.  Fengertian Permainan Simulasi
b, Manfaat Permainen Simulasi.
. Tujuwan Permsinan Simulasi_
4 Kelebihan dan Kekumngsn Permainan Simisls
€.  Peranan Permainan Simulasi dalam Bimbingsn dan
Konseling. .

4. Tahapan Evaluss.
a.  Pengertian Evaluasi.
b, Tujsan Evalsasi
. Model Evalissi.

GhHBELEREY

MENINGRATRAN KETERAMP)
AL Analisis kebutuban model
B.  Bimbingan Kelompok Modilbelatiban .
1. Tahapan-tahapan Bimflan kelompok. .
2. Teknik Pelaksanasn bimBingan kelompok
C. Permainan simulas model p‘.lalalu'n

Mari Bercerita_

Jawab Pestanyaanl.
Bisibbisdk .

Diebat kusir. .
valusss model pelatihan.
Evahuasi Reaksi (Reaction Evaluation)
Evaluasi Belojar (Learming Evalwetion)
Evaluasi Perilaku { Sehavior Evaluation).
Evaluasi Hasil (Revalr Ev
BABV FENUTUP.
AL Hesimpulan_

B, Samn.

AR PUSTAKA-.

D

1
2.
3
a.
5.
.
7-
E
1
2
3
4.

dreertiae).

Sebelum Revisi

C. Tahapan Maod=l Pelatihan untok menin skatlan Ke'Ela:n:]uhl

Komunikasi siswa 33
1. Tzhapan Anzlisis 32
2 Tshapan Lavanan Bimbingsn Kelompok. 34

2 Pengartian Layanan Bimbinzn Kslampok . as

b Rhnﬁerz»mB:n:‘b:anehn:]]d. a6
3. Tzhapan Permainam Simulasi. a7
a Er
b a8
< 39
4a -- 33
=  Peranen Permainam Simulasi dalam Bimbingsn dan
Honsalin; a0
s a1
2 Pengerizn Evaluasi.. a1
b Tujuan Evalussi e 43
Nindal Euslnasi 44
Kesimpulan Tahapan modsl pelatihan A6
BABIV Pumu AT MODEL PELATIHAN UNIUE
MENIN AMPILAN KOMUNIECAST SISWA. a7
A Ana]:s:s l.e'bnmhansr_ude]]]e'lanm a7
B Bimbingan Eslompok Model Pelatihan 54
1. Tahepan-tzhapan Bimbingn kelompok . 54
2. Tekmik Pelsksanzan bimbinzen kelompok 71
. Permainam simulasi model pels 73
1 ita... 75
2. Jawsb Pemanyaanku. 76
3 Bisik-bisik. 78
4. SiapaAlu... 73
5. Pilih ematicon.. as
5. Tebak Gambar a7z
7. Diebatkusir. as
D Evaluasi modsl palsthan a0
1 a1
2 95
3 a9
4. Evaluasi Hasd (Re:luri‘umlﬂ.')a . 102

BABV FENUTUP.. _. 105

A Kes:t:pn]an 105
106
n_-nrr_-na FUSTAKA 107

Setelah Revisi

Gambar18. Kesimpulan Tahapan-Tahapan Model Pelatihan.



D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir dalam penelitian ini berupa model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah menengah Pertama.
Siswa Sekolah Menenengah Pertama (SMP) termasuk dalam tahap
perkembangan remaja. Kumara & Lutfiyani (2017:181) Remaja memiliki tugas
perkembangan yang mengarah kepada kesiapannya memenuhi tuntutan dan
peran sebagai orang dewasa yaitu merencanakan masa depan. Jahja (2011:238)
tugas perkembangan remaja menurut William Kay salah satunya
mengembangkan keterampilan komunikasi. Apabila tugas perkembangan tidak
berjalan baik akan membuat terjadi gangguan terhadap siswa atau remaja
tersebut. Putro (2017:31) apabila tugas perkembangan dapat terpenuhi, maka
membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas-tugas
perkembangan berikutnya, sebaliknya apabila gagal, maka akan menyebabkan
ketidakbahagiaan pada remaja dan membuat kesulitan menuntaskan tugas-
tugas perkembangan periode berikutnya.

Proses pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama menggunakan model
pengembangan Borg & gall yang terdiri dari 10 tahapan, akan tetapi di dalam
pengembangan model pelatihan peneliti hanya 9 tahapan. Peneliti
mempertimbangkan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Borg and Gall
(2003:575) mengatakan bahwa perlu pertimbangan yang cermat dalam
melaksanakan penelitian dan pengembangan untuk tesis dan disertasi terhadap

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan.
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Model pelatihan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli lalu diuji cobakan
kepada Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor dan melakukan
efektifitas model pelatihan kepada 9 orang siswa. Validasi ahli dalam
penelitian ini menggunakan validasi materi oleh ahli materi dan validasi media
oleh ahli media. Data yang diperoleh dari validasi ahli materi dijadikan dasar
data revisi, selanjutnya setelah melakukan perbaikan terhadap isi materi
dilakukan validasi ahli media. Hasil perbaikan ahli materi dan ahli media
selanjutnya model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa sekolah menengah pertama siap untuk diuji cobakan kepada Guru
Bimbingan dan Konseling atau konselor. Tahap uji coba yang dilakukan
kepada Guru bimbingan dan konseling hanya dilakukan terhadap 3 guru
bimbingan dan konseling atau konselor dikarenakan peneliti hanya
menggunakan 1 sekolah saja yaitu SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.
Setelah dilakukan uji coba terhadap guru bimbingan dan konseling atau
konselor peneliti melakukan uji coba model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa kepada 9 orang siswa.

Model palatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
Sekolah Menengah Pertama peneliti buat ke dalam bentuk buku panduan, agar
memudahkan untuk melaksanakan atau mengikuti tahapan-tahapan model
pelatihan yang sudah dibuat.Model pelatihan telah memenuhi kriteria layak dan
efektif. Kelayakan model pelatihan diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli
media dan praktisi. Jean et al (2017:75) kelayakan model pelatihan diperoleh

dari hasil penilaian ahli dan praktisi. Kelayakan model pelatihan bisa dilihat
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dari rata-rata penilaian berada pada kategori “sangat baik atau sangat layak”
dengan skor nilai 84 dari ahli media, kategori “sangat baik atau sangat layak”
dengan skor 88,26 dari ahli materi dan model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa telah memenuhi kreteria layak, hal tersebut
dapat dilihat dari penilaian guru bimbingan dan konseling atau konselor
terhadap kelayakan modelpelatihan adalah “sangat baik atau sangat layak”
dengan skor 89.

Model pelatihan dinyatakan layak karena memenuhi kriteria dan skor yang
ditetapkan.Pratiwi (2016:1240) mengatakan model pelatihan yang sudah dibuat
apabila sudah memenuhi kretia sudah ditetapkan maka dinyatakan layak untuk
digunakan. Aprinaida et al(2016:6) aspek kelayakan berdasarkan kreteria yang
sudah ditetapkan. Model pelatihan bukan hanya layak untuk digunakan, model
pelatihan juga efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa.Menghitung keefektifitas peneliti menggunakan uji  Wilcoxon
nonparametrik. Tanty et al (2013:97) Uji Wilcoxon digunakan untuk
menganalisis hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah terdapat
perbedaan atau tidak. Berdasarkan tabel Ranks, hasil dari negatif Rank atau
selisih (negatif) antara pre-tes dan post tes adalah 0, baik itu nilai mean rank
dan sum of rank. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengurangan nilai
terhadap nilai pre-tes ke nilai post tes. Hasil dari positif rank atau selesih
(positif) antara pre-tes dan post tes disini terdapat 9 data positif (N) yang
artinya siswa mengalami peningkatan keterampilan komunikasi dari nilai pre-

tes ke nilai post tes. Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut sebesar
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5,00 sedangkan sum of rank senilai 45,00. Nilai ties adalah 0, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pre-tes dan post test. .Hasil
uji hipotesis dengan uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai sig 0,008<0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara skor pretest
dan postest, artinya treatment efektif terhadap kemampuan komunikasi siswa.
Model pelatihan dikatakan efektif karena terdapat perbedaan skor pre tes ke
post test. Rahmana et al (2016:2) untuk melihat efektivitas model pelatihan
dilakukan dengan cara statistik dengan melihat perbedaan rata-rata hasil pre
test dan post test. Model pelatihan efektif untuk meningkatkan ketarampilan
komunikasi siswa dikarenakan ada peningkatakan skor pre tes kepost test,
Kreteria yang ditetapkan untuk melihat efektifitas model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah terdapat peningkatan
setelah diterapkannya model pelatihan. Farida (2015:7) efektifitas model
pelatihan bisa dilihat dari meningkatnya jumlah siswa mencapai ketuntasan
lebih besar dari yang sebelumnya dan terlaksananya aktivitas pelatihan yang
sudah dibuat. Darmiany, 2016:47;Herdi, 2012;Kumar, et. al, 2015) Model
pelatihan terbukti efektif di dalam proses kegiatan dan hasil latihan yang
dicapai oleh siswa, berdasarkan skor pre-test dan post-test menunjukkan
bahwa siswa memperoleh peningkatan secara meyakinkan, tergolong dalam
kategori sangat terampil. Hampir sama dengan pendapat sebelumnya Rahmana,
Kamil &Sukaya (2016:7) mengatakan model pelatihan terbukti efektif

ditunjukkan dengan adanya peningkatakatan hasil pre test ke post test.
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Model pelatihan yang layak dan efektifpeneliti beri nama “Communication
Skill Training Circle”. Model pelatihan dikembangkan sesuai dengan bidang
keilmuan bimbingan dan konseling yang terdiri dari empat tahapan, yaitu (1)
tahap analisis kebutuhan, (2)tahapan layanan bimbingan kelompok (3) tahapan
permainan simulasi dan (4) tahapan evaluasi. Materi dan pelaksanaan pelatihan
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa dan jenis-jenis permainan simulasi
dibuat berdasarkan aspek skala keterampilan komunikasisebagai berikut:

1. Aspek kompetensi komunikasi, kompetensi komunikasi merupakan
perasaan percaya diri individu, menyampaikan pesan secara efektif dan
menggunakan struktur bahasa yang baik. Untuk bisa meningkatkan
kompetensi komunikasi siswa, peneliti menggunakan 2 permainan
simulasi yaitu mari bercerita dan Jawab pertanyaanku?, Permainan
simulasi mari bercerita dan jawab pertanyaanku? dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi verbal siswa, karena permainan tersebut tidak
menggunakan komunikasi nonverbal akan tetapi menggunakan
komunikasi verbal dengan menggunakan kata-kata

2. Aspek hambatan komunikasi, hambatan komunikasi merupakan sesuatu
hal yang berhubungan dengan hambatan yang muncul selama proses
komunikasi yang membuat siswa tidak bisa memberi pesan atau menerima
pesan secara efektif, prasangka negatif, ketakutan, kecemasan, rasa malu,
berpikiran selalu ingin memuaskan orang ketika berkomunikasi. Untuk
mengurangi hambatan komunikasi siswa peneliti membuat permainan

simulasi Bisik-bisik dan Siapa aku, Permainan simulasi bisik-bisik dan
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siapa aku dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, karena
permainan tersebut siswa dituntut untuk selalu memberikan informasi atau
menyampaikan pesan kepada teman-teman yang lainnya.

3. Aspekbahasa tubuh berkomunikasi, bahasa tubuh berkomunikasi
menggunakan gerak tubuh, gerakan tangan, menggunakan ekspresi wajah
dan postur tubuh dalam menyampaikan pesan. Untuk bisa meningkatkan
bahasa tubuh berkomunikasi peneliti membuat permainan simulasi Pilih
emoticon dan Tebak gambar. Permainan simulasi pilih emoticon dan tebak
gambar dapat meningkatkan komunikasi nonverbal siswa, karena
permainan tersebut tidak boleh mengeluarkan kata-kata dan hanya
mengandalkan ekspresi wajah dan gerakan tubuh atau tangan

4. Aspek menghargai ketika komunikasi, menghargai ketika komunikasi
merupakan bagaimana cara siswa untuk bisa menghormati seseorang
dalam berkomunikasi, memahami lawan bicara dan toleransi antara
pengirim dan penerima. Untuk bisa siswa menghargai seseorang dalam
komunikasi, peneliti membuat permainan debat kusir, pola permainan guru
bimbingan dan konseling atau konselor membagi menjadi 2 kelompok
kemudian membagi satu topik yang akan didebat oleh siswa. Pola
permainan siswa belajar untuk meghargai pendapat orang lain, memahami

lawan bicara dan menerima pendapat orang lain.

Pelatihan yang dilakukan tidak bisa dilakukan hanya 1 sampai 2 Kkali
pertemuan, butuh waktu untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi

siswa. Seperti yang dikatakan oleh Rosa Kusuma Dewi Azhar (2020:2) dalam
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salah satu kegitan webinar yang berjudul Percaya diri di depan kamera dan
komunikasi online interaktif,untuk bisa meningkatkan keterampilan
komunikasi perlu untuk terus berlatih. Adapun tata cara yang bisa dilakukan
untuk berlatih dan praktek bisa dilakukan sebagai berikut: (1) Berlatih di depan
cermin, (2) Buat perencanaan yang matang, (3) Membuat materi, (4) Gunakan
bahasa yang sederhana, (5) Melatih nada suara, (6) Melatih Body
Language/Gesture/Ekspresi,(7) Konsisten berlatih, dan (8) Gunakan kalimat
yang mudah dimengerti. Siswa perlu kesadaran bahwa keterampilan
komunikasi sangat penting untuk dimiliki dan latihan terus menerus agar
keterampilan komunikasi terus meningkat sehingga siswa tidak hanya

mengandalkan guru bimbingan dan konseling atau konselor.

Hasil evaluasi terhadap model pelatihan menunjukkan faktor minat dan
motivasi, kegiatan layanan bimbingan kelompok, pemahaman terhadap
permainan simulasi, guru bimbingan dan konseling atau konselor bisa
mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
diharapkan menjadi salah satu alternatif untuk bisa meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, karena masih banyak siswa yang memiliki keterampilan
komunikasi rendah. Menguasai keterampilan komunikasi memiliki banyak
manfaat untuk siswa di bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Ansari &
Yamin (2012:39) siswa memiliki keterampilan komunikasi mempunyai

manfaat (1) mempermudah diskusi, (2) mempermudah mencari informasi, (3)

101



mempercepat mengevaluasi data, dan (4) melancarkan membuat hasil kerja

atau laporan.

Guru bimbingan dan konseling atau konselor harus membuktikan bahwa
ketika memberikan layanan bimbingan dan konseling memberikan bukti yang
jelas. Daigle (2016:42) mengatakan bahwa konselor sekolah perlu melakukan
upaya untuk membuktikan hasil intervensi yang dilakukan dengan cara
pengembangan professional siswa, pelatihan, dan kalaborasi dengan seorang
psikolog dan staf sekolah lainnya. Model pelatihan terbukti layak dan efektif

sehingga dapat membuktikan hasil intervensi yang dilakukan.

E. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain

sebagai berikut:

1. Covid-19 membuat pelaksanaan penelitian menjadi terganggu, karena
pelaksanaan penelitian menjadi mundur tidak sesuai dengan perkiraan
yang sudah dibuat

2. Ujicoba produk hanya terbatas satu sekolah saja dan uji praktisi hanya
terdiri dari 3 guru bimbingan dan konseling atau konselor. Hal ini
menjadikan pada saat uji konseptual dilakukan hanya kepada 3 guru

bimbingan dan konseling atau konselor.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan Tentang Produk
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan model pelatihan yang bernama Communicatin
Skill Training Circle yang terdiri dari empat tahapan (1) Analisis, (2)
Bimbingan Kelompok, (3) Permainan Simulasi, dan (4) Evaluasi dan
produk yang dihasilkan berupa panduan penggunaan model pelatihan yang
terdiri dari enam bagian: Bab 1 Pendahuluan, Bab Il keterampilan
komunikasi, Bab Il Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, Bab IV Panduan Model Pelatihan untuk Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Siswa, Bab V Penutup, Daftar Pustaka, dan
Lampiran.

2. Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa telah
memenuhi kreteria layak. Penilaian yang dilakukan oleh ahli menunjukkan
bahwa buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa yang dikembangkan valid dan memenuhi kreteria
minimal baik atau layak. Penilaian buku panduan model latihan dilakukan
oleh 1 orang validator ahli materi yang mendapatkan skor rata-rata
keseluruhan 88 kateogorisasi “sangat baik atau sangat layak”, 1 orang
validator ahli media yang mendapatkan skor rata-rata keseluruhan 89

kategorisasi “sangat baik atau sangat layak”.Uji lapangan terbatas
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dilakukan terhadap 3 orang guru bimbingan dan konseling atau konselor

mendapat skor rata-rata keseluruhan 89 kategorisasi “sangat baik atau

sangat layak”

. Hasil uji lapangan akhir diketahui bahwa model pelatihan terbukti efektif

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.

. Saran pemanfaatan Produk
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, hasil pengembangan model

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dapat

digunakan sebagai salah satu sumber belajar, adapun saran yang diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Model pelatihan hendaknya dapat digunakan lebih lanjut sebagai
sumber layanan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

2. Perbaikan perlu dilakukan untuk lebih memaksimalkan pelayanan
bimbingan dan konseling khususnya untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dilaksanakan lebih dari satu sekolah
sehingga memenuhi kreteria dalam pelaksanakan pengembangan
produk

4. Karena setuasi covid-19 membuat waktu pelaksanaan tidak maksimal,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih memaksimalkan waktu
dalam melakukan pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550836, Faksimile (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Jabatan/Pekerjaan 3 DOCEN ....................................................................
Instansi Asal 3 0\\)\1( ......................................................................

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa

dari mahasiswa:

Nama : Anggi Idwar Pratama
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 18713251030

(sudah siap/belum—stepy* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut: , i
L Verngaraan  dicenaikon dergon  iadiealys

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Voppakerta il o O . B0

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Materi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550836, Faksimile (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: humas _pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Agus Basuki, M.Pd
Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal : FIP/UNY

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:
Pengembangan Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa

dari mahasiswa:

Nama : Anggi Idwar Pratama
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 18713251030

(sudah siap/belun-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bobot Pelatihan komunikasi perlu ada tambahan sehingga orang membaca buku akan

mampu pempraktikan.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,17 September 2020
Validator,

I

L

Dr. Agus Basuki, M.Pd

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Media

EEMENTERIAN PENDIDIEAN DAN KEEUDAYAAN
UNIVEERSITAS NEGEFI YOGYAEARTA

PASCASARJANA
Jalan Colombo MNomes 1 Yosyaksrta 55181
Tal=pon (0274) 550836, Faksimila {0274) 320324
Laman: ppe.uny.acid E-mail: humas ppe@uny.acid

SURAT KETERANGAN VALIDAST

Yang bertanda tangan 4i bawsh dmi;

Nama : Dr. Harranto, M.Pd.
Jabatan Pakagaan  © Validator Ahli hladia
Inztamsi Azl :FIP UNY

hl=mratakan bshwa madia pembelsjarn dengzan judul:
Pangembanzan hlodal Palatikan untek hsninskatkan Kstersmpilan Eomunikasi Sizwa

dari mahasizwa:
Mama : Angei Idwer Pratsma
Program Stwdi : Bimbingan dan Konssling
KInI - 18713251030
(zudsh zizpesleessize)® dipsrmumskan untuk penalitian denzan menasmbahkan beberapa zaran
z=bazsi berilot:
1. hlpdal Pelatihan untuk hlsningkatlan Kstersmpdilan Eomunikasi ind tidak ada bedamya

dengan bula teles. Dlods] pelatihan mestinya di s=tiap awsal Bab ada Capeian Pembelsjarem
vang akan dicapsl dam pada pembshazamnwa  lebih banwsk  aktivitasmyva  untek
malatib'mengzesh azar katersmpilan bomunikasinys meninglat,

. Kata penzantar tidak perlu ada kalimat bass-basi behwa buku masih belom z=mpoema Ito
mamskia ofang untel: dan atan heres memallemi balrangsn

. Pada Bab | dan 2 perlu diberi ilustrasi gambar bagan, atan grafik azar tidsk membosankan

. Nustrssi gamber pada halaman 18 ssbailmya pilik foto vang loksl sgja

(3]

d L

Diemikian surst betsranzan ind kami best untel depst dipersunskan sshazsimans mastinya

Yoeyakarta 30 September 2020
Validator,

I l‘-'vm»-r-;

[

Dy Haryanto, WL DPd.
*) coret vang tidak perln
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Lampiran 9. Hasil Validasi Instrument Skala Keterampilan Komunikasi

No

Item yang dinilai

skor

Kategorisasi

Saya percaya diri melakukan
prensetasi di depan kelas

4

Sangat Baik

Saat saya berkomunikasi, saya
percaya pada diri sendiri

4

Sangat Baik

Saya dapat memahami apa yang
orang katakan dengan jelas dan
benar

Sangat Baik

Saya percaya bahwa saya
berkomunikasi secara runtut dan
logis

Sangat Baik

Saya percaya bahwa saya bisa
memenuhi harapan orang yang
berkomunikasi dengan saya

Sangat Baik

Orang berkomunikasi dengan
saya ingin berkerjasama dengan
saya

Sangat Baik

Saya dapat mengekspresikan
perasaan dan ide di depan kelas

Sangat Baik

Saya dapat berkomunikasi
dengan lancar di depan guru
seperti saya berkomunikasi di
depan teman-teman

Sangat Baik

Saya Berbicara dengan lancar
selama proses komunikasi

Sangat Baik

10

Ketika saya berkomunikasi
dengan seseorang,, saya
meyakinkannya

Sangat Baik

11

Ketika saya berkomunikasi,
saya memperhatikan kaidah
penekanan dan kaidah intonasi

Sangat Baik

12

Saya menggunakan banyak
kosakata selama berkomunikasi
lisan

Sangat Baik

13

Saya tidak dapat bertingkah apa
adanya selama berkomunikasi

Sangat Baik

14

Saya tidak dapat fokus pada
topik selama berkomunikasi

Sangat Baik

15

Saya tidak memilih kosa kata
dengan hati-hati selama
berkomunikasi

Sangat Baik
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16

Orang lain sulit mendengarkan
saya ketika berkomunikasi

Sangat Baik

17

Saya melompat dari satu topik
ke topik lainnya tanpa
berkomunikasi terlebih dahulu

Baik

18

Saya menggunakan kata yang
tidak perlu ketika
berkomunikasi

Baik

19

Kadang-kadang ornag lain tidak
memahami saya karena tidak
konsisten berkomunikasi

Baik

20

Saya takut diejek ketika
menjelaskan ide yang saya
memiliki

Baik

21

Saya selalu berpikir negatif
(Overthinking)

Sangat Baik

22

Saya sulit untuk
mengekspresikan apa yang saya
pikirkan

Sangat Baik

23

Saya kwatir akan pemilihan kata
yang tepat

Sangat Baik

24

Orang yang mempunyai ide
yang berbeda dengan saya
membuat saya tidak nyaman

Sangat Baik

25

Saya tidak dapat menungkapkan
perasaan terhadap orang lain

Baik

26

Saya mendengarkan seseorang
dengan memperhatikan

Baik

27

Saya mendengarkan seseorang
dengan menjaga kontak mata

Baik

28

Saya ingin orang
memperhatikan ketika
berkomunikasi

Sangat Baik

29

Saya mengangguk apabila
setuju

Sangat Baik

30

Saya menggunakan bahasa
tubuh ketika berkomunikasi

Sangat Baik

31

Saya tidak suka berkomunikasi
dengan orang lain

Baik

32

Saya ingin orang menghormati
ide saya

Baik

33

Saya menerima kritikan ketika
berkomunikasi

Sangat Baik

34

Saya berharap orang jujur saat
berkomunikasi

Sangat Baik
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35

Saya mengerti situasi saat
berkomunikasi

3 Baik

36

Saya adalah pendengar yang

baik karena saya mengerti apa
yang dibericarakan orang lain
dengan baik

3 Baik

Jumlah

133

Nilai

92

Kategori

Sangat Baik

Nilai

_ JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

x 100

JUMLAH SKOR MAKSIMUM

133

= x 100

36x4

_ 133

=—x100

144

=92

Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data

kualitatif sebagai berikut:

76-100 = Sangat Baik

51-75 = Baik

26-50 = Cukup

0-25 = Kurang Baik

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak
41-60 51-75 Baik Layak
21-40 26-50 Cukup Kurang Layak
0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak
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Lampiran 10. Hasil VValidasi Ahli Materi/isi

No Aspek yang dinilai Skor Kategori

1 Materi sesuai dengan SKKPD 4 Sangat baik

2 Materi yang tersaji didalam buku 3 Baik
model pelatihan sesuai dengan bidang
keilmuan guru bimbingan dan
konseling

3 Materi yang tersaji dapat meningatkan 4 Sangat baik
keterampilan komunikasi siswa

4 Materi yang tersaji dalam buku 4 Sangat baik
panduan model pelatihan dapat
menambah pengetahuan guru
bimbingan dan konseling

5 llustrasi dan contoh akurat 3 Baik

6 Materi yang disajikan buku panduan 4 Sangat baik
model pelatihan memiliki alur pikir
yang runtut dan utuh

7 Materiyang tersaji dapat dipahami oleh 3 Baik
siswa di sekolah menengah

8 Materi yang tersaji dalam buku 3 Baik
panduan model pelatihan dapat
menambah pengetahuan siswa tentang
keterampilan komunikasi

9 Materi yang tersaji dalam buku 3 Baik
panduan model pelatihan mudah
dipahami oleh guru bimbingan dan
konseling

10 | Materi berhubungan dengan 4 Sangat Baik
komunikasi interpersonal

11 | Materi berhubungan dengan 4 Sangat Baik
komunikasi verbal

12 | Materi berhubungan dengan 4 Sangat baik
komunikasi nonverbal

13 | Kelengkapan informasi yang diberikan 3 Baik

14 | Materi yang tersaji dapat dipelajari 4 Sangat Baik
siswa jenjang sekolah menengah

15 | Materi yang disajikan dapat 3 Baik
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

16 | Materi yang di sajikan setiap bab 4 Sangat Baik
terkait satu sama lain

17 | Buku panduan model pelatihan materi 3 Baik

yang disajikan runtut
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18 | Panduan penggunaan model pelatihan 3 Baik
mudah dipahami
19 | Kejelasan penggunaan model pelatihan 3 Baik
20 | Buku model pelatihan mudah 3 Baik
digunakan oleh guru bimbingan dan
konseling
21 | Penyajian materi dan layanan berpusat 4 Sangat Baik
pada keterampilan komunikasi siswa
22 | Materi dapat dimanfaatkan oleh guru 4 Sangat Baik
bimbingan dan konseling dalam
kegiatan layanan bimbingan kelompok
23 | Buku panduan model pelatihan 4 Sangat Baik
bertujuan untuk memudahkan guru
bimbingan dan konseling untuk
memberikan layanan
24 | Permainan simulasi memudahkan guru 3 Baik
bimbingan dan konseling
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa
25 | Kelengkapan materi yang disajikan 4 Sangat Baik
26 | Pengaturan proporsi gambar dan teks 4 Sangat Baik
tepat
Jumlah 92
Nilai 88,46
Kategori Sangat Baik
N|Ia| — JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH % 100

JUMLAH SKOR MAKSIMUM

_ 92
26X 4

x 100

=22 4100
104

=88, 46

Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data kualitatif sebagai
berikut:
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76-100 = Sangat Baik

51-75 = Baik

26-50 = Cukup

0-25 = Kurang Baik

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak
41-60 51-75 Baik Layak
21-40 26-50 Cukup Kurang Layak
0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak
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Lampiran 11. Hasil validasi ahli media

No Aspek yang dinilai Skor Kategorisasi
1 | Kemenarikan desain layout 3 Baik
cover/sampul depan
2 | Tampilan layout cover/sampul 3 Baik
depan sudah sesuai
3 | Proporsi warna yang menarik 3 Baik
4 | Pemilihan warna yang sesuai 4 Sangat Baik
5 | Ketepatan Pemilihan warna 4 Sangat Baik
pada background
6 | Kesesuaian Pemilihan jenis font 4 Sangat Baik
7 | Kesesuaian pemilihan ukuran 4 Sangat Baik
huruf
8 | Kesesuaian ukuran format buku 3 Baik
dengan aturan pengembangan
produk dan menarik
9 | Kesesuaian pemilihan layout 3 Baik
10 | Spasi antar baris dan alinea 4 Sangat Baik
konsisten
11 | Pengaturan paragraph sesuai 4 Sangat Baik
12 | Pemilihan gambar yang tepat 3 Baik
13 | Kemudahan dalam penggunaan 3 Baik
buku model pelatihan
14 | Ketersediaan contoh dan 3 Baik
ilustrasi untuk memperjelas
pemahamaan materi
15 | Kesesuaian gambar dengan 3 Baik
materi
16 | Tampilan buku yang menarik 3 Baik
minat guru bimbingan dan
konseling
Jumlah 54
Nilai 84
Kategori Sangat Baik
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_ JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

Nilai

JUMLAH SKOR MAKSIMUM

=3 %100

16x4

54
=—x100

64

=84

x 100

Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data

kualitatif sebagai berikut:

76-100 = Sangat Baik

51-75 = Baik

26-50 = Cukup

0-25 = Kurang Baik

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak
41-60 51-75 Baik Layak
21-40 26-50 Cukup Kurang Layak
0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak
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Lampiran 12. Hasil Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling

No Item Skor Nilali Kategori

1 Materi sesuai dengan 10 83,33 Sangat Baik
SKKPD

2 Materi yang tersaji didalam | 10 83,33 Sangat Baik

buku model pelatihan
sesuai dengan bidang
keilmuan guru bimbingan
dan konseling

3. | Materi yang tersaji dapat 12 100 Sangat Baik
meningatkan keterampilan
komunikasi siswa

4 llustrasi dan contoh akurat | 11 92 Sangat Baik

5. | Materi yang disajikan buku | 12 100 Sangat Baik
model pelatihan memiliki
alur pikir yang runtut dan
utuh

6. | Materiyang tersaji dapat 10 83,33 Sangat Baik
dipahami oleh siswa di
sekolah menengah

7. | Materi yang tersaji dalam | 12 100 Sangat Baik
buku model pelatihan dapat
menambah pengetahuan
siswa tentang keterampilan
komunikasi

8. | Materi yang tersaji dalam | 10 83,33 Sangat Baik
buku model pelatihan
mudah dipahami

9 Materi berhubungan 12 100 Sangat Baik
dengan komunikasi
interpersonal

10. | Materi berhubungan 12 100 Sangat Baik
dengan komunikasi verbal

11. | Materi berhubungan 12 100 Sangat Baik
dengan komunikasi verbal

12. | Kelengkapan informasi 11 92 Sangat Baik
yang diberikan

13. | Materi yang tersaji dapat 9 75 Baik

dipelajari siswa jenjang
sekolah menengah
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14.

Materi yang disajikan
dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi
siswa

11

92

Sangat Baik

15.

Materi yang di sajikan
setiap bab terkait satu sama
lain

11

92

Sangat Baik

16

Materi yang disajikan buku
model pelatihan runtut

11

92

Sangat Baik

17

Panduan penggunaan
model pelatihan mudah
dipahami

10

83,33

Sangat Baik

18

Kejelasan penggunaan
model pelatihan

10

83,33

Sangat Baik

19

Buku model pelatihan
mudah digunakan

10

83,33

Sangat Baik

20.

Penyajian materi dan
layanan berpusat pada
keterampilan komunikasi
siswa

11

92

Sangat Baik

21.

Materi dapat dimanfaatkan
untuk pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok

11

92

Sangat Baik

22.

Buku model pelatihan
memudahkan untuk
memberikan layanan

11

92

Sangat Baik

23.

Permainan simulasi
memudahkan
meningkatkan
keterampilan komunikasi
siswa

11

92

Sangat Baik

24.

Kelengkapan materi yang
disajikan

10

83,33

Sangat Baik

25.

Pengaturan proporsi
gambar dan teks tepat

10

83,33

Sangat Baik

26.

Materi yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia (EYD)

10

83,33

Sangat Baik

27.

Materi yang digunakan
menggunakan istilah yang
baik dan benar

10

83,33

Sangat Baik

28.

Materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang
efektif

10

83,33

Sangat Baik
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29 | Bahasa yang digunakan 10 83,33 Sangat Baik
komunikatif

30 | Bahasa yang digunakan 10 83,33 Sangat Baik
interaktif

31 | Kemenarikan desain layout | 11 92 Sangat Baik
cover/sampul depan

32 | Tampilan layout 12 100 Sangat Baik
cover/sampul depan sudah
sesuai

33 | Proporsi warna yang 11 92 Sangat Baik
menarik

34 | Pemilihan warna yang 11 92 Sangat Baik
sesuai

35 | Ketepatan Pemilihan warna | 12 100 Sangat Baik
pada background

36 | Kesesuaian Pemilihan jenis | 10 83,33 Sangat Baik
font

37 | Kesesuaian pemilihan 12 100 Sangat Baik
ukuran huruf

38 | Kesesuaian ukuran format | 11 92 Baik
buku dengan aturan
pengembangan produk dan
menarik

39 | Kesesuaian pemilihan 9 75 Baik
layout

40 | Spasi antar baris dan alinea | 10 83,33 Sangat Baik
konsisten

41 | Pengaturan paragraf sesuai | 10 83,33 Sangat Baik

42 | Pemilihan gambar yang 9 75 Baik
tepat

43 | Kemudahan dalam 11 92 Sangat baik
penggunaan buku model
pelatihan

44 | Ketersediaan contoh dan 11 92 Sangat baik
ilustrasi untuk memperjelas
pemahamaan materi

45 | Kesesuaian gambar dengan | 10 83,33 Sangat baik
materi

46 | Tampilan buku yang 11 92 Sangat baik
menarik minat guru
bimbingan dan konseling

Jumlah 491
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Nilai

89

Kategorisasi Sangat baik

_ JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

Nilai
JUMLAH SKOR MAKSIMUM

=21 1100

"~ 46x 4x3

_ 491
552

x 100

=89

x 100

Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data

kualitatif sebagai berikut:

76-100 = Sangat Baik

51-75 = Baik
26-50 = Cukup
0-25 = Kurang Baik

Tabel 25. Presentase kelayakan Berdasarkan Validasi Ahli media

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan
61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak
41-60 51-75 Baik Layak
21-40 26-50 Cukup Kurang Layak
0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak
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Lampiran 13. Artikel yang di adaptasi

Turkizk Stadies - wrmanana! Peradicad Far The Langnages. Lvercusw and Mcoocy of Tarkish or Terks:
Volamw 08 Samwer 2004, p. J12-032 ANKARA-TURKEY

DEVELOPMENT AND VALIDITY-RELIABILITY STUDY OF
COMMUNICATION SKILLS SCALE FOR STUDENT TEACHERS:
SUGGESTION OF AN ALTERNATIVE MODEL-

Nalan AKKUZU
’ Newvin AKKAYA™

Individuals can express themselves well and understand the
others better only by having communication skills. In the future, there
will be A need for student teachers who have good communication skills
and who can communicate well, as their profession requires. In this

developing world, perceptions, beh s and relac of individuals
have constantly been changing. lnmelsgmotnumescma what
type of communication siills that today’s b have should
be determined and new and ary mstruments

should be developed for this purpose. meupomxdﬂe' the majar
alm of this study was 1o develop a reliable and valld communication
sicills scale |CSS) that will help to determine the extent of student
teachers' communicatson skills. A total of 1204 student teachers
studying In various departments of a state-run Turidsh university

participated In the study,
The validity and rellability of the scale kems prepared by the
researchers were nvestigated. as a result of the Iysis, it was found

mxmemmmmmnmuemmmmthehmmd
°, "discouragement”, “body language” and “dgnification”;

there were 36 llcmnmlom'l‘berdhhtmyoftunlnmkmhund
high, %0 it can be coasidered that the scale {tems are homogenous. In
addumn.nnal:annnvemodelmmmmppuwd by the data was
found by apply d-level fi tory h:mrnmlymlcl’h)
Aa:aulngmthetennu the firstlevel CFA was found 1o be a better
model than the second-level CFA. As a resull, when the Gems related 10
mMMMwemm&nmnnmmmemandmme

scale provides a P for ing all of the
dimensh of 3 Including its emotional, cognitive and
behavioral aspects.
Key Words: Communication skills, stud h Tt
discounag scalde develog
"Bu makale Cromscheck s a e wve bu sisem sosuclarims pher erijinal bir makode oldupu

ediimzigter.
"E Doksr Exled Dziversiton, Beca Egiten Fakudeon OFMAE. Kinya Egisers AD | Elssck: zabas akloum i grod com
"¥od Dog D Dokex Eylel Universiteu Baca Egitizs Fakabosi, Tarkge Editemn AD . El-mek: scvin akicryain dos.cds. =

L
—

Sos
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112 Nalan AKKUZIS - Nevin AKKAYA

Bireyin kendini Iyl ifade edebilmesi ve karjisindakind daha iyt
anlayabilmesi detigim  Decerilerine sahlp olmasyla mOmkOndor.
Gelecekte meslekler] geredl etkil fetigim kurabélen ve Iyt detgim
becerilerine sahip dretmen adaylanna Btlyag vardy. Geligen dOnyada
insan alglan, dawanglan ve Qigkileri sOrekll ve hula de@igmektedir.
Tam bu nedenlerin afnda gOndmis Mretmen adaylannm bang
fletigim becertlerine sahip cldugu belitenmell ve bunun iKin yent ve
gincel Slome arac geligtirimelidir. Buradan hareketle, bu calymann
ana amac: dgretmen adaylannn hangl hoyutlarda lletigim becerilerine
sahip cldugunu ortaya gilaran gecerll ve givenilir bir lletigim becerileri
dloedl  geligtirmektir. Aragtirmaya bir deviet Oniversitesinin farkh
bitmierinde akuyan toplam 1203 dfretmen aday katilmger.

Amgurmacilar tamfindan hazulasan dicek maddeleninin geceriik
ve ghvenirlik caligmalan sumsanyla yaplnugte. Tam analizler sonucunda
iletigim becerilert Sloek maddelerinin “yeterll”, “engel”,” beden dili® ve
“defer verme” faladrierinde toplandiy ve toplamda 346 madde aldugu
tespit edilmistic. Tm dlgefin gavenirligine bakddginda yaksek oldugu
artayan ¢knug ve bu nedenle dlgek maddelerinin bomojen oldugu
sdylenebillr. Aynca dlgede ikined dizey dogrulayics faktlr analizi {DFA)
yapdarak altematd modeller arasindan en ok hangisinin  verl
tarafindan destekiendigl onaya cikardnugtr. Elde edilen son
birined dzey DFA modelinin kincl dizey DFA modeline giee daha iyl
bir model oldufu tespit edilmigtir. Sonug olarak lletigim beceriler
dlpeginin maddelerl Incelendiginde Hetigimiin  duyugsal, billgsel ve
davraragsal alanlan kapsayan ve bu alanlardaki barOn boyutlan
digmeye yanellk genty kapsamb gecerll ve glvenilr bir digek aldugu

Anahtar Kelimeler: lletigim becerilerl, &fretmen adayy yeterlik,
engel. dicek geligtirme

1. Intreduction

One of the mos? imporant features tha distinguishes bumans trom other living creatures is
their abdity to communicate, and thereby o establish a culture. The temm *commumication”, which
was first wsed by Anistotle and Plato in the ¢th and 5th centanies BCE, was traditionally defined as
o speaker’s ant and abilny to be credible and to impeess his or her andience in a desired manmer
through speech (Lazar, 2001 ) However, this serm has acquired differemt nseanings, and it can now
be defined in 2 variety of ways. The term may also be interpeeted a5 any sansmission of feelings,
dens, events, concepts or information %0 others (Demimy, 2011; Jacopsen, 2009; Kilic, 2002).
Simply stated, comumanication comprises any form of verbal or nosverbal interaction between
people; during such act of engaging and listening, new meanings may be developed and shared
(Luhmann; 2006; Mabovala, 2010; Segal, 2011; Seiler & Beall. 2005; Yalomn & Sengul. 2007).

Achicving commwmication is only possible through five essential elements source,
message, channel and feedback (Schermerhorn, 1996). In order foc the sowrce to wansmét o
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message effectively, he or she should have o high copacity for communication (Ergin & Birol,
2045 ; Hosgonar, 2007, Wiobbels & Levy, 1993)

An individual who hss well-developed communication skills is generally more effective in
dealing with daily ssues, problem-solving, and finding sobaiions to inierpersonal communication
canflicts; rmercus studies have found that professiorals with strong comnvamication skills, as well
as those who enrolled i communicaiion education programs, iend to be more soccessful (Frymier
& Houser, 200% Lane & Rollmck, 2007 Smitherman, 1%81; Torkan, 2MH)). Berause seaching
cenviers primarily on kuman interaction, the tesching profession stands out as one in which effective
commuricniion is essentisl {fabel & Fabel 1996) As Ergin and Birol {2008 ) poinis o, there is a
hisgh correlation between classroom communication and the ieaching:leaming process; and it is the
teacheer who initistes this process. The content of o lesson, which includes the ideas, feelings and
nhilifies thai the ieacher wanis toshare with sbodendsrelsies o the “message® elemeni of
comumicaiie; the iools and instrumsenisrelaie to the “channel®; and the reflections relate 1o the
“foedhack® that occurs during communication (Roach, 19990 Accomplishment of this process
depends upon the effecive inemelstion of these components and the socoessfiol use of tmnsfeming
meethods {Hosgonor, J07). In the clesroom, this process iskes place in three ways: through verbal
and non<verbal means and through wiiting.

Comsidering the ieacher’s primary rode in classroom communicniion, some rescarchers
coniend that comemmmication skillk are among the most mmponant competencies for teacher
(Buyukiaregor, Muste, Yilmaz & Pilien, 1998; Mg, Micholss &Williafhs, 2000; Poli, 2006).

Thus, i temes of professional competence of stodeni teachers, feld lmowledge,
pedegogical knowledge and pedegogical coment inowdedgesre considered o be the basic eriberia;
ond iransfeming these competences i possible only trough commeomication, which Wang (20045)
clmssifies o5 one of five categories of profiessional competence. In studies concerming Ii:t'nw_llrunnl
capacity of studem ieachers, in panticular, communication skills have o significant place among the
required ieaching qualifications; this emphasis is widely reflected in national md imernational
standands for qualifications for ieaching prodfessionals (e.g., Missouri Tescher Standards [MTS).
2000 1; Yiksek Ogreting Kurumu [YOK], 1998). However, building effective communication skills
uhﬂnnu.mdlhupmu:hﬂuptnﬂdlnmﬂimdnﬂuﬂmﬂ:ﬂmh:: lewel of
commuricaiive compeience within their school and social enviconmeni. As & result, developing
compeience in commvamnicaton skills should constituie an important element of isacher maining.

In order io support siudeni teachers in this process, i is necessary io determine the
commuricaiion skill kevel of student teachers and therefore, the development of smndardied
scales 1o measare these skills is essemtinl. Although Schirmer et al. (2005) clam that messuring
commumnicaiion skills is complex, and that these skills should be evalusted on the basis of
performance, Reed snd Bergeman (1992) ond Goodboy, Martin and  Bolken (2008] view
commuricniion skills os measurable, beossee transmiting & message requirss behavioral, visual
and symbolic explanations that can be quantified with appropriate messurement tools.

However, although scales have been developed 1o measure the communication skills of
individuals working in & variety of cooupations and stodents studying high schools, s well a5 o
cviluaie interpersomal relations (Burleson & Samier, |990; Cetinkonst, 1997; Dhindsa, 3005
Hezneci, J12; Koroat, 19%6; McLoughlin, Erickson & Fllison, 2009; Wubbels & Levy, 1993 )
there are very few examples of scales designed 1o measure the communication skills of student
tenchers (Karegor & Kosterelioghe, J00E; Wubbels & Lewy, 1993) and & C55 confirmed vin
confirmatory facior naysis hes noi seen up bo the preseni. Additionally, it i also seen that the
degree of commmmication skills differs according 1o the nore and persorality i of the
individuals being nssessed; furthermore, perceptions. behaviors snd relationships ore constantly
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changing. With respect 1o these ongoing changes, it is essential that new scales be developed. In
addition, while factor analysis of existing scales has been conducted to establish their stractural
walidity, u:n'FImb:lyE-:urnhm has generally not been carmied out; vet it is recognized tha
confirmatory fecior analysis & essential in deweruining whether o previowsly idemtified and
resiricied facbor moded is confirmed in order to validsie the vemal stucture of @ messarement tool
(Brown, 2006; Floyd & Wideman, 1995; Kline, 2004; Simsek, 2007; Tabachnick & Fidell, 2001},
In order o eddress these issues, this study was designed 1o develop a relishle and valid
commumicaibon skills scale that can help o detemne student eachers’ level of commmication
skills. The purpose of the stody was to answer the question: “what i the level of relishiliy and
walidity of & commmication skills scale for student teachers™

1, Methodelogy

The methods sectbon of this amicle presents imformation shout the panicipanis and the
process of developing the commmication skills scale.

11, Participants of the Study

The pamicipants were selected sccording to approach of purposefol sampling. In arder wo
determine whether the messarement tool was sensitive to the feaiures to be messured, maximom
varistion sampling wos weed The sample consiaed of (204 spodent iteachers from different
deparimenis i the Education Faculty of Dokur Eybil University; of these, 58% (N=698) were
fermabe, and 4% (M=30&) were male. The momencal md percemizge disiribubions of the
panticipants sccording i fheir departments is shown in Figare [,

1_ Participants in the shudy

(-

i ll 1l
LL1

Filll'l' i F‘H‘hqll.lﬂl'l:ln the Shl:ly

12 The Communication Skills Seale (C55) Development Process

To develop the CR5, the relsted lierore wos carefully reviewed, and the scale was
developed singe by singe in considerstion of existing scales {Dhindsa & Abdul-Laiif, 2012;
& (i, 201 3; Tavsancil, 205, Wiemanm, 1977). The singes included item pooling, consaliing with
cxperis, & predest, and esighlishing soucturel validity and reliabidity. In order to distinguish the
level of sgreement of the panicipations more precisely and to ensure more relinble results, & S-point
scale wis used, with opiions for each scale iiem ramgng from “ioally agree” o “agree”, “partly
agree”, “diszgree” and “ioilly disagres”. Agreement level for the positive iiemswes rmed os 3, 4,
3,2 1, in order, while negaiive iiems were scored i reverse.

1.3 2 Item Poolimg Stage
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In creating o suitable pool of questonnaire items, the researchers reviewed the liberabore
related to the development of commmanication skills seales (Dhindsa & Abdul-Laaif, 2002 Karsgor
& Kestereliogha, 2008; Kececd & Tasocak, 2009, Wabbels & Levy, 1993). Taeking these studies inio
nooount g il of |06 fems (60 positive and 40 negaiive were developed.

11 h. Expert Opindon Stape

The ponl of seale iems was analyzed by rwo instuciors of Tarkikh who were experienced
im scale development, as well as rwo professorswho were experts in the field of smcher traiming.
Based on their expen feedback, 10 of the iems were removed, becouse they were not viewed as
relevant within the scope of communication skills.In addition 1o the content walidiy, the fooe
validity of the items was also analyzed by the ssme growp of expens; accordingly, 0 ws
dietermined that the scale did, in fect, measure the charscteristics which it aimed o measure in
terms of its title, explanstions and e

12 ¢ Pretest Stage .

Following these revisions, the renaiming ) dems were administeredio o total of 25 student
tenchers: 14 smodents stodying m the depamment of Turitsh weaching and 11 sudems from
chemisiry waching, in order o determime the intelligibility of the scale iiems. As o result of this
piloi sbody, it was deiermined that the response timee vanied berween 20 and 25 mimuies and thai te
e were comrehensible.

124, lmplementiation Siepe

In order 1o obain meningful ond relishle resalis, the scale was applied with the
participamis| whose disribetion is outined in Figure 1) in the spring semesier of the 20022013
ncademic year in one siffing, sccounting for the fact that the number of participants should be moch
greater than the sumber of scale fems.

22.¢. Datn Anabysis Stage

In arder to analyze the datn collecied from the participants, the stractaml validity and
relishility of the scale were examined. As the first step. the reseanchers iesied whether the scale
iteres were suitnble for messaring the tergeted characteristics withom confusing them with other
chamcteristics, as well &= whether they were statistically meningful in relstion o all other scale
spores. Foctor analysis was applied in crder to detemvine the sinoctomn| salidity of the scale. For this
purpose, fmctor analysis { EFA) md confimmiory facior smalysis (CFA) wene applied
separately for esch of the items that remained after the item analysis. EFA was conducted on a
ramdom splii-half semple (W=602) of the dain to examine the facior siruciure of the C58. CFA was
conducied in the holdout sample (W=602). Following the structural validity snalysis, the miernal
consisien<y {homaogeneity) of the scale flems was measured by calculating the Cronbach's alpha
coefficient (o) For the fiem analyss, EFA, and relishility analysis, the PSS 1500 satistical
software pacinge was used, whibe the LISEEL £ 71 software program wis used i caleulse the
CFa

Mexi, in order io determine the qualifying quesiiormaire Wems, two separabe iiem analysis
mthods were used based on Wem-ioial comelstion and the mean difference between the sub and
top groups. lpemeindal comelaion sugpesis the relationship between the scores thet each fiem
received and the toinl vaboe obixined from the whole scabe (Buyukomurk, 2007). According to the
related research, scabe iems with on ibempota] conrelation higher than 0.40 distinguish participans
very well; items with an item-toml correlation between 0,530 and (.40 distinguish imdividuals well;
ond ems with an fiem-ioinl comelsiion between 0.2 and 0230 can be meluded of necessary or
revised. However, iens with an ibem-totz] comrelation lower than 0.20 should not be included ina
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seale (Bmvabortork, N007; Ehel, 1979, as cited in MeDonald, 50602; Evenn, 2002). In this case,
when the comelation coefficient between the score of eech tem snd the total soore of all flems was
cabeulaied, the comelastion coefficients of 30 pems were fiond io be lower than (030; thevefore, they
were remsoved from the scale with the consensus of e researchers (see Table | )

1. Findings

In the following sections, the ilem analysis dai wes applied 10 sishlish the strociursl
wvalidity of the conmmunication skills scale, the EFA and CF A, and imformaiion shom the relinbiliny
of the scale ore presenied.

X0, Mem Analvsis Stuge i

In this process, any hidden varinhles may be discovered, snd the srength or weskness of
the relationships berween the scale items can be determined | Pedhaur & Schmelicn, 1991 ; Sencan,
2S5 In this pespect, fiem smalysis provides infommtion conceming stnociural validity i scale
developmai.
Tahle 1. ltem-totzl Score Comelationsir) of %0 ltens in the C55 and Their Significance Yalues (p)
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As Sencan (2005 poimts om, more than eee method should be wsed in order to develop a
higher bevel of discrimination during the item analysis process. Therefore, in this case, the
sigmificance of the difference berween the sob and wp group means wos exomined o ooder 1o
determine the extent 1o which the items distingaished the panticiparts in tems of the measared
behaviars. I this respect, the sob and top groups were formmed according io total scores of the iiems
im the scale, with YT (N=323) from the top and X7 (W=323) from the botiom line. The soone
differences of the mean for each item wis detemmined wing an independent-samples t-test.

The resalis of the analysis imdicated that four of the items (mombers 16, 49, 77 and 88)
were not sufficent (p<0.03) w0 meet the meaningful vabee. In addition, when the ilem-oial
comelation coefficient scores for these itlems was considered, it was seen that they were rather bow,
Although some of the items with a cornelotion coefficient level uf less than 0130 seemed 1o be
meaningful. this could be due 1o the fact that bow camelations caf be found 1o be meaningfill in
large samples (Buyukoriurk, 2007). hems 2, 3, 13, 69, 9, and 82, which were all foond 1o be
maningful, were eliminated from the scale, because their discnminmion imdzx was found to be
negative. A high and positive item:ioisl conrelstion indicabes that iems show similar mits, = well
ns indicaiing the consistency of the measurement ool | Buyukoeiurk, 2007). Ax & result of the fiem
analysis, & towl of 30 iiems were removed from the seale, and faoor smalyvsis wos condocted with
the remaining &0 itenes. When the itens-total correlations of these 60 ems were considersd, it was
seen that they varied between (U300 and 0.5%4.

32 Feetor Analysis Singe

The main purpose of factor analysis i 1o acoamulme the imterrelated variables (items) tha
ooowr most frequemly, s well s the hidden vermbles (foctors) that ocour bess frequenidy; io
dizierming whether the fems are described under o given facior or not; and o reveal the ovpe of
patiems thai the cormelaiions of the smuctures, or faciors, suggest {Sencan, 2005, Facior analysis s
divided into two coegonies explorsiory factor smalysis (EFA) and confimmiory foctor snalysis
(CFA)L

323 Explorstory Factor Analyshs Stage

The EFA process helps o determime the faciors, o well & reducing the relationship
between the newly produced foctors: and therefore, it assisis n obtaiming independen fectors
(Cokluk, &k:r:r:g]u&&quhmu‘i.ﬁllﬂ].[nu:unnﬂv the iviend wes o acommulme numenous
e in the communication skills scale under o small rumber of components; thus the extmetion
technique of primcipal component analysis was applied.

The major xims of this snalysis were o find the maxirmam vanisnce from the dain st @nd io
diziermine the principal factors of the pans of the theoretical siructure (Field, 2006; Holland, Ss;
Sencan, M3 Accordingly, EFA was condocted bosed on the principal factonng technique over
the remaining & nems after the fiem analysis process. Prior 1o mmying out the EF A the premises
that ore nevessary fior esinblishing the walidity of the study were tesied For this purpose, the
Keiser:Meyer-Olkin (KMO) value, which & med 1o i the suishility of o sample size for o dam
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structure, wis caloalated and found so be 0.921; & EMO value greser than 090 comfimes that the
datn is suitahle for the factor snalysis {Leech, Bamett & Morgan, 2004; Sencan, 1008 |

Mext, normality smsumption, which detemuines whether the dain wes gathered through o
nawmal distribvstion with multiple variables, was examined by wsing o Banlent Sphericity Test and
v foamd 1o be meaningfal (= 1 3633.689; df: 770 p=0.05). This result shows that i is possible
to devebop faciors from the comelaion mairix provided in this commmication skills scale, and
therefiore, it suggests that facior analysis can be used. Accordingly, EFA was applied o the C55
composed of Gl-item: ot the end of the application, the verance rite and cigenvalue were examinaed
m order v determine the npamber of faciors, in lne with Pedtarer and Schmelkin's | 1991
coniention that faciors whose cigenvalue is | or grester than | may beconsidered & determinani.
Accordingly, 14 faciors with eigenvalues greater than | were determined om of the Gl-item scale.
However, before decidimg om the momber of faciors, snother poini 1o be evaluaied wis the scoee
pliot graph. As figure 2 indicstes, o platemn ocoors after the fifth poini, and the connbetion of the
component afier the fifth poimt is rather small On this basis, the momber of faciors wes esishlished
as Foar.

1
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q | .
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i
g
o
] B0 o
: : : ': Pl III' II'J!' == :I" :I".II III III nn e III II?‘III nTE R II? Ill'l!' "!'
Comipsical Nimlbsr
Figure 2. Scree plot Graph

The reszarchers saggest using rotation technique to provide independency for nwore than
one factor and clarity in imerpreistion, & well & o gain significance (Broen, Hi06; Field, J005;
Tahachnick & Fidell, 2000 ). For this parpose, o varinax srthogonal rotation techmique wes used 1
mare clearly detemuine which items were imcloded in which factors end 1o maximize the number of
fector variances. Two criteria were taken imto consideration in this process: (1) tha the factor load
vailue of the item should be higher than 032, which = the minimvem soceptance level; and (2) thm
the difference berwern the load values of too or more faciors shoald be grester than 0,10 (Cakluk
etal 2000, As & resalt of the EFA, no items were found with o load walue of les than 0,32, but
some of the iiems were seen o fall under more than one facior. In removing these fiems from the
seale, the items in which the difference between the load values of the overlapping ilems wis @ the
lowest, and therefore whepe the overlspping was & the highea lewel, were first mken imio
consideration. In order for an sem oo be regarded as qualified, it isesseniial that i should not be
found i more than one factor {Colduk et al., 2000, In this case, 12 fiems (items 90, 48, 68, &4, 21,
42, &5, 50, B3, &7, &3 and &) that were found 1o be overlapping were removed pespectively in
consideration of the difference betwesn the boad vaboes. After this process, one sdditional tiem
{ibem 3} that was not relsted io mny foctor was removed from the seale.
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According to the relaied research, the magnivede of the facior loads indicses that the
soores obimingd from ssmpling are homogenous (Sencen, 2(035; Tobachnick & Fidell, 2001).
Therefore, a final 11 items (fiems 1, 4, 7. 15, 23, 34 50, 41, 44, 5% snd BT}, which were below the
nccepashility level, were remaoved from the soale. All EFA spplications were repesed 14 tines, and
the final scale, consisting of 36 items, wes prodoced. The findings of the C85 composed of 36 fems
s well as Bem il test coelstion coefficiens are given in Table 2. According to this illstration,
the first factor consisted of 12 e, with the factor load vabees of the items varying between 0.507
and (. T41. The vanance raie exploined by the facior wes found io be 14.735. [ wos found th the
s associated with this factor mvelved commsanication skills; sccordimgly this factor classified
s “compeience”. When the ibems associaited with the second foctor were considered, 13 relaied
e wepe found. The second facior was composed of facior load values renging from 0500 io
(.63 1, and iis varisnce rave was | 2533 The responses relabed io the second facior mainly involved
sindenix” mahility 1o transmit their fedlings and thooghts precisely io the receivers, leading o
problems during the commumicniion process. Therefore, the secomd factor was clasified os
“discoomgement®. The third factor was composed of 3 jiems, and jis facior load vaboes varied
between (U558 and 0699 The variance explained by the third facior is 75350, When the smiements
related 1o this factor were considered, it wes determimed that they were relmed 1o behaviorsl forms
i the communication process; therefiore, the third facior was classified as “body language”®.
Finally, the fourth factor was composed of 6 ems, and its facior load values vaned betaeen 0.500
and (.72 the variance rate of this fector was 7. 145, Because this factor imcloded simements abom
giving imporiande to matuzl feelings and ides i the communicstion process, it was clessified &
“dignification®. The towl varisee valoe of all four faciors in te scale was found 1o be 41933

Tahle 3. Facior Analvsis Resulis of the C55 and liem Toial Corelations
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As o varance mie between 407 md 60% is considered in be sufficient |Buyukoeurk,
200FT; Scherer, Wiche, Luther & Adams, 1938, o5 cited im: Tavsancil, 2003), @ can be stabed thm
the comiribution of all foer fsctors bo the wotal variancewns sdequate in this case.

32k Confirmatery Facter Amalysis Stage

Ciomfirmatary factor analysis is used to test whether or not a factor model tha bas slready
been deseribed md clasified hased on theory can be confirmed. {Brown, 208é; Floyd &Widenan,
1994; Kline, 2008; Sinsek, 2007, Tabachnick & Fidell, 2001 ). The primary critenia that were tzken
imio consideration im this salysis were as follows: (1) the 1 value of esch iem should be
meaningful; (2) the emor vanance level should be bows and (3) the explained varionce should be
higgh {Simeek, 2007; Tabachmick & Fidell, 2001} According 1o the resulig of the CFA, the 1 values
of all iiems were greater than 236, which was determined for & significence walue of 001 and
found 1o be significant. This indicmes how well each item represenss its own varience, and thm o
can therefore be imcloded in the scale. Furthermore, the emor vanances of each item were aso
cxamined and found 1o be low. If the ermor varismee is grester than 0.9 and close io the vaboe of 1.0
i is suggested that an fiem be excluded from & seale (Cokluk et al., 20001 The resuls of the firm
CF A are shown im Figure 3
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Figare 3. CFA Model Outpat of the CSS before Modification

The second stage in assessmg the CFA model i examination of fit indices (Colkluk et al.,
2010; Simsek, 2007). First, the chi-square (') vaboe was calculmed to determine the saitability of
the CFA (Schermelich-Engel & Moosbrugger, 2003, as cited in Yilmaz & Celik, 2009). However,
since the i value is sensitive 1o sample size, and samples of greater than 200 make the confonuty
of the model difficult and thus kead to misinterpeetations, the rate of the degrees of freedom (df) 10
i is considered as an important critenion (Bollen, 1989; MacCallum. Brown & Sugawara, 1996; as
cited in Cokbak and etal, 2010; Schermelich-Engel & Moosbrugger, 2003, as cited i Yilmaz &
Celik, 2009; Tubachnick & Fidell, 2001). According to the results of the first CFA, the * valoe
was 207810, with degrees of freedom of 388. The ratio of the ° value to the degrees of freedom
was calculated as 207810588 ~3.534, For a good model, this criterion should have a value
between 2 and 3 m large samples, while it should be less than 3 for an acceprable model (Bollen,
1989; Klme, 2005; Schermellch-Engel & Mooshrugger, 2003, as cited in Yilmaz & Celik, 2009).
Because the value of i is sensitive to the size of the sample, aliemative adaptation measures were
mmplemented in order to confirm and test the model as o whole.

At the end of the CFA, goodness of fit indices of CFI, NFL, NNFI, AGF1, GF1, IFI and
those of RMSEA and RMR were also investigated. As a result, it was established that except for
the values of GFl and AGFI in Table 3, the goodness of fit indices were greater than 0.90, 2ad that
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the walues of RMSEA and BMR wore less than (008, That the goodness of fit imdices of AGF,
GFL, CFL NFL MMFI and IFl were greater than (.90 suggests o good adaptation, while o perfen
ndepisiion may be suggesied for vabees greaier than 095 {Schenmelleh:-Engel & Mooshrogger.
20003, 2= ciied i Yilmaz & Celik, J0(9; Tabachnick & Fidell, 2001; Thompson, 2004} In the
preseni analysis, because the AGF] and GFI values were affecied by the size of the sumple, they
woere found 1o be less dhan (090, However, as the research soggests, values gresier than 0,85 may be
considered aocepinble (Schermelleh-Engel & Mooshrugger, 203, & cited inYilmaz & Celik, H00;
Shevlin & Miles, 1998). As o result of the firsi CFA, seeing thai fiems &0 and 61 {decline in vaboe
of M &) mnd ivems T35 and T |decline im vaboe of $1.1) bzad 1o o great decline in the fl.ll]l.rt-:.l'l:l:t
mardel, & mesdification process wos applied, and relmtiorehips were esinblished among the iems.
[uring the modification process, it was determined that the nems were placed under the samse
fector in terms of thearetical structure and that they did not corrapt the theoretical structare (s=e
Figure 4). According o the CFA results obinined afier the modification process, the 3 valoe
decressed 1o 1711.2 The degrees of freedom were 386, and the ratio of i to degrees of freedom
wiss coloulmed as |TUL L2 (386 =2.930; therefore, the adapintion of the data with the model was
found to be improved. In sddition, s can be seen in Table 3, the AGF] value reached an sccepiable
value of (&3 sfter the modification process.

When the resulis are considered s & whole, i can be ooncboded thai pariicularly afier the
modification process, the iems showed o beiter adapiation to the foor-facior sucture, and the
ndagaation goodness valoes of the scale model were in sccordance with the dam. Table 3 illusoies
the CF A resulis developed afier the modifications. !

Tahbe 3. Goodness of Fit Indices of CFA before and after Modification

Siadd i il el RNSEA  HMR CF1 SF1 SNFI AGFL GFL BF1
Helare
PP NTHEE S 35 el s b 0 L8] 04 086 095
Adier

TILI2 b 1 1
Mot ITILIY SR P Wl b oW 0 e 0Rs 088 0w

Comsidering the ingportance ofthe teorstical stnocvone smalysis, the seoomd devel mode] was
thought to be more significant. [n this stedy, the latent varable referred to &5 “comamanication
skills® formed & high-level vorishle, while the foctors lobeled &= “competence. discouragemeni.
body language and dignificarion® that were obinined from the EF A resulis accouned fior first-bevel
potential varables. At this point, the second bevel CFA wes spplied in order 1o determine how well
the fectors explamed the lateni varishle of communication skills and o determine which model
showed betier adapimion. Table 4 shows the resalis of the second-bevel CFA.

Tahle 4. Goodness of Fin Indices of the Second-level CFA

Musded s dil vl WNISEAR  HME  CFl NFI BAFI AGFL GFL 13}

S -
Lawel CFk ITRIALl 588 Tt} [ 1] il 0w ILE] L5 (LR AT [ ]
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Figure 4. CFA Model Owput of the CSS after Modification

The results of the second-Jevel CFA, as with the fisst-level CFA, indicmed that the emor
vanances were low, the t values were significant, and the goodness of fit indices were acceptable
(see Figure 3 and Table 4). However, consistency is quie amportant in asscssing adaptation of «
model, and thesefore, the modd with the best goodness of fit indices and consistency levels should
be preferred in deciding on which moded is best amang the alternatives (Joreskog & Sochom 1993;
Simsek 2007). From this point of view, rescarchers contend that it is necessary 10 examine the
values of Akaike Information Critenon (AIC), consistent AIC (CAIC) mnd Expected Cross
Validation Index (ECVI) m modd companison (Joreskog & Sowrbom, 1993; Kaplan, 2000,
Schumacker & Lomax, 2004). In this respect, the models with lower goodness of fit indices of
AIC, CAIC and ECVI are preferred. and therefore. they are considered to be the best models with
the best adaptation levels (Joreskog & Sorbom, 1993; Schumacker & Lomax, 2004). Table 3
demonstrates the goodness of fit mdices that were used in the comparison of the firstdevel CFA
and second-fevel CFA models. According to these resulss, it was determined that the modified first
kevel CFA model was better than the second-devel CFA model. Furthermare, the i \df rae of the
first-level CFA of less than 3 proves that it is a better model. Likewise, Simsek (2007) suggests that
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a firstdevel CFA should be preferred, as it is less complex in explaining the relationships among
theoretical variahles and because it is an essential measurement tool.
Table 8. Goodness of Fit Indices of First-level and Second-bevel CFA

Model ¥ i AlC CANC eyl
Finst-devel CFA 200 1872 231359 am
Secoad-level CFA 1040 [UEER Y msn 28

Figure & The Second-evel CFA Modd of the CSS
Tahle 6 mdicates the variance values (R*) explained by the first-devel latent vanable of
communication skills as obtained from the results of the second-level CFA, as well a5 the
mmcrwwmlw&uhn&p&mmwvﬂmmummmohk
“ and the vanance that it explained was found % be the highest, it explains
Mhﬂ\McofcmmﬂsnwLuwmwhthm
is the least explamed, because it has the lowest parsmeter value and variance. In addition,
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Development And Validity-Relishility Study Of Communication Skills Scale. . 125

acoarding 1o the pesulis of the firstlevel CFA adopted for the C85, explaimed the varisnce values
(B} of items are shown in Table 2.

Tahle 6. Parsmeter Vaboes of the Faciors ond Variances They Explain
Faciers  Compriesce [neoarsgemeni L By Ingnificaiio

Faramcizr
; LR 1] [Tk 1 4k [T
13 [T ] 121 1]
3.3, Relighility Stage i

According o Baler (2009) and Wiersma | 3000, reliahility refers io the shility of the testing
tool i0 messore the isgeied fesure consisently md free from emors. Sencan (JK03) assenis tha
different pelishility types should be considered in assessing the relishility of o tesiing tool. With this
im mind, the Cronbach’s slipha relishility coefficient was caloalated i addidion to the fiem sabstics,
consisiency and structural validity. As Zinbarg, Revelle, Yovel and Li (2003) and Gliem and
il iz { 2003 ) comvendd, use of the Cronbach’s alpha coefficient is prefermed in testing the: relmbility
of Likeri<iype iools. In this cese, the Cronbach's alpha coefficieni values of the faciors
"competence-discoumgement-body language-dignification” were caloulated at 0.87, .82, 0.74 and
(0.7 respectively, farthermore, the Cronbach’s dipba cozfficient of the entire scale wes calculated
ol 089, As the scale foctors end relishility coefficients were high, the scale can be considered
relighle, and the scale items are bomogenoss. The lowest score that student teachers can schieve on
the communication skills scale consisting of total 36 flems is. 56, while the highesa score they can
obtaim is 180,

4. Msemssions and Results

This study was carried out to develop a CS5 for testing the communication skills of student
tenchers. To establish structural validity. item mnshysis. FFA and CFA tests were applied 10 the
scale, and i wes determimed o be valid. In addition, model comparison wes also conducied wing o
seoond-bevel CFA; the first-level CFA values were found 1o be betier and more comsistent than the
seoond-bevel CFA model in this case. The scabe was also found bo be reliskile inotems of the scale
fmciors and imiemal consistency of the entire scabe. As o resali of the full malysis, i wes fivond that
the scale was 4 dimensioral; the dimensions were labeled as *compeimee, discouragement, body
language, and dignificaiiont,

The “competence” dimension was composed of Bees relsied 1o the individual's feeling of
selfconfidence im the areas of affect, consciousness, and linguistics. According to Celep | 2004,
the ierm “competence” expresses the knowledge and capacity that are necessary to accomplish a
task efferivvely. Success in o teaching field thai requires specialized knowledge and skills depends
on ieachers’ compeience in commumicaion {Celep, 2004k as Turmam and Schrody (3006) explain,
odequate communication: skills are nesded fo perform the teaching fanctions of infomaing,
explaining and affecting their stodents. In this respect, the dimension that reflects competence in
language wse in the smle of communicaiion skills developed by Cetnbanai (1997), Kececi and
Tasocak (B004) and Wiemann ( 1977) for stodent teachers is reflected in the relsted Eersture. An
examination of the items. related 1o this dimension in the scale revealed tha it & quile imporiam
that the student weacher, who is considered to b2 & main source of communication. irersmit his or
hier message effectively. From this point of view, a smdent teacher is experied o be successful in
using the structure of the language in transmitting bis or her feelings and id=as { Ergin & Biral,
Wi ). Soodent teachers who are ineffective in using the language structure during comamanication
often fail to be good commmunicstors; it is very difficult o listen 1o o studen beacher whose speech
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and imtentions cannot be undersiood: and therefore, such o teacher cammot be expecied 10 esablish
cffective communication | Demiry, 2001

The second factar in this case, which was clasified as *discoursgenent”, confones to the
discourngemeent foctor developed by Ksmgoz ond Kosterelioghs (2008). This dimersion concerns
the obstacles that arise during the communication process, preventing individusks from giving or
receiving messages effectively (Ergin & Birod, 505 Golen & Grasso, 1995) In o similor sudy
obout commmmication problems, Argon and fafer (N} sugges that the ohsmcles experienced
during the communication precess result from individuals® negative characteristic prejudices.
Fanhermore, McKay, Davis and Fanming (2008 contend that commumication problems arise from
the peychological sisie of indwidusls, such as fear, srociety, shyness, and concem for snikfying the
people with whom they are comsmmicating. These issoes. which can be considersd as
m:-mmnd:utuuhnm.mu]mmplmmdhymw Er&tllill]'ﬂ.wl'ru argue that
anxiety, rervousness and lack of self-confidence may prevent effective expression of idess;
thros they cam be considered 2= some of the most important obsiniciioes i the comammication
process. Alkays (2012), on the other hond, ciies failare im forusing on spesch. mability w find
suitshle words and inshélity 1o speak in pubdic as imporiant obstnoe tiond; similarly, MeCroskey and
Beeatty (1999, anach commvanication problems 1o three elaments: (1) commamication skills, (2)
commumicalive competence and {3} positive aifect Kinay and Oodan (3014) have developed a
valid and reliable scale messuring speaking anxiety thet himder effective communication of the
preservice ieachers and they hove siabed thai this scale consisted of #hree faciors which ane
peychological condition, physiclogical sympies and skill relmed 10 anxiety. In this respeci,
Martin, Valemcic and Heisel (2002) emphasize that sbodents with o high bevel of comsmanication
anxiefy naay speak less, beoome less motivated and experience lower achievensent in the clssroom
than those with low-level anxiety. When the items relsted to this factor were examined, they
reflecied the obstacles tho smdeni teschers foce in mansmiting their feelings or ideas o te
receivers. |t was also determimed that these ohsincles were relmied io the source, and they werne
composed of fiems invodving mdividuals' linguistic and affective shalls, includimg fadlure in
expressing ideas, lock of recognithon that commaumication i & mutual process, choasing irmebesmmt
tapics and lacking self-confidence {Demirzy, 2001 )

The wens included m the third facior of the scale were relmed 1o gesbores, mimoring, body
position, md hand gestures; body langmage in shon, and therefore, it was dassifisl os “body
language®. Messages given vin body language can form &n initimive in comImEmication; SEyers,
Bingaman, Grabam and Wheeler | 1995) assert that o successful speaker should direct his or ber
speech depending on the body langmage of an imierbocuior, drvwing siention to the necessity of
readimg ihe body lenguage of the source dunng communication. The messeges that ane transmiiied
through body language indicate whisther the soaree is open or closed to comrmanication; as o resalt,
reszarchers such as fabel and Zabel [ 1996) bring atiention 1o the nesd o promote wsing body
language in crder io promeote communication in teaching. Dokmen (2005) Bewise emphasizes the
role of body language in commvanication, stating that in addition 1o receptiveness, individosls may
use facinl expressions and body posiure i sending 0 message. We have encouniered with scale
e pegarding the body langusge in the lower dimension of “relmionship management n the
classrcam® in the mdvufﬂukyermdiﬂuiﬁlld]mermnghmm of a scale for the
clossroom munagement compeiencies of preservice ieschers. According to this smdy, preservice
teachers stabed that they could use gestures and facizl expressions and they were sufficient in this

resgpecl.
In the fourth factor of the scale, the items were relsed to emotional concepis such as

musasl respect, confidence, and the attempt 1o endersiand an interbocutor; thus, this factor was
clossified & “dignificaiion®. The items conceming understanding of others oomfom 1o the empathy
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factor of the Teacher Commwmication Skills Scale (TCSS) developed by Cetinkanat (1997).
Establishing emotional communication is possible through mutual respect, trust and tolesance
between the sender and the recerver (Caputa, Hazel & McMahon, 1994). There are several studies
about the significance of establishing emotional communication in the literasare (Lomie. Alemam,
Dhing & Mihm, 2005; McKay, Davis & Fanning, 2009; Zhang & Zhu, 2008)

Effective communécation skills have an important place in the peofesssonad and personal
charoctenistics of a student teacher becamse kaming, in general, &s 2 commumication process.
Cevher-Kalburan (2014) has expressed that effective communecation with social environment of
stadent seacher s major parameter. Kesicogly and Guven (2014) have stated that preservice
teachers who have effective communication skills are with high levels of professional self-efficacy.
In order beconse an effective and productive teacher, both i the classroom and in the surrounding
enviconment, stodent tcachers should possess important coosmunication skills that inclode the
factors of competence, dignification. recognition of communéication concerns, and efficient use of
bedy language.

According to the results of this study, competence, discouragement, body langusge and
digmification were found %o be importam dimensaons of efficient cogrmunication for today's student
teachers. When the items refated to these factors were comsidered, it was found that the scale
peovides a comprehensive measure for assessing all of the dimensions of communication. imchoding
s emotional, cognitive and behavioral aspects Farther studies may provide support of the
relishility of the scale, which may also be used as a suppostive ool in gualitative stodics for better
wnerpeetation of the findings. Furthermore, this scale may be applied to determine student teachers’
communication skills levels and berewith it may be help them 10 establish better dialogues during
student teacher education practices. In addition, it may be used to pmpoint the dimensicas of
commumication in which stodent teachers show weakness, guiding rescarch in developing solutions
hhﬁcpobkubewhpod(SSmbemdbymodymmhnabnnduwb
stody at the department of public administration, journalism. comwmmmications, international
relations, radio and television, public relations. Also, people can use this scale for developing
comuumication skills and determining the level of people’s communication skills at the carcer

planning and personal development programs.
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Lampiran 14. Skala Keterampilan Komunikasi

SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA
Nama
Kelas
Usia
Jenis Kelamin L/P
Petunjuk pengisian

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan

Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh
sesuai dengan ananda alami

4. Berilah tanda (\/ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini
sangat membantu dalam pengumpulan data

N

Keterangan pilihan jawaban :

SS (Sangat Sesuai) : jika dalam setiap pembelajaran, anda selalu melakukan sesuai
pernyataan

S (Sesuai) : jika dalam pembelajaran, anda sering melakukan sesuai

pernyataan

TS (Tidak Sesuai) - jika dalam pembelajaran, anda jarang melakukan sesuai

pernyataan

STS (Sangat Tidak Sesuai) : jika dalam pembelajaran, anda tidak pernah melakukan

sesuai pernyataan
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SELAMAT MENGERJAKAN

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya percaya diri melakukan presentasi di depan
kelas

2 | Saat saya berkomunikasi, saya percaya pada diri
sendiri

3 | Saya dapat memahami apa yang orang katakan
dengan jelas dan benar

4 | Saya percaya bahwa saya berkomunikasi
secararuntut dan logis

5 | Saya percaya bahwa saya bisa memenuhi harapan
orang yang berkomunikasi dengan saya

6 | Orang berkomunikasi dengan saya ingin
berkerjasama dengan saya

7 | Saya dapat mengekspresikan perasaan dan ide
didepan kelas

8 | Saya dapat berkomunikasi dengan lancar di depan
guru seperti saya berkomunikasi di depan teman-
teman

9 | Saya berbicara dengan fasih selama proses
komunikasi

10 | Ketika saya berkomunikasi dengan seseorang, saya
meyakinkannya

11 | Ketika saya berkomunikasi, saya memperhatikan
kaidah penekanan dan kaidah intonasi

12 | Saya menggunakan banyak kosakata selama
berkomunikasi lisan

13 | Saya tidak dapat bertingkah apa adanya selama
berkomunikasi

14 | Saya tidak dapat fokus pada topik selama
berkomunikasi

15 | Saya tidak memilih kosa kata dengan hati-hati
selama berkomunikasi

16 | Orang lain sulit mendengar saya ketika
berkomunikasi

17 | Saya melompat dari satu topik ke topik lainnya tanpa
berkomunikasi terlebih dahulu

18 | Saya menggunakan kata yang tidak perlu ketika
berkomunikasi

19 | Kadang-kadang orang lain tidak memahami saya
karena tidak konsisten berkomunikasi

20 | Saya takut diejek ketika menjelaskan ide yang saya
miliki

21 | Saya selalu berpikir negatif (Overthinking)
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22 | Saya sulit untuk mengekspresikan apa yang saya
pikirkan

23 | Saya khawatir akan pemilihan kata yang tepat

24 | Orang yang mempunyai ide yang berbeda dengan
saya membuat saya tidak nyaman

25 | Saya tidak dapat mengungkapkan perasaan terhadap
orang lain

26 | Saya mendengarkan seseorang dengan
memperhatikan

27 | Saya mendengarkan seseorang dengan menjaga
kontak mata

28 | Saya ingin orang memperhatikan ketika
berkomunikasi

29 | Saya mengangguk apabila setuju

30 | Saya menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan
tangan ketika berkomunikasi

31 | Saya tidak suka berkomunikasi dengan orang lain

32 | Saya ingin orang menghormati ide saya

33 | Saya menerima Kritikan ketika berkomunikasi

34 | Saya berharap orang jujur saat berkomunikasi

35 | Saya mengerti situasi saat berkomunikasi

36 | Saya adalah pendengar yang baik karena saya

mengerti apa yang dibericarakan orang lain dengan
baik
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Lampiran 15. Lembar Penilaian Kelayakan Materi/isi Buku Panduan

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

Nama Peneliti dan pengembang : Anggi ldwar Pratama

NIM : 18713251030

Pembimbing : Dr. Budi Astuti, M. Si

Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk
Meningkatkan Keterampilan komunikasi
siswa

Petunjuk

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu validator.

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari para pakar
tentang kualitas isi/materi dalam buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa

3. Mohon berikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu validator. Adapun keterangan dan skala
penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi
pokok pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek
yang menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan

3 = Baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok
pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan perbaikan pada
beberapa bagian

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dianggap sudah sangat sesuai dengan aspek
yang menjadi pokok pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga
dinyatakan baik.
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4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari penryataan yang
bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang
kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar
bisa mengembangkan buku model pelatihan dengan baik.
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PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

1. Kelayakan isi

Sub Komponen

Butir

Skor

2

3

Alasan Penilaian

A. Kesesuaian materi
dengan kurikulum
bimbingan dan
konseling

1. Materi sesuai dengan SKKPD

2. Materi yang tersaji didalam buku

model pelatihan sesuai dengan bidang
keilmuan guru bimbingan dan
konseling

B. Keakuratan materi

Materi yang tersaji dapat meningatkan
keterampilan komunikasi siswa

Materi yang tersaji dalam buku model
pelatihan dapat menambah
pengetahuan guru bimbingan dan
konseling

llustrasi dan contoh akurat

Materi yang disajikan buku model
pelatihan memiliki alur pikir yang
runtut dan utuh

C. Kelengkapan materi

Materiyang tersaji dapat dipahami
oleh siswa di sekolah menengah

Materi yang tersaji dalam buku model
pelatihan dapat menambah
pengetahuan siswa tentang
keterampilan komunikasi
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Materi yang tersaji dalam buku model
pelatihan mudah dipahami oleh guru
bimbingan dan konseling

10.

Materi berhubungan dengan
komunikasi interpersonal

11.

Materi berhubungan dengan
komunikasi verbal

12.

Materi berhubungan dengan
komunikasi nonverbal

13.

Kelengkapan informasi yang
diberikan

2. Kelayakan Penyajian

A. Teknik Penyajian

14.

Materi yang tersaji dapat
dipelajari siswa jenjang
sekolah menengah

15.

Materi yang disajikan dapat
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

16.

Materi yang di sajikan setiap
bab terkait satu sama lain

17.

Buku model pelatihan materi
yang disajikan runtut

18.

Panduan penggunaan model
pelatihan mudah dipahami

19.

Kejelasan penggunaan model
pelatihan
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20.

Buku model pelatihan mudah
digunakan oleh guru
bimbingan dan konseling

B. Penyajian Layanan

21.

Penyajian materi dan layanan
berpusat pada keterampilan
komunikasi siswa

22.

Materi dapat dimanfaatkan
oleh guru bimbingan dan
konseling dalam kegiatan
layanan bimbingan kelompok

23.

Buku model pelatihan
bertujuan untuk memudahkan
guru bimbingan dan konseling
untuk memberikan layanan

24.

Permaianan simulasi
memudahkan guru bimbingan
dan konseling meningkatkan
keterampilan komunikasi
siswa

C. Kelengkapan
Penyajian

25.

Kelengkapan materi yang
disajikan

26.

Pengaturan proporsi gambar
dan teks tepat
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3. Kelayakan bahasa

A. Ketepatan Bahasa

27. Materi yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia (EYD)

28. Materi yang digunakan
menggunakan istilah yang
baik dan benar

B. Kejelasan Bahasa

29. Materi yang di sajikan
menggunakan kalimat yang
efektif

30. Bahasa yang digunakan
komunikatif

31. Bahasa yang digunakan
interaktif
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Lampiran 16. Lembar Penilaian Kelayakan Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA

BUKU PANDUAN MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

Nama Peneliti dan pengembang : Anggi Idwar Pratama

NIM : 18713251030

Pembimbing : Dr. Budi Astuti, M. Si

Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk

Meningkatkan Keterampilan komunikasi siswa
Petunjuk

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu validator.

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari para pakar
tentang kualitas isi/materi dalam buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa

3. Mohon berikan tanda centang (v) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang sesuai
dengan pendapat Bapak/lbu validator. Adapun keterangan dan skala penilaian
sebagai berikut:

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi pokok
pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek yang
menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan

3 = Baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok
pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan syarat perbaikan beberapa
bagian

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok
pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga dinyatakan baik

4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari penryataan yang
bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang
kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar bisa
mengembangkan buku model pelatihan dengan baik.
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1. Aspek Desain

korrsugct))nen Butir 28k0r3 Alasan penilaian
Tampilan 1. Kemenarikan desain layout cover/sampul

depan

2. Tampilan layout cover/sampul depan sudah
sesuai

3. Proporsi warna yang menarik

4. Pemilihan warna yang sesuai

5. Ketepatan Pemilihan warna pada background

6. Kesesuaian Pemilihan jenis font

7. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf

8. Kesesuaian ukuran format buku dengan aturan
pengembangan produk dan menarik

9. Kesesuaian pemilihan layout

10. Spasi antar baris dan alinea konsisten

11. Pengaturan paragraph sesuai

Karakteristik | 12. Pemilihan gambar yang tepat

13. Kemudahan dalam penggunaan buku model
pelatihan

14. Ketersediaan contoh dan ilustrasi untuk
memperjelas pemahamaan materi

15. Kesesuaian gambar dengan materi

16. Tampilan buku yang menarik minat guru

bimbingan dan konseling
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Lampiran 17. Lembar Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN BUKU PANDUAN MODEL
PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

SISWA
Nama Peneliti dan pengembang : Anggi Idwar Pratama
NIM : 18713251030
Pembimbing : Dr. Budi Astuti, M. Si
Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk

Meningkatkan Keterampilan komunikasi siswa
Petunjuk

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu guru bimbingan dan konseling.

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru bimbingan
dan konseling untuk melihat kualitas media dalam buku model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

3. Mohon berikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling. Adapun keterangan dan
skala penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi pokok
pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek yang
menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan

3 = Baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok
pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan syarat perbaikan beberapa
bagian

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok
pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga dinyatakan baik.

4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari pernyataan yang
bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang
kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar bisa
mengembangkan buku model pelatihan dengan baik.
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PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI

BUKU PANDUAN MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

Kelayakan isi
Sub Komponen Butir 1 ZSko; 4 Alasan Penilaian
A. Kesesuaian materi 32. Materi sesuai dengan SKKPD
dengan kurikulum 33. Materi yang tersaji didalam
bimbingan dan buku model pelatihan sesuai
konseling dengan bidang keilmuan guru

bimbingan dan konseling

B. Keakuratan materi 34. Materi yang tersaji dapat
meningatkan keterampilan
komunikasi siswa

35. llustrasi dan contoh akurat

36. Materi yang disajikan buku
model pelatihan memiliki alur
pikir yang runtut dan utuh

C. Kelengkapan materi | 37. Materiyang tersaji dapat
dipahami oleh siswa di
sekolah menengah

38. Materi yang tersaji dalam
buku model pelatihan dapat
menambah pengetahuan
siswa tentang keterampilan
komunikasi
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39. Materi yang tersaji dalam
buku model pelatihan mudah
dipahami

40. Materi berhubungan dengan
komunikasi interpersonal

41. Materi berhubungan dengan
komunikasi verbal

42. Materi berhubungan dengan
komunikasi nonverbal

43. Kelengkapan informasi yang
diberikan

Kelayakan Penyajian

A. Teknik Penyajian

44. Materi yang tersaji dapat

dipelajari siswa jenjang
sekolah menengah

45. Materi yang disajikan dapat

meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

46. Materi yang di sajikan setiap

bab terkait satu sama lain

47. Buku model pelatihan materi

yang disajikan runtut

48. Panduan penggunaan model

pelatihan mudah dipahami

49. Kejelasan penggunaan model

pelatihan
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50.

Buku model pelatihan mudah
digunakan

B. Penyajian Layanan

51.

Penyajian materi dan layanan
berpusat pada keterampilan
komunikasi siswa

52.

Materi dapat dimanfaatkan
untuk pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok

53.

Buku model pelatihan
memudahkan untuk
memberikan layanan

54,

Permaianan simulasi
memudahkan meningkatkan
keterampilan komunikasi
siswa

C. Kelengkapan
Penyajian

55.

Kelengkapan materi yang
disajikan

56.

Pengaturan proporsi gambar
dan teks tepat
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PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA

Aspek Desain

Sub . Skor .
komponen Butir > 13 Alasan penilaian
Tampilan 17. Kemenarikan desain layout cover/sampul

depan

18.

Tampilan layout cover/sampul depan sudah
sesuai

19.

Proporsi warna yang menarik

20.

Pemilihan warna yang sesuai

21.

Ketepatan Pemilihan warna pada background

22.

Kesesuaian Pemilihan jenis font

23.

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf

24,

Kesesuaian ukuran format buku dengan aturan
pengembangan produk dan menarik

25.

Kesesuaian pemilihan layout

26.

Spasi antar baris dan alinea konsisten

27.

Pengaturan paragraph sesuai

Karakteristik

28.

Pemilihan gambar yang tepat

29.

Kemudahan dalam penggunaan buku model
pelatihan

30.

Ketersediaan contoh dan ilustrasi untuk
memperjelas pemahamaan materi

31.

Kesesuaian gambar dengan materi

32.

Tampilan buku yang menarik minat guru
bimbingan dan konseling
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Lampiran 18. RPL Bimbingan Kelompok

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER 1 (GANJIL) TAHUN PELAJARAN 2020/2021

A Komponen Layanan Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Bidang Belajar
C | Fungsi Layanan Fungsi Pemahaman dan Pengembangan
D | Tujuan 1. Siswa/Konseli dapat memahami konsep
dasar dari keterampilan komunikasi
2. Siswa/konseli dapat mengaplikasikan
keterampilan komunikasi
E | Topik Keterampilan komunikasi
F | Materi 1. Kiat-kiat Meningkatkan Keterampilan
komunikasi
2. Latihan dalam meningkatkan Keterampilan
Komunikasi
G | Sasaran Layanan Siswa Kelas VII, VIII, IX
H | Metode dan Teknik Pelatihan dan Teknik Diskusi Kelompok
| | Waktu 1 x 40 Menit
J | Media/Alat -
K | Tanggal Pelaksanaan
L | Sumber Bacaan Buku Panduan Model Pelatihan
M | Uraian Kegiatan

Tahap Awal

a. Pernyataan Tujuan

a. Membuka dengan salam dan berdoa agar
lancar dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

b. Menyampaikan tujuan pelaksanaan
pelatihan yaitu untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi agar bisa
digunakan di sekolah dan kehidupan
selanjutnya agar siswa bisa survive

b. Penjelasan tentang kegiatan

Menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas
dan tanggung jawab siswa pada saat melakukan
kegiatan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi

c. Mengarahkan kegiatan
(konsolidasi)

Memberikan penjelasan tentang topik
keterampilan komunikasi

d. Tahap Peralihan

(Transisi)

Menanyakan kalau ada
siswa/konseli yang belum

a. Menanyakan kesiapan kelompok dalam
melaksanakan pelatihan
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mengerti dan memberikan
penjelasan (storming)

b. Memberik kesempatan bertanya kepada
setiap siswa/konseli tentang tugas-tugas
yang belum mereka pahami

c. Menjelaskan secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab siswa dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa

Menyiapkan siswa/konseli untuk
komitmen tentang kegiatan yang
akan dilakukan (Norming)

a. Menanyakan kesiapan siswa/konseli untuk
melaksanakan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi

b. Setelah semua siswa/konseli menyatakan
siap, memulai untuk melaksanakan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi

2. Tahap Inti

Proses/kegiatan yang dialami
siswa dalam kegiatan bimbingan
kelompok teknik diskusi untuk
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa

Siswa/konseli melakukan kegiatan sesuai
langkah-langkah dan tanggung jawab yang
disajikan

Proses.kegiatan

Materi yang disampaikan langsung dan
membuat kegiatan lebih menarik agar
siswa/konseli bisa berdiskusi perihal
keterampilan komunikasi, seperti komunikasi
verbal, nonverbal dan interpersonal dan
bagaimana meningkatkan keterampilan
komunikasi.

3. Tahap Pengakhiran
(Terminasi)

Menutup kegiata dan tindak
lanjut

a. Mengajak siswa membuat kesimpulan
terkait dengan materi

b. Mengajak siswa untuk merancanakan
kegiatan tindak lanjut

c. Menyampilan materi yang akan datang

d. Mengakhiri dengan berdoa dan salam

e. Memberikan informasi bahwa setelah
melaksanakan kegiatan layanan bimbingan
kelompok kita akan melaksanakan
permainan simulasi untuk tahap
pelaksanaan pelatihan selanjutnya

Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Memperhatikan proses layanan dengan refleksi
hasil masing-masing siswa dan sikap serta
keterampilan siswa dapatkan dalam mengikuti
kegiatan layanan
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2. Evaluasi Hasil

evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok antara lain: merasakan suasana yang
menyenangkan, merasa nyaman, pentingnya
topik yang di bahas dan cara penyampaian yang
menarik.

Mengetahui :

Guru BK/ Konselor
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Lampiran 19. Materi Layanan Bimbingan Kelompok

A. Pengertian Keterampilan Komunikasi

Beberapa definisi tentang keterampilan komunikasi telah dikutip dari beberapa
literatur. Salah satu dari Chatab (2007:29) menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi merupakan kemampuan seseorang mengadakan hubungan lewat saluran
komunikasi manusia atau media, sehingga pesan atau informasi dapat dipahami
dengan baik. Senada dengan itu Majid & Rochman (2014:194) mengatakan
keterampilan komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses penyampaian
informasi dimana kuseksesan komunikasi tergantung kepada desain atau informasi
dan cara menyampaikannya.

Krajcik & Czerniak (2014:165) Mengatakan bahwa siswa harus memiliki
keterampilan komunikasi, karena memiliki tiga komponen penting:

1. kebutuhan untuk berbicara mengenai suatu materi pembelajaran

2. kebutuhan untuk menjelaskan/menyampaikan dengan jelas

3. kebutuhan untuk mendengarkan hati-hati apa yang orang lain katakan sehingga
miskomunikasi tidak terjadi.

Pendapat yang sama mengatakan bahwa siswa harus memiliki keterampilan
komunikasl, Trilling (2009:55) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi harus
dimiliki oleh siswa karena : (1) dengan adanya keterampilan komunikasi siswa bisa
mengungkapkan kata-kata dengan jelas tentang hal-hal yang dipikirkan secara
efektif menggunakan oral, tulisan dan keterampilan komunikasi non verbal dalam
berbagai kondisi suasana (2) mendengarkan secara efektif untuk menguraikan
makna, termasuk pengetahuan, nilai dan sikap, (3) menggunakan komunikasi
dengan tujuan tertentu (memberi informasi, perintah dan motivasi) dan (4)
menggunakan berbagai media dan teknologi.

Manfaat keterampilan komunikasi

Keterampilan komunikasi siswa yang baik mempunyai beberapa manfaat (Ansari &

Yamin, 2012:59 & Noviyanti, 2011):

a.

C.

Mempermudah siswa berdiskusi

Ketika berdiskusi siswa melakukan berbagai tindakan, seperti bertanya, menjawab,
berkomentar, mendengar dan menjelaskan serta menyanggah

Mempermudah mencari informasi

Memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan mempermudah mencari
informasi. Mencari informasi melatih siswa untuk sikap teliti, jujur, sopan dan
menghargai pendapat orang lain.

Mempercepat mengevaluasi data
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Keterampilan komunikasi mendukung siswa mengumpulkan data. Mengumpulkan
data seperti diskusi kemudian peserta didik menyimpulkannya

Melancarkan membuat hasil kerja atau laporan

Siswa yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan mendukung hasil
belajar siswa menjadi lebih efektif dan efisien.

Beberapa penelitian menjelaskan bagaimana pentingnya siswa memiliki

keterampilan komunikasi di abad ke-21, siswa yang memiliki keterampilan komunikasi
agar bisa survive di kehidupan baik di bidang sosial, pribadi, belajar dan karir.

a.

Silya Maryanti, Zikra dan Nurfarhanah (2012) Hubungan Keterampilan komunikasi
dengan aktivitas belajar siswa, hasil penelitian mengatakan bahwa keterampilan
komunikasi terdapat hubungan yang sangat signifikan terhadap aktivitas belajar.
Pembelajaran tidak akan terlepas dari komunikasi, karena pembelajaran itu sendiri
merupakan suatu usaha untuk membuat siswa belajar. Pembelajaran akan berjalan
baik apabila proses komunikasi juga berjalan dengan lancar, namun sebaliknya,
pembelajaran akan berjalan tidak baik apabila komunikasi berjalan tidak lancar.
Dalam aktivitas belajar dikelas, siswa sangat dituntut untuk beraktivitas agar dapat
memunculkan motivasi, karena motivasi merupakan suatu yang penting dalam
pembelajaran. Siswa dapat berpikir dan berbuat maka aktivitas belajarnya dipicu
agar dapat mendukung proses belajarnya.

Endang Wahyuni (2015) Hubungan Self-Effecacy dan Keterampilan Komunikasi
dengan Kecemasan berbicara di depan umum. Temuan dari penelitian mengatakan
bahwa semakin tinggi keterampilan komunikasi siswa, maka semakin rendah tingkat
kecemasan seseorang seseorang berbicara di depan umum.

Iksan, et. Al, (2012) Communication skills among university students, temuan dari
penetian tersebut mengatakan salah satu unsur keterampilan yang penting dimiliki
oleh mahasiswa, di dalam dan di luar ruang kuliah, dimana mereka menggunakan
keterampilan komunikasi, misalnya tugas kelompok dan presentasi kelas. Siswa
sekolah menengah pasti akan melanjutkan kehidupan nya pada jenjang perkuliahan,
keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan untuk siswa untuk melanjutkan
kehidupannya.

Mahajan, R. (2015) The key Role of Communication Skills In The Life Of
Professionals, hasil penelitian mengatakan bahwa keterampilan komunikasi
memainkan peran dalam kehidupan. Seseorang harus memiliki keterampilan
komunikasi untuk bisa mengusai bidang yang mereka inginkan.

Abbasi, H. M., Siddigi, A., & Azim, R. U. A (2011) Role Of Effective
Communications for Enhancing Leadership and Entrepreneurial Skills in
UniversityStudents, hasil penelitian mengatkan bahwa keterampilan komunikasi
mengembangkan peran penting dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan
pada siswa. Dengan dimilikinya keterampilan komunikasi siswa akan dapat
mengekspresikan dirinya sehingga mempunyai peluang cukup besar dalam Karir
akademik dan profesionalnya, menampilkan keperayaan diri.
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Dibidang karir komunikasi mempunyai banyak manfaat, keterampilan komunikasi
seperti jurnalistik (menulis) dan public speaking (berbicara di depan umum) banyak
dibutuhkan dalam bidang pekerjaan, bahkan menjadi karir tersendiri. Keterampilan
komunikasi juga dibutuhkan dalam pengembangan usaha dan pemberdayaan diri
(Baran, 2012:5). Sejalan dengan itu Cangara (2011:11) sedikit menjelaskan
keterampilan komunikasi merupakan suatu yang bisa membantu diri siswa dalam
meningkatkan perannya sebagai anggota masyarakat baik melalui hubungan antara
manusia maupun dalam meningkatkan keterampilanya dalam bentuk kreativitas yang
bisa dijadikan sebagai lapangan kerja. Untuk mengkomunikasikan pekerjaan yang
terkait keluhan, mengikuti deskripsi pekerjaan mereka maka keterampilan komunikasi
berfungsi sebagai pengendalian dan meningkatkan komunikasi dengan sesama anggota
pekerjaan (Robbin & Judge, 2017:223).

Dibidang sosial siswa membutuhkan keterampilan komunikasi, karena siswa
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat dan tidak akan terlepas dari kehidupan
sosial (Laksana, 2015:16). West & Lynn (2008:4) mengatakan Komunikasi merupakan
proses sosial dimana siswa menggunakan symbol untuk menciptakan dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan

C. Berlatih Meningkatkan Keterampilan Komunikasi

Rosa Kusuma Dewi Azhar (2020) dalam salah satu kegiatan webinar mengatakan
untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi, perlu untuk terus berlatih dan
menjawab beberapa pertanyaan untuk diri sendiri seperti: (1) bagaimana saya
menghargai diri saya sebagai pembicara, (2) PD-kah saya?, (3) Lancarkah saya kalau
berbicara, (4) Menarikkah?, (5) Nervouskah?, (6) Amburadulkah kata-kata saya, (7)
susah mengeluarkan kata-kata, sehingga perlu diulang-ulang (8) Tidak murah senyum,
(9) Suka Kosong?Blank?, (10) Tidak sistematis?Loncat-loncat?, (11) Bisakah
mengontrol suara saya dan, (12) suka salahkah?. Setelah menjawab dari pertanyaan
tersebut maka kita akan mengetahui apa saja kekurang kita dan apa saja yang kita perlu
benahi dan perlu berlatih dan praktek. Adapun tata cara untuk berlatih dan praktek bisa
dilakukan sebagi berikut:

Berlatih di depan cermin

Buat perencanaan yang matang

Membuat materi

Gunakan bahasa yang sederhana

Melatih nada suara

Melatih Body Language/Gesture/Ekspresi
Konsisten berlatih

Gunakan kalimat yang mudah dimengerti

N bk wbdE
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D. Komunikasi verbal

1. Pengertian komunikasi verbal

Keterampilan komunikasi tidak terlepas dari namanya komunikasi verbal, kurniati
(2014:27) menjelaskan secara singkat bahwa komunikasi verbal merupakan perwujudan
simbol-simbol dan makna kata-kata yang tidak pernah jelas atau absolut sehingga kita
membangun makna dalam proses komunikasi dan melalui dialog mampu berpikir yang
telah diucapkan. Pendapat dari Daryanto (2016:159) dan Roudhonah (2007:93)
komunikasi verbal bermakna kata-kata (word) yang disampaikan secara lisan maupun
tertulis.  Komunikasi verbal disebut dengan bahasa lisan dan bahasa tertulis.
Komunikasi verbal juga bisa dikatakan sebagai jenis simbol yang menggunakan satu
kata atau lebih (harapan & ahmad, 2014:26). Maulana & Gumelar (2013:78)
menjelaskan komunikasi verbal dalam proses komunikasi berkaitan dengan kata dan
makna, proses komunikasi mencakup pengiriman pesan dari sistem saraf seseorang
kepada sistem saraf orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan makna yang serupa
dengan yang ada dalam pikiran. Kata merupakan simbol. berbahasa dan berpikir, bahasa
merupakan kemampuan seseorang untuk mengkomunikasikan berbagai pesan dengan
menggunakan simbol yang dapat dimengerti. Berpikir berarti komunikasi verbal dapat
untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Komunikasi verbal (kode Vebal) menggunakan bahasa, bahasa merupakan
seperangkat kata yang telah disusun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan
kalimat yang mempunyai arti. Bahasa menciptakan komunikasi yang efektif untuk
mengetahui sikap dan perilaku, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
pewarisan nilai-nilai budaya, serta untuk menyusun sebuah ide yang sistematis
(Cangara, 2011:99).

2. Fungsi komunikasi verbal
Beberapa fungsi komunikasi verbal menurut beberapa tokoh seperti
Cangara (2011:101) menyatakan fungsi komunikasi verbal :
a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita
b. Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia
c. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.
Riswandi (2009:60) juga menyatakan komunikasi verbal memiliki tiga fungsi,
yakni:
a. penamaan (Naming atau labeling)
Merujuk pada usaha mengidentifikasi suatu objek atau tindakan dengan
menyebutkan nama sehingga dapat dirujuk dalam sebuah komunikasi.
b. Interaksi (interaction)
Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi yang dapat mengundang
simpati
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c. Transmisi informasi (information transmission)

Informasi dapat disampaikan kepada orang lain secara langsung maupun melalui

media.

Pendapat yang sama oleh Cansandra L. Book, 1980 (Harapan & Ahmad, (2014:27)
bahwa fungsi komunikasi verbal, (1) mengenal dunia sekitar kita, (2) berhubungan
dengan orang lain, (3) untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita.

E. Komunikasi nonverbal

1. Pengertian komunikasi nonverbal

Setelah membahas komunikasi verbal, selanjutnya komunikasi nonverbal yang
merupakan komunikasi yang dilakukan tanpa menggunakan kata-kata. Seperti yang
dijelaskan oleh Budyatna & Leila (2011:110) komunikasi nonverbal adalah setiap
informasi atau emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistik.
Bentuk dari komunikasi nonverbal seperti mata, tubuh, sentuhan, suara, ruang, waktu,
daya tarik fisik, pakaian, dan lingkungan.

Mondry (2008:3) juga menjelaskan komunikasi nonverbal merupakan komunikasi
yang tidak disampaikan melalui kata-kata, berisi penekanan, perlengkapan, bantahan,
keteraturan, pengulangan, atau pengganti pesan verbal atau komunikasi yang
menggunakan body language sebagai saran berkomunikasi. Pendapat yang sama
(Cangara, 2011:99) komunikasi verbal atau kode verbal ialah bahasa isyarat atau bahasa
diam, yang mempunyai beberapa fungsi, yaitu meyakinkan sesuatu yang diucapkan,
menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata,
menunjukkan jati diri, dan menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan
belum sempurna. Bahasa tubuh merupakan salah satu aspek komunikasi nonverbal.
Komunikasi nonverbal sama pentingnya dengan komunikasi verbal meskipun terkadang
diabaikan. Siswa tidak sadar bahwa perilaku nonverbal seperti senyum, pandangan
mata, atau sentuhan seseorang sering merupakan perilaku nonverbal paling
berpengaruh. Contohnya seseorang yang mabuk kebayang karena senyuman dari lawan
jenis (Mulyana, 2004:159). Weri (2007:177) mengatakan komunikasi non verbal
merupakan penyampaian pesan atau berkomunikasi tidak menggunakan kata-kata,
komunikasi menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, intonasi nada, kontak mata,
ekspresi muka, kedekatan jarak saat sentuh-sentuhan

Fieldman dalam buku Mannerism of Speech and Gesture In Everyday Life (Maulana
& Gumelar, 2013:81) memberikan contoh perilaku non-verbal yang bisa siswa
praktekkan ketika ingin berkomunikasi agar menjadi lebih baik atau efektif:

1. Erect Head (Kepala Tegak) artinya percaya diri, harga diri dan berani
2. Bowed Head (Kepala tunduk) artinya kerendahan hati (humility), pengunduran diri

(resignation), rasa bersalah (guilt), kepatuhan (submission).

3. Touching nose ( memegang hidung) artinya cemas (anxiety), ketakutan untuk tampil

(demam panggung)

183



10.

11.

12.

Rapid eyeblinking (kedipan mata yang cepat) artinya berpikir, keraguan, sulit
mencari jawaban

Artificial cough (batuk buatan) artinya kritik, meragukan, heran, cemas

Whistling of humming (bersiul, bernyanyi kecil) artinya percaya diri (genuine)
Pressing head with hand (menekan kepala dengan tangan) artinya mengalami
banyak kesukaran, keputusaan, ketidakberdayaan

Placing index finger alongside the nose (meletakkan telunjuk di sisi hidung) artinya
keadaan sedih, kepayahan, kelelahan, curiga.

Clossing ears with hands (menutup telinga) artinya tidak mau mendengarkan
Forming ring with finger ( membentuk cincin dengan jari) artinya persatuan,
kepuasan

Rubbing thumb and middle thumb ( menggosok-gosokan ibu jari) artinya artinya
mencari solusi

Finger or knuckle-eracking (menggosok-gosok jari atau buku jari) artinya
frustasi,agresi, permusuhan

Hal membuat menarik dari komunikasi nonverbal adalah penelitian yang dilakukan

oleh Albert Marabian 1971 (dalam cangara, 2011:105) menyimpulkan bahwa tingkat
kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38
persen dari vocal suara dan 55 persen dari ekspresi muka. la juga menambahkan bahwa
jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang dengan perbuatannya,
orang lain cenderung memercayai hal-hal yang bersifat non-verbal.

2.

Fungsi komunikasi nonverbal
Komunikasi nonverbal memiliki fungsi seperti yang dijelaskan oleh Mark Knapp,

1978 (cangara, 2011:106) mendefinisikan komunikasi nonverbal berfungsi untuk:

1.
2.

Mayakinkan apa yang diucapkan (repetition)

Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata
(substitution)

Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity)

Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna.

Dale G. Leathers, 1976 (Harapan & Ahmad, 2014:34) mengatakan bahwa fungsi

dari komunikasi non-verbal, yaitu:

1.

Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi antarpribadi.
Ketika berkomunikasi kita banyak menyampaikan pesan-pesan lewat nonverbal.
Pada gilirannya orang lain pun lebih banyak membaca pikiran kita lewat petunjuk-
petunjuk nonverbal

Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan nonverbal ketimbang
pesan verbal

Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari
penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat diatur oleh
komunkator secara sadar.
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4. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk
mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi meta komunikatif artinya
memberikan informasi tambahan.

5. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibandingkan
dengan pesan verbal.

6. Pesan nonverbal merupakan ssarana sugesti yang paling tepat.

Paul Ekman (Mulyana, 2007:349) juga mengatakan bahwa fungsi dari komunikasi
non verbal, adalah sebagai berikut:

1. Emblem, Gerakan mata merupaka simbol yang memiliki kesetaraan dengan simbol
verbal. Kedipan mata dapat mengatakan,”saya tidak sungguh-sungguh’.

2. llustrator, pandangan kebawah menunjukkan depresi atau sedih

3. Regulator, kontak mata berarti percakapan terbuka dan memalingkan muka
menandakan ketidaksediaan berkomunikasi.

4. Penyesuai, kedipatan mata cepat menandakan berada pada dalam tekanan. Kedipan
mata cepat merupakan respon yang tidak disengaja upaya tubuh untuk mengurangi
kecemasan

5. Affect displat, pembesaran manik mata (pupil) menunjukkan peningkatak emosi.
Isyarat wajah lain perasaan takut, terkejut atau senang.

Dari berbagai tokoh di atas yang menjelaskan beberapa fungsi dari komunikasi
nonverbal dapat didefinisikan bahwa fungsi komunikasi nonverbal adalah meyakinkan
tentang apa yang Kkita ucapkan, menunjukkan perasaan dan emosi, memberikan
informasi tambahan dan komunikasi nonverbal bisa melihat jati diri Kita.

F. Komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi)

1. Pengertian Komunikasi interpersonal

Suranto (2011:5) menjelaskan secara singkat bahwa komunikasi interpersonal
adalah proses penyampaian pesan antara pengirim pesan (Sender) dengan penerima
(receiver) baik secara langsung maunpun tidak langsung. Budyatna dan Leila (2011:14)
sependapat mengatakan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan sedikitnya dua
orang, adanya umpan balik atau feedback, tidak harus tatap muka, tidak harus bertujuan,
tetapi menghasilkan beberapa pengaruh dan tidak harus melibatkan atau menggunakan
kata-kata. DeVito (Soyomukti, 2010:143) berpendapat bahwa “Communication
interpersonal the process of sending and receiving messages between two person, or
among a small group of person, with some effect and some immediate feedback”.
Komunikasi interpersonal merupakan proses pengeriman dan penerimaan pesan-pesan
antara dua orang, atau orang-orang dalam kelompok kecil yang mana pesan akan
langsung mendapatkan umpan balik. Mulyana (2008:81) Komunikasi interpersonal
dilakukan dengan cara verbal dan nonverbal Contoh dari komunikasi interpersonal
adalah percakapan tatap muka (face to face communication), Percakapan melalui
telepon, surat menyurat pribadi.
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Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang dianggap
paling efektif dan proses nya dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Selain
efektif, komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang
dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik dalam organisasi formal
maupun non-formal. (Harapan & ahmad, 2014:5).

Sabe (2015:1) sedikit menjelaskan bahwa keterampilan/kompetensi komunikasi
interpersonal dieksplorasi dalam berbagai kontek relasional termasuk peran dan
hubungan profesional hubungan pribadi, pengembangan keterampilan, dan komunikasi
antar budaya. Bahkan Wood (2013:19) menyatakan komunikasi kecuali komunikasi
intrapersonal adalah komunikasi interpersonal, dan definisi komunikasi interpersonal,
yaitu: pertama, selektif (setiap orang akan memilih dengan siapa akan berkomunikasi),
kedua, sistemik (dipengaruhi oleh beberapa sistem seperti budaya, pengalaman pribadi
dan sebagainya), ketiga unik (masing-masing hubungan mengembangkan ritme dan pola
tersendiri yang khas), keempat, prosesual proses yang berlangsung (ongoing) dan
berkesinambungan (continuous) dan kelima transaksi adalah proses diantara orang-
orang yang berkomunikasi seara kontinyu dan bersamaan (simultaneously)

2. Tujuan komunikasi interpersonal

Suranto  (2011:19) mengatakan tujuan komunikasi interpersonal adalah
mengungkapkan perhatian kepada orang lain, menemukan diri sendiri, menemukan
dunia luar, membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, mempengaruhi sikap
dan tingkah laku, mencari kesenangan, menghilangkan kerugian akibat salah
komunikasi dan memberikan bantuan. Pendapat yang sama dari Sugiyo (2005: 10)
tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar,
membentuk hubungan baik,mengubah sikap,bermain, belajar mempengaruhi orang lain
dan merubah sikap orang lain.

Devito, 1995 (Maulana & Gumelar, 2013:77) mengatakan bahwa tujuan komunikasi
interpersonal bisa dikatakan sebagai (1) proses belajar, setiap berkomunikasi secara
interpersonal, kita belajar mengenai sesuatu yang terjadi di lingkungan yang ada di
sekitar kita. Kita belajar tentang orang lain dan diri sendiri. Komunikasi interpersonal
membantu Kita, seperti peraturan, norma-norma dan etika yang berlaku (2) Untuk
membangun hubungan, setiap orang ingin membangun dan mempertahankan sebuah
hubungan. Kita menghabiskan banyak waktu untuk melakukan komunikasi
interpersonal untuk membangun dan mempertahankan hubungan sosial. (3) Untuk
memengaruhi, dalam komunikasi interpersonal, kita sering mencoba memengaruhi
sikap dan perilaku ornag lain (4) Untuk bermain, berdiskusi tentang hobi, dan
menceritakan lelucon merupakan hal yang sangat penting. Hal itu dapat
menyeimbangkan hidup dan membuat pikiran kita beristirahat sejenak dari hal-hal yang
serius dan (5) untuk menolong melalui komunikasi interpersonal kita dapat
menenangkan, menghibur, dan memberi saran kepada teman.

Harapan dan Ahmad (2014:56) menyatakan bahwa di sekolah komunikasi
interpersonal sangat penting dilakukan alasn pertama, komunikasi interpersonal
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membantu perkembangan intelektual dan sosial setiap siswa. Lingkungan komunikasi
siswa akan semakin luas, bersamaan dengan itu, perkembangan intelektual dan sosial
setiap orang sangat ditentukan oleh kualitas komunikasinya dengan orang lain. kedua,
identitas atau jati diri seorang anak terbentuk karena ada komunikasi dengan orang lain.
selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak sadar ia akan
mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang akan
menjadi tahu bagaiamana pandangan orang lain tentang dirinya. Ketiga, dalam kerangka
memahami realitas lingkungan sosial di sekelilingya serta menguji kebenaran kesan-
kesan dan pemahaman yang dimilikinya tentang dunia sekitar, seorang anak perlu
membandingkan dengan kesan-kesan dan pemahaman orang lain tentang realitas.
Keempat, kesehatan mental sebagian besar orang ditentukan oleh kualitas komunikasi
atau hubunganya dengan orang lain, lebih —lebih ketika berada disekolah.
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Lampiran 20. Instrumen Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara singkat terhadap Guru bimbingan dan konseling atau konselor

1. Apakah Bapak/lbu mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi siswa di
sekolah?

2. Apakah Bapak/lIbu mengetahui permasalahan komunikasi yang dialami siswa di
sekolah?

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana siswa berkomunikasi dengan
temannya di sekolah?

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana siswa berkomunikasi dengan
gurunya?

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaiamana keterampilan komunikasi siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung?

6. Bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk Meningkatkan keterampilan komunokasi
siswa?

7. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan buku panduan model pelatihan untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa?
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK

Deskripsi

Intisari

Arintiya Nadia
Arini, S. Pd (Guru
Bimbingan dan
Konseling SMP
Islam Al-azhar 26
Yogykarta)

Kemampuan komunikasi siswa
sudah lumayan, karena latar

Keterampilan
komunikasi siswa

belakangnya beragam, salah beragam di
satu permasalahannya biasanya | sekolah, salah
ada siswa yang tidak bisa satunya faktor
bahasa Indonesia. bahasa

Ada yang dari luar negeri yang | Komunikasi di
memang di rumah rumah
menggunakan bahasa inggris, menggunakan

sehingga komunikasi bahasa
Indonesia kurang lancar

bahasa inggris

Siswa yang kurang
berkomunikasi sebagian karena
bahasa, biasa ada anak tertentu
saja karena mereka ada yang
biasa menggunakan bahasa
inggris di rumah sedangkan di
sekolah menggunakan bahasa
indonesia

Yang mengalami
permasalahan
bahasa hanya
anak tertentu

Untuk berkomunikasi dengan
temannya masih ada siswa
yang lebih baik diam dan
menarik diri karena tidak bisa
berkomunikasi dengan karena
bahasa, ada yang temenan
dengan

temannya dari kecil pokoknya
beragam

Siswa masih
memilih teman
ketika di sekolah

Dalam menghormati orang
ketika berkomunikasi siswa
cukup, cukup lebih kekurang,
karena ada anak yang tau sopan
santun kapan harus berbicara
dengan guru dan kapan dengan
temannya, dan ada yang
menganggap bahwa
berkomunikasi sama saja
dengan guru dan teman

Keterampilan
komunikasi siswa
kurang, karena
ada siswa yang
masih
berkomunikasi
asal, tidak
memikirkan
terlebih dahulu
dampak dari apa
yang siswa
katakana
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Biasanya di sekolah siswa
menyinggung guru dan
membentak guru sehingga guru
sering melapor ke guru BK

Siswa masih

kurang dalam
keterampilan
komunikasi

Biasanya menggunakan
layanan konseling individu

dan mediasi dengan cara
memanggil siswa yang
bermasalah tersebut. Untuk
bimbingan belum pernah untuk
dilakukan.

Guru bimbingan
dan konseling
menggunakan
layanan individu
untuk
mengkonseling
siswa yang
bermasalah dalam
hal komunikasi.
Pelaksanaan
bimbingan untuk
meningkatkan
keterampilan

komunikasi
belum pernah
dilakukan
Untuk di kelas ketika belajar Di kelas siswa
siswa masih banyak yang pasif, | masih pasif
yang masih tidak peduli dengan
komunikasi
Membutuhkan buku panduan, | Membutuhkan

karena tidak ada panduan untuk
meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dan juga
belum ada pelaksanaan
bimbingan terhadap
keterampilan komunikasi siswa

keterampilan
buku panduan
model pelatihan
untuk
meningkatkan
keterampilan
komunikasi siswa

190




Lampiran 22. Instrumen Pedoman Observasi

No indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan
1 | Siswa berkomunikasi dengan
jelas

2 | Siswa Memperhatikan
penjelasan guru

3 | Mencatat materi pembelajaran
yang disampaikan guru

4 | Memperhatikan teman
berbicara

5 | Siswa menanggapi pendapat
dan mengajukan pertanyaan
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Lampiran 23. SkalaEvaluasi Reaksi (Reaction Evaluation)

SKALA
EVALUASI REAKSI (REACTION EVALUATION)
Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin L/P

Petunjuk pengisian

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai
dengan ananda alami

4. Berilah tanda (v') pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat
membantu dalam pengumpulan data

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak ketahui oleh orang lain

Keterangan pilihan jawaban :

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai
dengan pernyataan

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan
pernyataan

TS (Tidak Sesuai) . Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak Sesuai

dengan pernyataan
STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat
Tidak Sesuai dengan pernyataan

SELAMAT MENGERJAKAN
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No |

Pernyataan

|SS|S | TS | STS

Level Reaksi (Reaction Evaluation)

Minat dan Motivasi siswa

1. | Saya senang mengikuti kegiatan pelatihan

2. | Saya semangat mengikuti pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi

3. | Kegiatan pelatihan menarik minat saya untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi

4. | Saya akan bertanya dan meminta mengulang kembali apabila
ketika pelatihan ada yang tidak dimengerti

5. | Kegiatan bimbingan kelompok sangat menyenangkan

6. | Saya senang bermain permainan simulasi

Pelaksanaan Bimbingan kelompok

7. | Materi sangat mudah dipahami

8. | Materi yang diberikan sangat berguna untuk digunakan

9. | Materi bimbingan kelompok meningkatkan wawasan tentang
keterampilan komunikasi

10. | Materi bimbingan kelompok dapat menambah pengetahuan

11. | Materi keterampilan komunikasi dapat saya kuasai

12. | Kegiatan bimbingan kelompok sangat menyenangkan

Pelaksanaan Permainan simulasi

13. | Kegiatan permainan simulasi menarik minat saya

14. | Perminan simulasi sangat mudah untuk dipraktekkan

15. | Permainan simulasi membantu memahami materi
keterampilan komunikasi

16. | Permainan simulasi membuat pelatihan lebih bervariasi

17. | Saya tidak memahami maksud dari melakukan permianan
simulasi

Guru bimbingan dan konseling (konselor)

18 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

19. | Penyampaian materi mudah dipahami

20. | Guru bimbingan dan konseling menguasai materi sepenuhnya

21. | Materi yang disampaikan tidak terlalu cepat

22. | Guru bimbingan dan konseling memberikan contoh
keterampilan komunikasi yang baik

23. | Guru bimbingan dan konseling memahami menggunakan
model pelatihan yang baik

24. | Guru bimbingan dan konseling memberikan waktu untuk
tanya jawab

25. | Guru bimbingan dan konseling mengetahui kebutuhan siswa

Fasilitas

26. | Tempat penyelanggaraan pelatihan nyaman

27. | Waktu penyelanggaaran pelatihan tidak terlalu lama

28. | Ruang bimbingan dan konseling sangat cocok digunakan
untuk kegiatan pelatihan
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Lampiran 24. Skala Evaluasi Belajar (Learning Evaluation)

SKALA
EVALUASI BELAJAR (LEARNING EVALUATION)
Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin L/P

Petunjuk pengisian

1. Mengisi ldentitas pada tempat yang sudah disediakan

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai
dengan ananda alami

4. Berilah tanda (v') pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat
membantu dalam pengumpulan data

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak tidak ketahui oleh orang
lain.

Keterangan pilihan jawaban :

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai
dengan pernyataan

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan
pernyataan

TS (Tidak Sesuai) . Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak Sesuai

dengan pernyataan
STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat
Tidak Sesuai dengan pernyataan

SELAMAT MENGERJAKAN
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No | Pernyataan |Ss |s |Ts|[sTs
Level Belajar (Learning)
Pemahaman terhadap Materi bimbingan kelompok

1. | Saya memahami materi keterampilan komunikasi verbal

2. | Saya memahami materi keterampilan komunikasi nonverbal

3. | Saya memahami materi keterampilan komunikasi interpersonal

Pemahaman terhadap permainan simulasi

4. | Saya memahami maksud dari permainan simulasi “jawab
pertanyaanku”

5. | Saya memahami maksud dari permainan simulasi “mari
bercerita”

6. | Saya memahami maksud dari permainan simulasi “bisik-bisik”

7. | Saya memahami permainan “siapa aku”

8. | Saya memahami permainan “pilih emoticon”

9. | Saya memahami permainan “tebak gambar”

10. | Saya memahami permainan “Debat kusir”

Pemahaman terhadap keterampilan komunikasi

11 | saya percaya diri melakukan presentasi di depan kelas

12 | Saat saya berkomunikasi, saya percaya pada diri sendiri

13 | Saya dapat memahami apa yang orang katakan dengan jelas dan
benar

14 | Saya berkomunikasi secara runtut dan logis

15 | Saya saya percaya bahwa saya bisa memenuhi harapan orang
yang berkomunikasi saya

16 | Orang berkomunikasi dengan saya ingin bekerjasama dengan
saya

17 | Saya dapat mengekpresikan ide di depan kelas

18 | Saya dapat berkomunikasi dengan lancar di depan guru seperti
saya berkomunikasi di depan teman-teman

19 | Saya berbicara dengan fasih selama proses berkomunikasi

20 | Ketika saya berkomunikasi, saya meyakinkannya

21 | Saya berkomunikasi memperhatikan kaidah penekanan dan
kaidah intonasi

22 | Saya menggunakan banyak kosa kata selama berkomunikasi

23 | Saya tidak dapat bertingkah apa adanya selama berkomunikasi

24 | Saya tidak dapat fokus pada topik pembicaraan selama
berkomunikasi

25 | Saya tidak memilih kosa kata dengan hati-hati selama
berkomunikasi

26 | Orang lain sulit mendengarkan saya ketika berkomunikasi

27 | Saya melompat dari satu topik ke topik lainnya tanpa
berkomunikasi terlebih dahulu

28 | Saya menggunakan kata yang tidak perlu ketika berkomunikasi

29 | Kadang-kadang orang lain tidak memahami saya karena tidak
konsisten berkomunikasi
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30

Saya takut diejek ketika menjelaskan ide yang saya miliki

31

Saya selalu berpikir negative (Overthinking)

32

Saya sulit untuk mengekpresikan apa yang saya pikirkan

33

Saya kwatir akan pemilihan kata yang tepat

34

Orang yang mempunyai ide yang berbeda dengan saya membuat
tidak nyaman

35

Saya tidak dapat mengungkapkan perasaan terhadap orang lain

36

Saya mendengarkan seseorang dengan memperhatikan

37

Saya mendengarkan seseorang dengan menjaga kontak mata

38

Saya ingin orang memperhatikan ketika berkomunikasi

39

Saya mengangguk apabila setuju

40

Saya menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan tangan ketika
berkomunikasi

41

Saya tidak suka berkomunikasi dengan orang lain

42

Saya ingin orang menghormati ide saya

43 | Saya menerima kritikan ketika berkomunikasi
44 | Saya berharap orang jujur saat berkomunikasi
45 | Saya mengerti setuasi saat berkomunikasi

46

Saya adalah pendengar yang baik
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Lampiran 25. Skala Evaluasi Perilaku (Behavior Evaluation)

SKALA
EVALUASI PRILAKU (BEHAVIOR EVALUATION)
Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin L/P

Petunjuk pengisian

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai
dengan ananda alami

4. Berilah tanda (v') pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat
membantu dalam pengumpulan data

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak tidak ketahui oleh orang
lain.

Keterangan pilihan jawaban :

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai
dengan pernyataan

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan
pernyataan

TS (Tidak Sesuai) . Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak sesuai

dengan pernyataan
STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat
Tidak Sesuai dengan pernyataan
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SELAMAT MENGERJAKAN

No | Pernyataan

|SS [s|TS|STS

Level Perilaku (Behavior)

Implementasi Perilaku siswa terkait penguasaan materi/keterampilan

Keterampilan Berbicara

1. | Saya terampil berbicara di depan kelas

2. | Saya senang untuk maju kedepan kelas untuk menjelaskan
materi

3. | Saya terampil menyampaikan pendapat

4. | Saya tidak menggunakan teks ketika menjelaskan di depan
kelas

Gaya komunikasi

5. | Saya menjelaskan materi dengan terstruktur

6. | Saya menuliskan terlebih dahulu sebelum menyampaikan
gagasan

7. | Saya mendengarkan terlebih dahulu sebelum memberikan
tanggapan

Bersikap asertif

8. | Saya bertanya apabila tidak mengerti penjelasan guru

9. | Saya berani mengeluarkan ide dan perasaan ketika diskusi
kelompok

10. | Saya dapat mengekpresikan perasaan

11. | Saya suka berdiskusi untuk mencari solusi

Memberi ceramah
12 | Saya terampil menggunakan intonasi ketika presentasi
13 | Saya bisa mengatur volume suara baik
Keterampilan Mendengarkan
Memberikan perhatian dengan cermat

14 | Saya mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran

15 | Saya tidak berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan
materi pelajaran

Memberikan umpan balik

16 | Saya menjelaskan kembali apa yang guru jelaskan
menggunakan bahasa saya sendiri

17 | Saya mencatat terlebih dahulu, lalu menanyakan kembali
sesuatu yang tidak dimengerti

18 | Saya mengulang kembali pembicaraan untuk memperjelas
pemahaman

19 | Saya terampil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru

Komunikasi Non Verbal
20 | Saya berkomunikasi dengan selalu menjaga kontak mata | | ] ]
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21

Saya terampil menggunakan ekpresi wajah ketika
berkomunikasi

22

Saya terampil menggunakan gerakan tangan ketika
presentasi di depan kelas

23

Saya akan mengangguk apabila setuju

24

Saya akan menggeleng apabila tidak setuju
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Lampiran 26. Observasi Evaluasi Hasil (Result Evaluation)

Observasi keterampilan komunikasi siswa

No

Indikator

Objek yang diamati

Uraian hasil
pengamatan

Keterampilan
berbicara

Siswa mampu menjelaskan
pemahamannya dengan menggunakan
bahasa sendiri secara lancar

Siswa berbicara dengan jelas sehingga
guru dan teman-teman mudah
dimengerti

Siswa menggunakan intonasi dan
artikulasi yang jelas

Siswa menjelaskan dengan logis (masuk
akal)

Penjelasan yang disampaikan relavan

Siswa mampu mengekpresikan
ide/pendapat ketika berkomunikasi

2. | Keterampilan | Siswa menyimak pembericaraan lawan
mendengarkan | bicara dengan respon positif
Siswa menghargai seseorang berbicara
Siswa tidak memotong permbericaraan
ketika berkomunikasi
Siswa memperhatikan guru menjelaskan
3. | Komunikasi Siswa berkomunikasi menggunakan
nonverbal ekpresi wajah yang tepat

Siswa memperhatikan lawan berbicara

Siswa menggunakan gerakan tangan
yang dibutuhkan ketika berkomunikasi
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Lampiran 27. Hasil evaluasi model pelatihan
Perlu diketahui walaupun hasil penelitian efektif, siswa juga harus
memperhatikan beberapa tahapan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa. Seperti yang dikatakan Jhonson 1981 (dalam Harapan & Ahmad, 2014:59)
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dapat dipelajari mengikuti tahap-

tahapan sebagai berikut:

a. Harus disadari mengapa keterampilan komunikasi penting untuk dikuasai dan
diketahui manfaatnya bagi siswa

b. Harus disadari pula arti keterampilan komunikasi dan bentuk komponen perilaku
yang perlu dikuasai untuk mewujudkan keterampilan tersebut

c. Harus rajin mencari atau menemukan situasi-situasi dimana keterampilan
tersebut dapat dipraktikkan

d. Tidak boleh segan atau malu meminta bantuan orang lain untuk memantau
upaya serta memberikan penilaian tentang kemajuan yang sudah dicapai maupun
kekurangan yang harus diperbaiki

e. Tidak boleh bosan belajar atau berlatih. Keterampilan komunikasi tersebut harus
dipraktekkan terus menerus

f. Keseluruhan latihan tersebut harus dibagi dalam satuan-satuan atau bagian-
bagian tertentu, agar dapat dirasakan keberhasilan usaha yang telah dikerjakan.
Misalkan berlatin membangun sikap percaya, mengungkapkan pikiran secara
jelas, mendengarkan dan sebagainya.

g. Menemukan teman yang dapat diajak sebagai lawan latih
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h. Keterampilan komunikasi dengan seluruh komponen atau bagaimana harus
terus-menerus dilatih dan dipraktekkan sampai akhirnya menjadi bagian yang

tidak dapat dipisahkan.

Pelatihan keterampilan komunikasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu.
Peneliti melakukan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan untuk bisa mengetahui apa
saja faktor yang mempengaruhi pelatihan.Evaluasi merupakan bagian dari tahapan
model pelatihan, evaluasi dilakukan untuk melihat apa saja yang perlu diperbaiki
sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama pada saat melakukan pelatihan dan
melihat faktor apa saja yang bisa mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa menggunakan model pelatihan. Hasil evaluasi
menjadi acuan untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan pada saat pelaksanaan
kegiatan pelatihan.Kamil (2012:60) mengatakan bahwa evaluasi dapat
diselenggarakan secara terus menerus, berkala, dan sewaktu-waktu pada saat
sebelum, sedang atau setelah program pelatihan dilaksanakan. Model pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi menggunakan model evaluasi
Kirkpatrick. Kirkpatrick (2006:21) mengatakan kalau model ini dikenal dengan
Kirkpatrick four levels evaluationmodel yang mencakup empat level evaluasi,

seperti di bawah ini:

(1) Evaluasi Reaksi (Reaction Evaluation)
Evaluasi reaksi mengukur partisipasi siswa dalam program pelatihan.
Kirkpatrick mengatakan bahwa evaluasi reaksi mengukur kepuasan pelaksanaan
program pelatihan. Jika siswa beraksi positif besar kemungkinan termotivasi

untuk mengikuti pelatihan. Seperti yang dikatakan oleh Partner (2009) the
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interest, attention and motivation of the participants are critical to the success of
any training program, people leam, better when the react positively to the
learning environment. Keberhasilan proses pelatihan tidak terlepas dari minat,
perhatian dan motivasi untuk mengikuti pelatihan.

Aspek evaluasi reaksi pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa terdiri dari minat dan motivasi siswa mengikuti pelatihan,
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, pelaksanaan permainan simulasi,
guru bimbingan dan konseling (konselor) dan fasilitas yang digunakan. Berikut
peneliti sajikan evaluasi reaksi secara keseluruhan untuk melihat bagaimana
kepuasan siswa dalam mengikuti pelatihan.

Tabel Evaluasi Reaksi Secara Keseluruhan

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase
Reaksi siswa X<383 Sangat 0 0%
Rendah
84 <X <91 Rendah 2 22%
92< X <99 Sedang 2 22%
100 X <106 Tinggi 5 56%%
107< X Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 9 100%

Hasil analisis tabel di atas 9 siswa 0 siswa kategori sangat rendah (0%), 2
siswa kategori rendah (22%), 2 siswa kategori sedang (22%), 5 siswa kategori
tinggi (56%), dan 0 siswa kategori sangat tinggi (0%). Dari hasil analisis masih
ada siswa yang kategori rendah dalam kepuasan pelaksanaan model pelatihan,
artinya masih ada yang belum puas terhadap pelaksanaan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Masih ada yang belum puas
terhadap kepuasan pelaksanaan pelatihan bisa menjadi salah satu faktor

penyebab yang bisa mempengaruhi kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi menjadi
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acuan bagi peneliti untuk merperbaiki kesalahan sehingga kedepan bisa lebih

baik lagi dalam melaksanakan kegiatan pelatihan.. Selanjutnya peneliti

melakukan analisis terhadap aspek evaluasi reaksi, aspek evaluasi reaksi bisa

menjadi salah satu faktor penyebab masih ada siswa yang belum puas terhadap

kegiatan pelatihan. Berikut peneliti sajikan hasil analisis aspek evaluasi reaksi:

a. Minat dan motivasi siswa

Aspek pertama yang peneliti evaluasi yaitu minat dan motivasi siswa

mengikuti pelatihan. Djaali (2008:121) mengatakan minat adalah rasa lebih
suka dan ketertarikan pada satu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri
dengan suatu di luar diri. Iskandarwasid & Sunendar (2011:113)
mendefinisikan minat sebagai perpaduan antara keinginan dan kemauan
yang dapat berkembang. Sedangkan motivasi menurut Prawira (2014:319)
bergerak atau dorongan untuk bergerak. Dalam kegiatan pelatihan tentu
berorientasi terhadap pada pencapaian kondisi psikologis yang mendorong
siswa untuk semangat dalam mengikuti pelatihan. apabila siswa memiliki
minat dan motivasi yang tinggi maka hasil pelatihan juga baik. Berikut hasil
analisis minat dan motivasi siswa mengikuti pelatihan.

Tabel EvaluasiMinat dan Motivasi Siswa

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase

Minat X< 18 Sangat Rendah 0 0%
dan 19 <X <20 Rendah 3 33%
motivasi | 21<X <22 Sedang 1 11%
23 X <24 Tinggi 5 56%

25< X Sangat Tinggi 0 0%

Jumlah 9 100%
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Hasil analisis tabel di atas terlihat dari 9 siswa O siswa kategorisasi
sangat rendah (0%), 3 siswa kategorisasi Rendah (33%), 1 siswa kategorisasi
sedang (11%), 5 siswa kategorisasi Tinggi (56%), dan O siswa kategorisasi
sangat tinggi (0%). Hasil evaluasi masih ada siswa yang memiliki minat dan
motivasi yang rendah mengikuti kegiatan pelatihan, rendah nya motivasi dan
minat mengikuti pelatihan menjadi salah satu faktor kenapa masih ada siswa
yang belum puas terhadap pelatihan keterampilan komunikasi, dengan
adanya hasil evaluasi ini bisa menjadi acuan untuk memperbaiki kegiatan
pelatihan.

. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

Aspek kedua yang peneliti evaluasi adalah pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok, aspek ini sangat penting untuk dievaluasi untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok apakah materi
bimbingan kelompok mudah dipahami, apakah materi yang diberikan sangat
berguna untuk siswa dan apakah bimbingan kelompok sangat
menyenangkan. Berikut peneiliti sajikan hasil evaluasi pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok:

TabelEvaluasi Layanan Bimbingan Kelompok

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase
Layanan X<17 Sangat Rendah 0 0%
bimbingan | 18<X <19 Rendah 3 33%
kelompok | 20<X <21 Sedang 1 11%
22 X <23 Tinggi 5 56%
24< X Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 9 100%
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Kesimpulan tabel di atas dari 9 siswa O siswa masuk kategori sangat
rendah (0%), 3 siswa masuk kategori rendah (33%), 1 siswa kategori sedang
(11%), 5 siswa kategori tinggi (56%), dan 0 siswa kategori sangat tinggi
(0%). Hasil evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok rata-rata siswa
kategori tinggi (56%), akan tetapi masih ada siswa kategori rendah (33%)
terhadap kegiatan layanan bimbingan kelompok. Hasil evaluasi menjadi
acuan peneliti untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi,
sehingga ketika pelaksanaan pelatihan menjadi lebih baik lagi.

Pelaksanaan permainan simulasi

Aspek ketiga evaluasi pelaksanaan permainan simulasi. Evaluasi
dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan permainan simulasi bisa
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi pelaksanaan
permaianan simulasi melihat bagaimana reaksi siswa terhadap permainan
tersebut, berikut peneliti sajikan hasil evaluasi pelaksanaan permaianan
simulasi seperti Tabel 21 di bawah ini:

TabelEvaluasi Pelaksanaan Permainan Simulasi

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase
Pelaksanaan X<14 Sangat 0 0%
permainan Rendah
simulasi 15< X <15 Rendah 0 0%
16< X <17 Sedang 5 56%
18 X <18 Tinggi 2 22%
19< X Sangat Tinggi 2 22%
Jumlah 9 100%

Hasil evaluasi 9 siswa 0 siswa kategorisasi sangat rendah (0%), 0O siswa
kategori rendah (0%), 5 siswa kategori sedang (56%), 2 siswa kategori tinggi

(22%), dan 2 siswa kategori sangat tinggi (22%). Dari hasil evaluasi
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pelaksanaan kegiatan permainan simulasi sudah cukup baik, karena tidak ada
siswa yang masuk kategorisasi rendah terhadap pelaksanaan permainan
simulasi, akan tetapi permainan simulasi perlu ditingkatkan supaya lebih
baik lagi ketika pelaksanaan pelatihan.
. Guru bimbingan dan konseling atau konselor

Aspek keempat adalah evaluasi terhadap guru bimbingan dan konseling
atau konselor. Evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana cara
penyampaian dan bahasa yang digunakan ketika pelaksanaan pelatihan. Hal
ini sangat penting untuk diketahui untuk bisa memperbaiki kesalahan-
kesalahan pada saat melakukan kegiatan pelatihan. Berikut hasil evaluasi
guru bimbingan dan konseling atau konselor:

TabelEvaluasi Guru Bimbingan dan Konseling

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase
Guru X<23 Sangat Rendah 0 0%
bimbingan | 24<X <26 Rendah 4 44%
dan 27<X <29 Sedang 1 11%
konseling 30 X <31 Tinggi 3 33%
32< X Sangat Tinggi 1 11%
Jumlah 9 100%

Hasil evaluasi dari 9 siswa 0 siswa kategorisasi sangat rendah (0%), 4
siswa kategorisasi rendah (44%), 1 siswa kategorisasi sedang (11%), 3 siswa
kategorisasi tinggi (33%), dan 1 siswa kategorisasi sangat tinggi (11%).
Hasil evaluasi menunjukkan perlu diperbaiki cara penyampaian dan bahasa
yang digunakan lebih disederhanakan lagi, karena masih ada yang *ateor

rendah (44%). Memperbaiki cara penyampaian dan bahasa bisa membuat
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siswa lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru bimbingan
dan konseling atau konselor.
Fasilitas pelatihan

Fasilitas pelatihan merupakan tempat diselenggarakan kegiatan
pelatihan, evaluasi terhadap fasilitas pelatihan sangat penting untuk
dilakukan. Apabila fasilitas pelatihan baik maka siswa akan nyaman ketika
melakukan kegiatan latihan, sebaliknya apabila fasilitias tidak baik siswa

tidak nyaman melakukan kegiatan pelatihan. Berikut hasil evaluasi fasilitas

pelatihan.
TabelEvaluasi Fasilitas Pelatihan
Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase

Fasilitas X<8 Sangat Rendah 0 0%
pelatihan | 9<X <10 Rendah 3 33%
11<X <11 Sedang 2 22%

12 X <12 Tinggi 2 22%

13< X Sangat Tinggi 2 22%

Jumlah 9 100%

Hasil evaluasi fasilitas pelatihan dari 9 siswa O siswa kategorisasi sangat
rendah (0%), 3 siswa kategorisasi rendah (33%), 2 siswa kategorisasi sedang
(22%), 2 siswa kategorisasi tinggi, dan 2 siswa kategoriasasi sangat tinggi
(22%). Dari hasil analisis masih ada siswa yang katagorisasi rendah terhadap
fasilitas pelatihan, dengan adanya hasil ini dapat memberi masukan untuk
kegiatan pelatihan selanjutnya supaya menjadi lebih baik lagi dan mengganti
tempat yang bisa membuat siswa lebih nyaman untuk melakukan pelatihan

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi.
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Hasil evaluasi reaksi dapat peneliti disimpulkan perluadanya perbaikan
pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
Hasil evaluasi akan menjadi acaun untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan
ketika melaksanakan pelatihan sehingga menjadi lebih baik lagi untuk
kedepannya dan membuat siswa puas akan pelaksanaan model pelatihan

(2) Evaluasi Belajar (Learning Evaluation)

Mengukur efektivitas model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa perlu melakukan evaluasi belajar. Evaluasi belajar
menyangkut tiga aspek yaitu perubahan sikap, peningkatan pengetahuan dan
meningkatnya keterampilan siswa. Siswa dikatakan telah belajar apabila dirinya
telah mengalami peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan dan
perubahan sikap.Seperti yang dikatakan Kirkpatrick (2006:21) evaluasi belajar
berkaitan dengan pemahaman pengetahuan yang telah dipelajari sikap yang
berubah dan keterampilan yang dikuasai.

Evaluasi belajar model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi terdiri dari (1) aspek pemahaman terhadap materi bimbingan
kelompok, (2) Pemahaman terhadap permainan simulasi, dan (3) pemahaman
terhadap keterampilan komunikasi. Skala evaluasi belajar bisa dilihat Berikut

hasil evaluasi belajar secara keseluruhan.
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TabelEvaluasi Belajar

Variabel Skor Kategori Subjek
F Persentase
Evaluasi X<123 Sangat 0 0%
Belajar Rendah
124<X < Rendah 3 33%
130
131< X <136 Sedang 3 33%
137 X <143 Tinggi 2 22%
144< X Sangat 1 11%
Tinggi
Jumlah 9 100%

Hasil analisis evaluasi belajar 9 siswa 0 siswa masuk kategori sangat rendah
(0%), 3 siswa masuk kategori rendah (33%), 3 siswa masuk kategori sedang
(33%), 2 siswa kategori tinggi (22%), dan 1 siswa kategori sangat tinggi (11%).
Dari hasil analisis terlihat masih ada siswa katagorisasi rendah dalam
pelaksanaan pelatihan untuk keterampilan komunikasi siswa. Selanjutnya
peneliti mengevaluasi setiap aspek evaluasi belajar seperti berikut.

(@) Pemahaman materi bimbingan kelompok
Aspek pemahaman terhadap materi bimbingan kelompok adalah evaluasi
siswa bagaimana memahami materi keterampilan komunikasi interpersonal,
komunikasi verbal, dan komunikasi nonverbal. berikut hasil pemahaman
siswa terhadap materi bimbingan kelompok

Tabel Evaluasi Pemahaman Materi Bimbingan Kelompok

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase
Pemahaman X<7 Sangat Rendah 0 0%
materi 8<X<8 Rendah 1 11%
bimbingan 9<X<11 Sedang 6 67%
kelompok | 11X<11 Tinggi 0 0%
12< X Sangat Tinggi 2 22%
Jumlah 9 100%
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Hasil evaluasi pemahaman materi bimbingan kelompok 9 siswa 0 siswa
kategorisasi sangat rendah (0%), 1 siswa kategorisasi rendah (11%), 6 siswa
kategorisasi sedang (67%), O siswa kategorisasi tinggi (0%), dan 2 siswa
kategorisasi sangat tinggi (22%). Dari hasil evaluasi masih ada 1 orang siswa
yang kategorisasi rendah terhadap pemahaman materi bimbingan kelompok.
Masih rendah pemahaman terhadap materi bimbingan kelompok menjadi
salah faktor yang bisa mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa.

(b) Pemahaman permainan simulasi

Evaluasi aspek pemahamanpermainan simulasi merupakan evaluasi
terhadap permainan simulasi, peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap permainan simulasi yang dilakukan, berikut hasil evaluasi
pemahaman permaianan simulasi:

Tabel Evaluasi Permainan Simulasi

Aspek Skor Kategori Subjek
F Persentase

Pemahaman X<19 Sangat Rendah 0 0%
permainan | 20<X <22 Rendah 4 44%
simulasi 23< X <24 Sedang 1 11%
27 X <28 Tinggi 3 33%

29< X Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 9 100%

Hasil evaluasi Pemahaman permainan simulasi dari tabel di atas dari 9
siswa 0 siswa kategori sangat rendah (0%), 4 siswa kategori rendah (44%), 1
siswa kateogori sedang (11%), 3 siswa kategori tinggi (33%), dan O siswa
dalam kategori sangat tinggi (0%). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih

ada siswa yang belum paham tehadap permainan simulasi yang dilakukan,
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hal ini bisa terjadi karena pelatihan dilakukan hanya 1 minggu, untuk bisa

siswa memahami permainan simulasi yang dilakukan butuh waktu karena

pelatihan harus dilakukan terus menurus. Hasil evaluasi menjadi acuan untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sudah ada.
(c) Aspek Pemahaman Keterampilan Komunikasi

Aspek pemahaman keterampilan komunikasi ingin melihat bagaimana
peningkatan keterampilan komunikasi siswa setelah melakukan pelatihan
menggunakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa atau bagaimana efektivitas model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hasil pemahaman
keterampilan komunikasi peneliti analisis menggunakan uji Wilcoxon

Nonparametrick, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami

peningkatan dan model pelatihan terbukti efektif. Hasil analisis peneliti

sajikan pada tahap uji lapangan operasional.
(3) Evaluasi Perilaku (Behavior Evaluation)

Evaluasi perilaku berkaitan dengan proses pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi perilaku mengetahui seberapa jauh
keterampilan komunikasi yang telah diterapkan atau seberapa jauh siswa mampu
mengimplementasikan keterampilan komunikasi yang sudah dipelajari. Tahapan
Evaluasi perilaku tidak bisa dilakukan, karena setuasi covid-19 siswa tidak bisa
mempraktekkan apa saja yang sudah dipelajari di sekolah dan proses
pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Skala evaluasi perilaku bisa

dilihat
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(4) Evaluasi Hasil (Result Evaluation)

Evaluasi hasil berkaitan dengan hasil akhir dari model pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi ini dikatakan berhasil
apabila siswa mampu mempraktekkan keterampilan komunikasi. Widayoko
(2017:175) mengatakan bahwa tidak semua impak dapat diukur dan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Evalusi tahap akhir dilakukan dengan
cara melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk bisa melihat langsung
perubahan- perubahan yang terjadi kepada siswa yang mengikuti pelatihan
meningkatkan keterampilan komunikasi sehingga tidak hanya berpedoman pada
hasil analisis. Peneliti tidak bisa melakukan evaluasi akhir karena situasi covid-
19, peneliti tidak bisa melihat langsung bagaimana keterampilan komunikasi
siswa setelah melakukan pelatihan karena siswa tidak melakukan kegiatan di
sekolah.

Hasil evaluasi terlihat beberapa faktor yang mempengaruhi pelatihan.
Perkembangan keterampilan komunikasi siswa bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain selain faktor hasil evaluasi yang telah dilakukan. Perkembangan bahasa
bisa menjadi salah satu faktor mempengaruhi pelaksanaan model pelatihan, seperti
yang dijelaskan Jahja (2013:55) perkembangan bahasa bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut:

1. Faktor kesehatan. Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
perkembangan bahasa.
2. Intelegensi. Perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat intelegensi.

Anak yang perkembangan bahasanya cepat pada umumnya mempunyai

intelegensi normal atau di atas normal

213



3. Status sosial ekonomi keluarga. Beberaoa studi yang membahas tenang status
sosial-ekonomi keluarga menunjukkan bahwa anak yang berasal dari keluarga
misin mengalami kelambatan dalam perkembangan dalam bahasa dibandingkan
dengan anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik

4. Jenis kelamin. Anak wanita menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dari
anak pria

5. Hubungan keluar. Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan
orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahasa kepada

anak.
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Lampiran 28. Hasil SPSS Uji Wilxocon Non Parametrik

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative
0? .00 .00

Ranks
Post Test - Pre

Positive Ranks Qb 5.00 45.00
Test

Ties 0°

Total 9
a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
c. Post Test = Pre Test

Test Statistics?
Post Test -
Pre Test
Z -2.666°
Asymp. Sig. (2-
.008

tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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